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Kata Sambutan

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/

Kepala Bappenas

Pemerintah Indonesia saat ini sedang melakukan percepatan 

pertumbuhan ekonomi, salah satunya melalui percepatan 

peŵďaŶguŶaŶ iŶfƌastƌuktuƌ. Hal teƌseďut dilakukaŶ deŶgaŶ ŵeŵasikaŶ 
pencapaian target sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional (RPJMN) dan Rencana Kerja Pemerintah (RKP). 

Dalam upaya pencapaian target tersebut, telah dilakukan kerjasama 

dengan mitra pembangunan. Sejak tahun 1967, ADB sebagai salah 

satu ŵitƌa peŵďaŶguŶaŶ ŵulilateƌal telah ďeƌkoŶtƌiďusi dalaŵ upaya 
pencapaian target pembangunan, baik di bidang infrastruktur maupun 

non-infrastruktur.

Selama perjalanan kerjasama Pemerintah dan ADB, khususnya dalam pelaksanaan kegiatan 

yang mendukung program pembangunan nasional, masing-masing pihak memiliki sistem dan 

aturan yang berbeda. Perbedaan ini menjadi salah satu tantangan dalam pelaksanaan kegiatan 

khususnya yang dibiayai melalui sumber pendanaan ADB. Untuk menjembatani perbedaan 

tersebut, Pemerintah dan ADB telah bersama-sama mengupayakan harmonisasi sistem dan 

atuƌaŶ uŶtuk ŵeŶguƌaŶgi peƌŵasalahaŶ yaŶg iŵďul dalaŵ pelaksaŶaaŶ kegiataŶ. 

Dari harmonisasi sistem dan aturan Pemerintah dan ADB yang telah dilakukan, dihasilkan 

“Panduan Pengusulan dan Peningkatan Kesiapan Kegiatan yang Didanai Pinjaman Luar Negeri”, 

khususnya untuk kegiatan yang dibiayai ADB. Panduan ini diharapkan dapat menjadi referensi 

ďagi keŵeŶteƌiaŶ/leŵďaga daŶ peŵaŶgku kepeŶiŶgaŶ laiŶŶya seďagai iŶstaŶsi peŶgusul daŶ/
atau pelaksana kegiatan dalam proses penyiapan kegiatan. Panduan ini juga merupakan pilot 

keƌjasaŵa deŶgaŶ ŵitƌa peŵďaŶguŶaŶ ŵulilateƌal dalaŵ ƌaŶgka haƌŵoŶisasi sisteŵ daŶ atuƌaŶ 
Pemerintah dan mitra pembangunan. 

Dengan adanya panduan ini diharapkan dapat membantu seluruh pihak dalam proses penyiapan 

dan pengusulan kegiatan yang akan dibiayai melalui sumber pendanaan luar negeri (ADB) secara 

eisieŶ daŶ tepat sasaƌaŶ.

  Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/

 Kepala Bappenas

 
Prof. Dr. Bambang Brodjonegoro MUP





Kata Pengantar

Depui BidaŶg PeŶdaŶaaŶ PeŵďaŶguŶaŶ BappeŶas

PeƌeŶĐaŶaaŶ daŶ kesiapaŶ kegiataŶ ŵeƌupakaŶ tahap kƌiikal dalaŵ 
penyusunan suatu kegiatan. Proses dan mekanisme penyiapan dan 

pengusulan kegiatan untuk dibiayai dari pinjaman luar negeri dan 

hibah telah di atur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2011 

tentang “Tata Cara Pengadaan Pinjaman Luar Negeri dan Penerimaan 

Hibah” serta Peraturan Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/ 

Kepala Bappenas Nomor 4 Tahun 2011 tentang “Tata Cara Perencanaan, 

Pengajuan Usulan, Penilaian, Pemantauan, dan Evaluasi kegiatan 

yang Dibiayai dari Pinjaman Luar Negeri dan Hibah”. Namun dalam 

pƌakikŶya, ŵitƌa peŵďaŶguŶaŶ juga ŵeŵiliki ŵekaŶisŵe iŶteƌŶal dalaŵ pƌoses peƌsetujuaŶ 
dan penyiapan kegiatan. 

Penyusunan panduan ini bertujuan untuk mengharmonisasikan sistem dan aturan Pemerintah 

dan ADB yang terkait dengan proses perencanaan kegiatan. Prinsip utama dari panduan ini 

adalah ͞ďeteƌ ƋualitǇ at eŶtƌǇ͟ sehiŶgga akaŶ ŵaŵpu ŵeŵiigasi poteŶsi keteƌlaŵďataŶ dalaŵ 
pelaksanaannya. 

Kami mengapresiasi upaya ADB yang telah memfasilitasi penyusunan panduan. Harapannya, hasil 

kerjasama Pemerintah dan ADB ini akan memberikan kontribusi perbaikan kinerja portofolio 

kegiataŶ yaŶg pada akhiƌŶya akaŶ ŵeŶdoƌoŶg opiŵalisasi peŶĐapaiaŶ taƌget kegiataŶ yaŶg 
sesuai dengan RPJMN. 

Depui BidaŶg PeŶdaŶaaŶ PeŵďaŶguŶaŶ 
Kementerian Perencanaan Pembangunan Nasional/Bappenas

Ir. Kennedy Simanjuntak
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Foreword 

ADB Indonesia Country Director

Good pƌojeĐt pƌepaƌaioŶ is the iƌst step toǁaƌd eŶhaŶĐiŶg deǀelopŵeŶt 
efeĐiǀeŶess. The AsiaŶ DeǀelopŵeŶt BaŶk ;ADBͿ, iŶ the ϱϬ Ǉeaƌs of 
paƌtŶeƌship ǁith IŶdoŶesia, has ĐoŶstaŶtlǇ sought ǁaǇs to eǆpedite 
aŶd iŵpƌoǀe the ƌeadiŶess aŶd ƋualitǇ of its suppoƌted pƌojeĐts iŶ the 
ĐouŶtƌǇ, to stƌeŶgtheŶ peƌfoƌŵaŶĐe duƌiŶg the pƌojeĐt͛s adŵiŶistƌaioŶ 
aŶd eŶhaŶĐe its deǀelopŵeŶt iŵpaĐts. 

A high-leǀel of pƌojeĐt ƌeadiŶess Ŷeeds to ĐoŶsideƌ iŵpleŵeŶtaioŶ 
aƌƌaŶgeŵeŶts, iŶaŶĐiŶg, ďudgeiŶg, safeguaƌds, pƌoĐuƌeŵeŶt aŶd 
ŵaŶǇ otheƌ aĐiǀiies that aƌe esseŶial to Đƌeate a seaŵless loǁ ďetǁeeŶ pƌojeĐt pƌepaƌaioŶ, 
appƌoǀal, staƌt-up, aŶd iŵpleŵeŶtaioŶ. Gƌeateƌ aligŶŵeŶt of GoǀeƌŶŵeŶt aŶd ADB pƌojeĐt 
ĐǇĐles aŶd ďusiŶess pƌoĐesses ǁill ďoost pƌepaƌaioŶ eiĐieŶĐǇ aŶd the aďilitǇ to ŵeet pƌojeĐt 
ƌeadiŶess Đƌiteƌia, aŶd aĐĐeleƌate pƌojeĐt appƌoǀals, staƌt-up, aŶd iŵpleŵeŶtaioŶ.

A joiŶt efoƌt ďetǁeeŶ IŶdoŶesia͛s MiŶistƌǇ of NaioŶal DeǀelopŵeŶt PlaŶŶiŶg ;BAPPENA“Ϳ 
aŶd ADB, this GuideliŶe aiŵs to addƌess ƌeĐuƌƌiŶg issues that Đƌeate delaǇs iŶ the pƌojeĐt ĐǇĐle 
aŶd iŵpƌoǀe pƌojeĐt peƌfoƌŵaŶĐe. It is paƌt of a Đlose ĐollaďoƌaioŶ ďetǁeeŶ BAPPENA“ aŶd 
ADB that ďegaŶ iŶ ϮϬϭϰ iŶ a ĐoŵpƌeheŶsiǀe efoƌt to stƌeŶgtheŶ IŶdoŶesia͛s ĐouŶtƌǇ sǇsteŵs 
aŶd iŶĐƌeasiŶglǇ aligŶ theŵ ǁith ADB poliĐies, ƌules aŶd ƌegulaioŶs, iŶĐludiŶg soĐial aŶd 
eŶǀiƌoŶŵeŶtal safeguaƌds, pƌoĐuƌeŵeŶt, aŶd pƌepaƌaioŶ aŶd ĐoŵpliaŶĐe ǁith pƌojeĐt ƌeadiŶess 
Đƌiteƌia.

The GuideliŶe ǁill ďe iŶstƌuŵeŶtal as ADB is seekiŶg to deepeŶ its paƌtŶeƌship ǁith IŶdoŶesia 
ďǇ eǆpaŶdiŶg iŶaŶĐial assistaŶĐe iŶ suppoƌt of the goǀeƌŶŵeŶt͛s aŵďiious ƌefoƌŵ ageŶda. The 
GuideliŶe ǁill ďe useful foƌ goǀeƌŶŵeŶt aŶd ADB teaŵs iŶǀolǀed iŶ pƌojeĐt pƌepaƌaioŶ.  It ǁill 
seƌǀe as a keǇ ƌefeƌeŶĐe tool iŶ pƌojeĐt desigŶ, iŶ adopiŶg eiĐieŶt appƌoaĐhes toǁaƌds aĐhieǀiŶg 
gƌeateƌ deǀelopŵeŶt ƌesults. 

CouŶtƌǇ DiƌeĐtoƌ
ADB IŶdoŶesia CouŶtƌǇ DiƌeĐtoƌ

Winfried F. Wicklein
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ŵeŶyusuŶ spesiikasi tekŶis daŶ keďutuhaŶ ďiaya yaŶg dipakai seďagai 
acuan dalam menyusun dokumen pengadaan EPC ;EŶgiŶeeƌiŶg, 
PƌoĐuƌeŵeŶt aŶd CoŶstƌuĐioŶͿ

Instansi Pelaksana IŵpleŵeŶtaioŶ AgeŶĐǇ/IA, adalah unit pelaksana kegiatan yang 

ďeƌkeǁajiďaŶ ŵeŶgiŵpleŵeŶtasikaŶ kegiataŶ di iŶgkat pelaksaŶa 
untuk mencapai dan mewujudkan keluaran kegiatan secara keseluruhan 

atau pada komponen-komponen tertentu

Instansi Pengusul EǆeĐuiŶg AgeŶĐǇ/EA, adalah Kementerian/Lembaga/Pemerintah 

Daerah/BUMN yang mengajukan dan menjadi pelaksana kegiatan yang 

dibiayai dari Pinjaman Luar Negeri

KAK  Kerangka Acuan Kegiatan 

Kegiatan Bagian dari program yang dilaksanakan oleh satu atau lebih unit 

kerja pada satuan kerja sebagai bagian dari pencapaian sasaran 

teƌukuƌ pada suatu pƌogƌaŵ daŶ teƌdiƌi atas sekuŵpulaŶ iŶdakaŶ 
pengerahan sumber daya, berupa sumber daya manuasia, barang 

modal termasuk peralatan dan teknologi, dana atau kombinasi dari 

beberapa atau semua jenis sumber daya tersebut sebagai masukan 

untuk menghasilkan keluaran dalam bentuk barang/jasa.

K/L  Kementerian/Lembaga, adalah kementerian/lembaga pemerintah non 

kementerian /lembaga 

KSTA KŶoǁledge aŶd “uppoƌt TeĐhŶiĐal AssistaŶĐe

LARP  LaŶd AĐƋuisiioŶ aŶd ‘esetleŵeŶt PlaŶ, adalah rencana pengadaan 

tanah dan/atau pemukiman kembali, dalam hal kegiatan memerlukan 

lahan 

LoA TRTA  Leteƌ of AgƌeeŵeŶt, adalah Surat Perjanjian antara Kementerian 

Keuangan dangan ADB sebagai persetujuan untuk dimulainya TA 

MRM  MaŶageŵeŶt ‘eǀieǁ MeeiŶg

NOL  No OďjeĐioŶ Leteƌ

PAM PƌojeĐt AdŵiŶistƌaioŶ MaŶual, adalah manual yang disiapkan oleh 

konsultan dengan masukan dan persetujuan dari EA dan ADB terkait 

pelaksanaan kegiatan. Draf PAM menjadi bahan diskusi dalam tahapan 

negosiasi antara Pemerintah dengan ADB

Pengadaan Dini  AdǀaŶĐed PƌoĐuƌeŵeŶt, adalah proses pengadaan barang/jasa tertentu 

(sesuai Pasal 73, Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010) sebelum 

DIPA disahkaŶ daŶ seďeluŵ piŶjaŵaŶ diŶyatakaŶ efekif
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Permen  Peraturan Menteri 

PIU  PƌojeĐt IŵpleŵeŶtaioŶ UŶit

PMU  PƌojeĐt MaŶageŵeŶt UŶit

PP  Peraturan Pemerintah

PPN  Perencanaan Pembangunan Nasional

RKA-KL  Rencana Kerja Anggaran Kementerian dan Lembaga

RPJMN Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional

RPPLN  Rencana Pemanfaatan Pinjaman Luar Negeri

RPM Pendanaan dari Rupiah Murni 

RRP  ‘epoƌt aŶd ‘eĐoŵŵeŶdaioŶ of the PƌesideŶt, adalah dokumen 

persetujuan internal ADB, yang berisi tanggapan Presiden ADB 

terhadap kegiatan yang diusulkan dalam draf PAM

“afeguaƌds  Tindakan pengamanan, dalam kaitannya dengan perlindungan sosial 

daŶ kelestaƌiaŶ liŶgkuŶgaŶ hidup teƌhadap daŵpak Ŷegaif yaŶg 
ŵuŶgkiŶ diiŵďulkaŶ oleh kegiataŶ/pƌoyek

SRM  “taf ‘eǀieǁ MeeiŶg

TA  TeĐhŶiĐal AssistaŶĐe, adalah dukungan teknis dari pihak pemberi 

pinjaman biasanya dalam bentuk hibah. Dukungan TA dari ADB ada 

dalam dua bentuk: TRTA dan KSTA

TRTA  TƌaŶsaĐioŶ ‘elated TeĐhŶiĐal AssistaŶĐe, adalah TA yang terkait 

langsung dengan penyiapan dan pemenuhan kriteria kesiapan kegiatan 

ataupun dukungan tambahan terkait langsung dengan kegiatan yang 

sudah akif didaŶai oleh piŶjaŵaŶ ADB 
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1.1. Latar Belakang

Pembiayaan pembangunan dapat diperoleh dari berbagai sumber, salah satu 

sumber pembiayaan tersebut adalah dari luar negeri. Pendanaan luar negeri 

disalurkan melalui berbagai mekanisme yang diantaranya melalui pendanaan 

kegiatan. Penyusunan kegiatan yang dibiayai melalui sumber luar negeri, dalam 

hal ini pinjaman luar negeri, memerlukan beberapa tahapan hingga kegiatan 

tersebut dapat diusulkan dan layak dibiayai melalui pinjaman luar negeri. 

Proses seleksi dan pengembangan usulan yang merupakan bagian integral dari 

siklus kegiatan yang didanai oleh pinjaman luar negeri diatur dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 10 Tahun 2011 mengenai Tata Cara Pengadaan Pinjaman 

Luar Negeri dan Penerimaan Hibah serta Peraturan Menteri PPN/Kepala 

Bappenas Nomor 4 Tahun 2011 mengenai Tata Cara Perencanaan, Pengajuan 

Usulan, Penilaian, Pemantauan, dan Evaluasi Kegiatan yang Dibiayai dari 

Pinjaman Luar Negeri dan Hibah.

“alah satu tahapaŶ teƌpeŶiŶg dalaŵ peŶgusulaŶ kegiataŶ uŶtuk diďiayai 
melalui pinjaman luar negeri adalah pemenuhan kriteria kesiapan kegiatan 

(readiness criteria). Tahapan ini menggambarkan kesiapan calon pelaksana 

(EA) dalam melaksanakan kegiatan. Pemenuhan kriteria kesiapan kegiatan yang 

ďeƌkualitas akaŶ ŵeŵiigasi ;keŵuŶgkiŶaŶͿ keteƌlaŵďataŶ seƌta pelaksaŶaaŶ 
kegiataŶ yaŶg pƌoďleŵaik ;ďeƌŵasalahͿ.

Pemerintah mulai memberlakukan pendekatan penganggaran money follow 

program sejak penyusunan Rencana Kerja Pemerintah Tahun 2017. Pendekatan 

iŶi ďeƌsifat teŵaik, holisik, teƌiŶtegƌasi daŶ spasial. Melalui peŶdekataŶ iŶi, 
maka salah satu aspek dari integrasi pembangunan mencakup pula aspek 

pendanaan pinjaman luar negeri. Pemenuhan kriteria kesiapan kegiatan 

perlu mengakomodasi pendekatan tersebut untuk menjamin keterpaduan 

pembangunan.

Selain aspek perencanaan dan kesiapan kegiatan, aspek lain yang juga sangat 

berpengaruh terhadap lancarnya penyiapan serta pelaksanaan kegiatan adalah 

adanya harmonisasi mekanisme antara Pemerintah dan Pemberi Pinjaman. 

Asian Development Bank (ADB) dan Pemerintah Indonesia sejak tahun 2014 

mengupayakan penyelarasan mekanisme perencanaan dan pelaksanaan 
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Panduan 

memberikan 

arahan dan 

pedoman 

penyiapan 

kegiatan dengan 

dana pinjaman

kegiatan yang mencakup: (i) peningkatan kualitas pemenuhan kriteria kesiapan 

kegiatan; (ii) pemenuhan persyaratan safeguards; (iii) percepatan proses 

pengadaan barang/jasa; (iv) peningkatan mutu manajemen keuangan; dan (v) 

peningkatan kapasitas manajemen pelaksanaan kegiatan serta pemantauan 

hasilnya. Salah satu upaya penyelarasan diwujudkan melalui penyelarasan 

proses penyiapan kegiatan yang dicantumkan melalui penyusunan pedoman 

pelaksanaan pengusulan dan persiapan kegiatan yang didanai ADB.

Upaya penyelarasan mekanisme perencanaan ini diimplementasikan melalui 

sinkronisasi penyiapan usulan kegiatan sampai dengan proses keluarnya 

Dataƌ KegiataŶ, peŶyelaƌasaŶ pƌoseduƌ peŶgadaaŶ, seƌta aspek peŶgatuƌaŶ 
safeguard. Dokumen ini merupakan hasil dari penyelarasan proses penyiapan 

usulaŶ kegiataŶ saŵpai deŶgaŶ Dataƌ KegiataŶ. “edaŶgkaŶ uŶtuk peŶyelaƌasaŶ 
prosedur pengadaan sudah dikembangkan  beberapa alat dan instrumen 

yaŶg ŵeŶdukuŶg adaptasi pƌakik Đeƌdas peŶgadaaŶ yaŶg ŵeŶgakoŵodasi 
kebutuhan kegiatan. Sejalan dengan peningkatan kualitas penyiapan kegiatan, 

dilakukan penyelarasan prosedur safeguard lingkungan dan sosial yang 

ŵeŶgupayakaŶ efekiǀitas pelaksaŶaaŶ kegiataŶ.

Pedoman ini diharapkan dapat meningkatkan kesiapan kegiatan yang akan 

disampaikan untuk dinegosiasikan dengan pihak mitra pembangunan. Tingkat 

kesiapaŶ pelaksaŶaaŶ aŶtaƌa laiŶ dapat diƌeleksikaŶ daƌi kesiapaŶ peŶgadaaŶ 
lahan,1 kesiapan organisasi, sampai pemenuhan safeguard. Manfaat pedoman 

ini akan terlihat dari kinerja kegiatan yang lebih siap untuk dilaksanakan oleh 

Pemerintah.

1.2. Tujuan dan Ruang Lingkup

Panduan ini bertujuan untuk memberikan arahan dan pedoman mengenai 

peŶyiapaŶ kegiataŶ, diŵulai daƌi peŶgusulaŶ kegiataŶ dalaŵ Dataƌ ReŶĐaŶa 
Pinjaman Luar Negeri Jangka Menengah (DRPLN-JM), peningkatan kesiapan 

kegiataŶ daŶ peŶilaiaŶ kegiataŶ uŶtuk diĐaŶtuŵkaŶ dalaŵ Dataƌ ReŶĐaŶa 
Prioritas Pinjaman Luar Negeri (DRPPLN), sampai dengan dikeluarkannya 

Dataƌ KegiataŶ. PaŶduaŶ iŶi disusuŶ ďagi iŶstaŶsi peŶgusul/peŶaŶgguŶg 
jawab (EǆeĐuiŶg AgeŶĐǇ/EA), instansi pelaksana (IŵpleŵeŶiŶg AgeŶĐǇ/

IA), serta pihak yang terkait dalam penyelenggaraan kegiatan/proyek. Selain 

itu, panduan ini dapat dipergunakan oleh pemberi pinjaman (ADB), dan 

peŵaŶgku kepeŶiŶgaŶ (stakeholders) lainnya agar memahami dengan jelas 

aspek operasional proses pengusulan pinjaman luar negeri.

 

1  Hasil daƌi eǀaluasi ďeƌsaŵa PeŵeƌiŶtah deŶgaŶ ŵitƌa peŵďaŶguŶaŶ ŵeŶĐeƌŵai kesiapaŶ lahaŶ yaŶg 
menjadi salah satu isu utama dalam pelaksanaan kegiatan yang didanai pinjaman. Adanya kriteria yang 

akuƌat uŶtuk ŵeŶgukuƌ kesiapaŶ pelaksaŶaaŶ, teƌŵasuk peŶgadaaŶ lahaŶ ŵeŶjadi aspek peŶiŶg dalaŵ 
penilaian kesiapan usulan
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Harmonisasi 

ŵeŶgopiŵalkaŶ 
jalannya proses 

perencanaan, 

peningkatan kriteria 

kesiapan kegiatan 

serta pemenuhan 

kriteria kesiapan 

kegiatan

Ruang lingkup panduan pelaksanaan ini mencakup proses perencanaan usulan 

kegiatan dari mulai proses pengusulan DRPLN-JM, proses peningkatan kesiapan 

kegiatan dan pencantuman pada DRPPLN, sampai dengan pencantuman pada 

Dataƌ KegiataŶ. 

Selain itu, ruang lingkup panduan ini adalah pendanaan pinjaman luar negeri 

yang didanai oleh ADB, khususnya pinjaman konvensional dari ADB yaitu 

pinjaman berbasis proyek, baik itu Project-Based Loan (PBL), Sector-Based 

Loan (pinjaman berbasis sektor), Muli-tƌaŶĐhe FaĐilitǇ FiŶaŶĐiŶg (MFF). Untuk 

ipe-ipe peŶdaŶaaŶ piŶjaŵaŶ yaŶg ŶoŶ-koŶǀeŶsioŶal sepeƌi Results-Based 

Lending (RBL) atau modalitas baru lainnya, pedoman khusus dikembangkan 

setelah melalui contoh pembelajaran (lesson learnedͿ. Tipe-ipe peŶdaŶaaŶ 
ini dibahas pada Bab. 4.

1.3. Harmonisasi Proses

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka harmonisasi proses diperlukan 

untuk penyiapan kriteria kesiapan kegiatan yang dilaksanakan oleh Pemerintah 

Indonesia dan ADB. Baik Pemerintah maupun ADB memiliki tujuan yang 

sama dalam proses seleksi usulan serta peningkatan dan pemenuhan kriteria 

kesiapan kegiatan. Tonggak pencapaian (milestones) bersama menjadi 

iik teŵu uŶtuk ŵeŶghaƌŵoŶisasikaŶ pƌoses daŶ ǁaktu, ďaik daƌi pihak 
Pemerintah maupun ADB.

HaƌŵoŶisasi dihaƌapkaŶ dapat ŵeŶgopiŵalkaŶ jalaŶŶya siŶeƌgi peƌeŶĐaŶaaŶ, 
peningkatan kriteria kesiapan kegiatan serta pemenuhan kriteria kesiapan 

kegiatan. Pendekatan alur proses yang dijelaskan dalam panduan ini diharapkan 

menjadi acuan yang mengintegrasikan alur proses di sistem administrasi 

Pemerintah Indonesia dan ADB secara paralel. 

HaƌŵoŶisasi pƌoses ŵeŶghasilkaŶ pƌoses yaŶg opiŵal deŶgaŶ Đaƌa ŵeŵetakaŶ 
dan mengukur rata-rata waktu yang diperlukan untuk menjalankan proses 

bisnis dalam mencapai milestones bersama. Perkiraan penjadwalan yang 

deŵikiaŶ akaŶ ŵeŵudahkaŶ paƌa peŵaŶgku kepeŶiŶgaŶ uŶtuk ŵeŵaŶtau 
perkembangan kegiatan hingga pemenuhan kriteria kesiapan dan proses 

Ŷegosiasi piŶjaŵaŶ hiŶgga piŶjaŵaŶ efekif.

1.4. Landasan Peraturan dan Regulasi

Landasan peraturan untuk perencanaan kegiatan, pengusulan kegiatan, serta 

peningkatan kesiapan kegiatan adalah:

1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan 

Negara.

2. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional.
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3. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 

Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah.

4. Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2011 tentang Tata Cara 

Pengadaan Pinjaman Luar Negeri dan Penerimaan Hibah.

5. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2017 tentang Sinkronisasi 

Proses Perencanaan dan Penganggaran Pembangunan Nasional.

6. Peraturan Menteri  Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 9 

Tahun 2017 tentang Tata Cara Penyusunan dan Penelaahan Rencana 

Kerja Kementerian/Lembaga.

7. Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2012 tentang Hibah Daerah.

8. Peraturan Menteri Negara Perencanaan Pembangunan Nasional/

Kepala Bappenas Nomor 4 Tahun 2011 tentang Tata Cara Perencanaan, 

Pengajuan Usulan, Penilaian, Pemantauan, dan Evaluasi Kegiatan yang 

Dibiayai dari Pinjaman Luar Negeri dan Hibah.

9. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 53/PMK.010/2006 tentang Tata 

Cara Pemberian Pinjaman Daerah Dari Pemerintah yang Dananya 

Bersumber Dari Pinjaman Luar Negeri.

10. Peraturan Menteri Keuangan Nomor 108/PMK.05/2016 tentang Tata 

Cara Penerusan Pinjaman Dalam Negeri dan Penerusan Pinjaman Luar 

Negeri Kepada Badan Usaha Milik Negara dan Pemerintah Daerah

11. ADB OpeƌaioŶ MaŶual No. Dϭϭ oŶ “oǀeƌeigŶ LoaŶ
12. ADB OpeƌaioŶ MaŶual No. DϭϮ oŶ TeĐhŶiĐal AssistaŶĐe.

1.5. Sisteŵaika PedoŵaŶ

Pedoman pelaksanaan ini terdiri atas beberapa bab yang saling terkait. Bab 2 

menjelaskan alur proses perencanaan pinjaman kegiatan dan memiliki bagan 

alur yang menjadi acuan penjelasan proses yang akan dirinci pada bab-bab 

selaŶjutŶya, khususŶya pada iga tahapaŶ utaŵa yaitu tahapaŶ peƌeŶĐaŶaaŶ 
dan pengusulan (Bab 3); formulasi kegiatan dan persiapan kriteria kesiapan 

;Baď ϰͿ; seƌta pƌoses peŶyusuŶaŶ pada Dataƌ KegiataŶ ;Baď ϱͿ. “isteŵaika 
pedoman sesuai dengan tujuan dan lingkup yang dijelaskan pada bagian 1.2. 

Panduan ini merupakan ‘living document’ yang dapat direvisi dan diperbaharui 

sesuai perkembangan.
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BAB  2

ALUR PROSES PERENCANAAN PINJAMAN 

KEGIATAN

Perencanaan 

pinjaman kegiatan 

diawali dengan 

penyusunan rencana 

pemanfaatan 

Pinjaman Kegiatan 

Jangka Menengah 

daŶ TahuŶaŶ

2.1. Gambaran Umum

Secara umum proses perencanaan pinjaman kegiatan yang dibiayai melalui 

sumber pinjaman luar negeri diawali dengan tahap penyusunan rencana 

pemanfaatan pinjaman kegiatan. Untuk hal tersebut, Bappenas menyusun 

rencana pemanfaatan pinjaman luar negeri untuk periode 5 (lima) tahunan 

(jangka menengah) dan tahunan, yang  dituangkan dalam dokumen: 

Periode 5 (lima) tahunan :

a. Rencana Pemanfaatan Pinjaman Luar Negeri (RPPLN);

b. Dataƌ ReŶĐaŶa PiŶjaŵaŶ Luaƌ Negeƌi JaŶgka MeŶeŶgah ;DRPLN-JMͿ;
Periode Tahunan :

c. Dataƌ ReŶĐaŶa Pƌioƌitas PiŶjaŵaŶ Luaƌ Negeƌi ;DRPPLNͿ;

Untuk kegiatan yang telah memenuhi kesiapan kegiatan dituangkan dalam 

Dataƌ KegiataŶ ;DKͿ, yaitu dokuŵeŶ yaŶg siap uŶtuk diusulkaŶ daŶ/
atau dirundingkan dengan calon Pemberi Pinjaman Luar Negeri. Apabila 

digambarkan, maka alur proses pengusulan serta penilaian kesiapan kegiatan 

yang dibiayai dari pinjaman luar negeri dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Bappenas menyusun RPPLN dengan berpedoman pada RPJMN dan 

ŵeŵpeƌhaikaŶ ƌeŶĐaŶa ďatas ŵaksiŵal piŶjaŵaŶ yaŶg disusuŶ oleh 
KeŵeŶteƌiaŶ KeuaŶgaŶ. BappeŶas ŵeŶetapkaŶ RPPLN paliŶg laŵďat ϯ ;igaͿ 
bulan setelah RPJMN ditetapkan. RPPLN dapat diperbaharui dan disempurnakan 

sesuai dengan kebutuhan dan/atau perkembangan perekonomian nasional. 

RPPLN merupakan dokumen yang berisi tentang: (i) indikasi kebutuhan; dan 

(ii) rencana penggunaan Pinjaman Luar Negeri dalam jangka menengah. 

Bappenas menyusun DRPLN-JM dengan berpedoman pada RPJMN dan 

ŵeŵpeƌhaikaŶ RPPLN, paliŶg laŵďat ϲ ;eŶaŵͿ ďulaŶ setelah RPJMN 
ditetapkan. DRPLN-JM dapat diperbaharui dan disempurnakan sesuai dengan 

kebutuhan dan/atau perkembangan perekonomian nasional. 

Pada saat ditetapkan RPJMN baru, maka DRPLN-JM periode sebelumnya 

masih tetap berlaku sampai dengan ditetapkannya DRPLN-JM yang mengacu 

pada RPJMN baru.
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Gambar 2.1.  Alur Proses Pengusulan dan Penilaian Pinjaman Luar Negeri
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Pada saat bersamaan ADB menyusun Country Partnership Strategy (CPS) 

yang merupakan strategi kerjasama ADB dengan Pemerintah Indonesia yang 

disusun sesuai dengan prioritas dan kebijakan Pemerintah. Selain itu, ADB 

juga menyusun CouŶtƌǇ OpeƌaioŶ BusiŶess PlaŶ ;COBPͿ yaŶg ďeƌisi Dataƌ 
KegiataŶ yaŶg akaŶ dikeƌjasaŵakaŶ uŶtuk peƌiode iga tahuŶaŶ yaŶg dapat 
dipeƌďahaƌui seiap tahuŶŶya sesuai deŶgaŶ pƌioƌitas daŶ keďutuhaŶ.

Bappenas menyusun DRPPLN dengan mengacu pada DRPLN-JM, sebagai 

bahan penyusunan rencana kerja Kementerian/Lembaga/Pemerintah Daerah/

BUMN. Untuk tahun pertama dari periode RPJMN, DRPPLN dapat disusun 

berdasarkan DRPLN-JM periode sebelumnya dan sejalan dengan proses 

penyusunan RKP tahun berjalan.

“edaŶgkaŶ uŶtuk Dataƌ KegiataŶ disusuŶ ďeƌdasaƌkaŶ kegiataŶ yaŶg telah 
tercantum dalam DRPPLN, dan telah memenuhi kesiapan kegiatan untuk 

dapat diusulkan ke Kementerian Keuangan dan siap untuk dinegosiasikan 

dengan calon pemberi pinjaman.

Secara paralel, proses perencanaan pinjaman kegiatan di Pemerintah dan ADB 

dapat dilihat pada Gambar 2.2.

Gambar 2.2. Proses Perencanaan Pinjaman Kegiatan secara Umum

2.2. Alur Proses Perencanaan Kegiatan

Secara lebih rinci, pada Gambar 2.3 disampaikan bagan alur yang menjadi 

aĐuaŶ utaŵa daƌi pedoŵaŶ iŶi. Gaŵďaƌ Ϯ.ϯ ŵeƌiŶĐi seiap tahapaŶ pƌoses daŶ 
interaksinya dengan proses yang ada di ADB secara tersinkronisasi berdasarkan 

peŵetaaŶ pƌoses pƌakik selaŵa iŶi. 

Untuk seluruh tahapan proses penyusunan usulan kegiatan dijelaskan pada 

Bab 3, terdapat 6 langkah pada proses di Pemerintah, serta  2 proses paralel di 

ADB. Gambaran proses secara paralel di Pemerintah dan ADB ini disampaikan  

agar dapat mendorong proses koordinasi seluruh pihak (Instansi Pengusul, 

Bappenas, Kementerian Keuangan, dan ADB) dalam proses penyusunan 

kegiatan yang akan diusulkan untuk dapat dibiayai melalui sumber pendanaan 

luar negeri.  
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Gambar 2.3. Bagan Alur Penyiapan Pinjaman 
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Tahapan berikutnya, pada Bab 4, terdapat 15 langkah proses di Pemerintah 

dan 6 proses di ADB. Sesuai penjelasan pada Bagan alur di Gambar 2.3, proses 

yang paling intensif yaitu proses peningkatan kesiapan kegiatan berdasarkan 

kriteria kesiapan kegiatan agar usulan dapat diusulkan untuk dicantumkan 

dalaŵ DRPPLN. Pƌoses iŶi adalah pƌoses peŶiŶg dalaŵ peŶyiapaŶ kegiataŶ 
dan dapat didukung oleh TA penyiapan kegiatan ;TƌaŶsaĐioŶ ‘elated TeĐhŶiĐal 
AssistaŶĐe/T‘TA) untuk menyiapkan rencana kegiatan rinci yang diperlukan. 

Pada Bab 5, dijelaskan mengenai pemenuhan kriteria kesiapan kegiatan agar 

dapat dipƌoses leďih laŶjut uŶtuk peŶetapaŶ Dataƌ KegiataŶ. TahapaŶ iŶi 
adalah tahapan akhir dalam lingkup pedoman untuk proses penyiapan kegiatan 

agar layak untuk diajukan dalam tahap selanjutnya, yaitu negosiasi antara 

Pemerintah Indonesia dengan ADB.  Dalam tahap ini terdapat 6 (enam) proses 

di Pemerintah dan 2 proses tersinkronisasi di ADB.   

2.3. PemaŶgku KepeŶiŶgaŶ

Pƌoses peƌeŶĐaŶaaŶ kegiataŶ ŵeliďatkaŶ ďeƌďagai peŵaŶgku kepeŶiŶgaŶ 
daƌi iŶgkat pusat saŵpai deŶgaŶ daeƌah. Pada koŶdisi teƌteŶtu, peŵaŶgku 
kepeŶiŶgaŶ ŵeŶĐakup juga paƌa peŶeƌiŵa ŵaŶfaat seƌta ŵasyaƌakat yaŶg 
terkena dampak dari kegiatan yang diusulkan. Pedoman pelaksanaan ini 

ŵeŵfokuskaŶ pada peŵaŶgku kepeŶiŶgaŶ yaŶg seĐaƌa laŶgsuŶg ďeƌpeƌaŶ 
akif dalaŵ peŶyusuŶaŶ usulaŶ kegiataŶ, peŶiŶgkataŶ kesiapaŶ kegiataŶ saŵpai 
deŶgaŶ peŶetapaŶ Dataƌ KegiataŶ. AdapuŶ ďeďeƌapa peŵaŶgku kepeŶiŶgaŶ 
tersebut dikelompokkan menjadi: i) Bappenas – lembaga yang akan melakukan 

penetapan rencana, seleksi kegiatan, sampai dengan penetapan kegiatan; ii) 

EǆeĐuiŶg AgeŶĐǇ – instansi pengusul kegiatan dan calon pelaksana kegiatan; iii) 

Kementerian Keuangan – lembaga yang akan mewakili pemerintah Indonesia 

dalam administrasi pinjaman; dan iv) ADB – sebagai  mitra pembangunan 

(lembaga pemberi pinjaman). 
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BAB  3

PERENCANAAN DAN PENGUSULAN PINJAMAN 

KEGIATAN KE DALAM DRPLN-JM

Baď iŶi ŵeŶjaďaƌkaŶ seiap tahapaŶ kegiataŶ yaŶg diŵulai daƌi RPPLN, 
ŵeŶyusuŶ ƌiŶĐiaŶ kegiataŶ saŵpai deŶgaŶ peŶeƌďitaŶ DRPLN-JM. DisaŵpiŶg 
itu, ďaď iŶi ŵeŶjaďaƌkaŶ kƌiteƌia daŶ jeŶis kegiataŶ seĐaƌa uŵuŵ seďagaiŵaŶa 
diatuƌ dalaŵ PeƌatuƌaŶ PeŵeƌiŶtah Noŵoƌ ϭϬ TahuŶ ϮϬϭϭ daŶ PeƌŵeŶ PPN/
Kepala BappeŶas Noŵoƌ ϰ TahuŶ ϮϬϭϭ, saŵpai deŶgaŶ ƌiŶĐiaŶ kegiataŶ daƌi 
seiap akiǀitas daŶ tahapaŶ. 

3.1. Jenis Usulan Kegiatan

“eĐaƌa uŵuŵ usulaŶ kegiataŶ dapat dikategoƌikaŶ ŵeŶjadi ďeďeƌapa jeŶis 
usulaŶ ďeƌdasaƌkaŶ iŶstaŶsi/leŵďaga yaŶg ŵeŶgajukaŶ:
a. UsulaŶ kegiataŶ KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga; 
ď. UsulaŶ kegiataŶ PeŵeƌiŶtah Daeƌah; daŶ
Đ. UsulaŶ kegiataŶ BUMN.

JeŶis usulaŶ kegiataŶ yaŶg dapat diajukaŶ oleh KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga adalah:
a. kegiataŶ dalaŵ ƌaŶgka pelaksaŶaaŶ tugas daŶ fuŶgsi KeŵeŶteƌiaŶ/

Leŵďaga teƌseďut;
ď. kegiataŶ yaŶg seďagiaŶ atau seluƌuhŶya diƌeŶĐaŶakaŶ uŶtuk dihiďahkaŶ 

kepada PeŵeƌiŶtah Daeƌah;
Đ. kegiataŶ uŶtuk peŶyeƌtaaŶ ŵodal Ŷegaƌa pada BUMN daŶ/atau;
d. kegiataŶ yaŶg dilaksaŶakaŶ oleh ďeďeƌapa IŶstaŶsi PelaksaŶa.

“eĐaƌa khusus, usulaŶ kegiataŶ KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga uŶtuk peŶyeƌtaaŶ 
ŵodal Ŷegaƌa haƌus disaŵpaikaŶ ŵelalui KeŵeŶteƌiaŶ KeuaŶgaŶ. “edaŶgkaŶ 
uŶtuk usulaŶ kegiataŶ KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga dilaksaŶakaŶ oleh ďeďeƌapa 
IŶstaŶsi PelaksaŶa, ŵaka usulaŶ kegiataŶ teƌseďut telah dikooƌdiŶasikaŶ 
deŶgaŶ IŶstaŶsi PelaksaŶa.

JeŶis usulaŶ kegiataŶ yaŶg dapat diajukaŶ oleh PeŵeƌiŶtah Daeƌah adalah:
a. kegiataŶ yaŶg diƌeŶĐaŶakaŶ seďagai peŶeƌusaŶ piŶjaŵaŶ; atau 
ď. kegiataŶ yaŶg diƌeŶĐaŶakaŶ uŶtuk diteƌuspiŶjaŵkaŶ daŶ/atau dihiďahkaŶ 

kepada BUMD.



Usulan kegiatan 

yang diusulkan oleh 

Instansi Pengusul 

Pinjaman dilengkapi 

persyaratan umum 

dan khusus
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“edaŶgkaŶ usulaŶ kegiataŶ yaŶg dapat diajukaŶ oleh BUMN adalah kegiataŶ 
yaŶg diƌeŶĐaŶakaŶ seďagai peŶeƌusaŶ piŶjaŵaŶ uŶtuk ŵeŶdaŶai kegiataŶ/
pƌoyek yaŶg dipeƌguŶakaŶ uŶtuk kegiataŶ iŶǀestasi dalaŵ ƌaŶgka ŵeŵpeƌluas/
ŵeŶiŶgkatkaŶ pelayaŶaŶ, daŶ/atau ŵeŶiŶgkatkaŶ peŶeƌiŵaaŶ BUMN, 
teƌŵasuk kegiataŶ yaŶg ŵeŶjadi peŶugasaŶ daƌi peŵeƌiŶtah.

3.2. Persyaratan Pengusulan Kegiatan

UsulaŶ kegiataŶ yaŶg diusulkaŶ oleh IŶstaŶsi PeŶgusul PiŶjaŵaŶ dileŶgkapi 
deŶgaŶ:
ϭ. PeƌsyaƌataŶ Uŵuŵ, ŵeŶĐakup DUK/DIPK daŶ ŵutlak uŶtuk dilaŵpiƌkaŶ 

pada suƌat daƌi peŶgusul ke BappeŶas; daŶ
Ϯ. PeƌsyaƌataŶ Khusus, ŵeƌupakaŶ peƌsyaƌataŶ yaŶg peƌlu dileŶgkapi 

ďeƌdasaƌkaŶ jeŶis usulaŶ yaŶg diajukaŶ.

ϭ. PeƌsyaƌataŶ Uŵuŵ
PeƌsyaƌataŶ Uŵuŵ dalaŵ peŶgusulaŶ kegiataŶ ŵeŶĐakup:
a. Dataƌ IsiaŶ PeŶgusulaŶ KegiataŶ PiŶjaŵaŶ ;DIPKͿ; daŶ
ď. DokuŵaŶ UsulaŶ KegiataŶ PiŶjaŵaŶ ;DUKͿ

Dataƌ IsiaŶ PeŶgusulaŶ KegiataŶ PiŶjaŵaŶ ;DIPKͿ adalah dokuŵeŶ yaŶg 
ďeƌisikaŶ ƌiŶgkasaŶ iŶfoƌŵasi uŶtuk peŶgusulaŶ kegiataŶ yaŶg diďiayai daƌi 
PiŶjaŵaŶ Luaƌ Negeƌi. Foƌŵat DIPK dapat dilihat pada Lampiran 2. 

DokuŵeŶ UsulaŶ KegiataŶ PiŶjaŵaŶ ;DUKͿ adalah dokuŵeŶ yaŶg ŵeŵuat 
lataƌ ďelakaŶg, tujuaŶ, ƌuaŶg liŶgkup, suŵďeƌ daya yaŶg diďutuhkaŶ, hasil yaŶg 
dihaƌapkaŶ, teƌŵasuk ƌeŶĐaŶa pelaksaŶaaŶ uŶtuk ŵeŶdapatkaŶ gaŵďaƌaŶ 
kelayakaŶ atas usulaŶ kegiataŶ yaŶg diďiayai daƌi PiŶjaŵaŶ Luaƌ Negeƌi. 
Foƌŵat DUK dapat dilihat pada Lampiran 3.

Ϯ. PeƌsyaƌataŶ Khusus
PeƌsyaƌataŶ khusus yaŶg haƌus dipeŶuhi dalaŵ peŶgusulaŶ kegiataŶ adalah:
a. PeƌsyaƌataŶ khusus ďagi KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga yaŶg ŵeŶgusulkaŶ 

kegiataŶ peŶyeƌtaaŶ ŵodal Ŷegaƌa kepada BUMN peƌlu diajukaŶ deŶgaŶ 
ŵeŶgikui keteŶtuaŶ peƌuŶdaŶg-uŶdaŶgaŶ.

ď. PeƌsyaƌataŶ khusus ďagi KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga yaŶg ŵeŶgusulkaŶ 
kegiataŶ yaŶg akaŶ dilaksaŶakaŶ ďeďeƌapa IŶstaŶsi PelaksaŶa adalah 
ŵelaŵpiƌkaŶ “uƌat PeƌsetujuaŶ MeŶteƌi/PiŵpiŶaŶ Leŵďaga atau pejaďat 
yaŶg diďeƌikaŶ peŶugasaŶ.

Đ. PeƌsyaƌataŶ khusus ďagi PeŵeƌiŶtah Daeƌah yaŶg ŵeŶgusulkaŶ kegiataŶ 
yaŶg diƌeŶĐaŶakaŶ seďagai peŶeƌusaŶ piŶjaŵaŶ adalah ŵelaŵpiƌkaŶ 
“uƌat PeƌsetujuaŶ PiŵpiŶaŶ DPRD.

d. PeƌsyaƌataŶ khusus ďagi PeŵeƌiŶtah Daeƌah yaŶg ŵeŶgusulkaŶ kegiataŶ 
yaŶg diƌeŶĐaŶakaŶ uŶtuk diteƌuspiŶjaŵkaŶ daŶ/atau dihiďahkaŶ kepada 
BUMD adalah ŵelaŵpiƌkaŶ “uƌat PeƌsetujuaŶ PiŵpiŶaŶ DPRD daŶ “uƌat 
PeƌsetujuaŶ Diƌektuƌ Utaŵa BUMD.



13

B
A

B
  III

e. PeƌsyaƌataŶ khusus ďagi BUMN yaŶg ŵeŶgusulkaŶ kegiataŶ yaŶg 
diƌeŶĐaŶakaŶ seďagai peŶeƌusaŶ piŶjaŵaŶ adalah “uƌat MeŶteƌi yaŶg 
ŵeŶyeleŶggaƌakaŶ uƌusaŶ BUMN ŵeŶgeŶai peƌsetujuaŶ atas usulaŶ 
kegiataŶ daŶ keŵaŵpuaŶ iŶaŶsial BUMN daŶ “uƌat PeƌsetujuaŶ DeǁaŶ 
Koŵisaƌis ŵeŶgeŶai peƌsetujuaŶ atas usulaŶ kegiataŶ BUMN yaŶg 
ďeƌsaŶgkutaŶ sesuai deŶgaŶ peƌatuƌaŶ peƌuŶdaŶg-uŶdaŶgaŶ.

3.3. Kriteria Penyusunan Usulan Kegiatan

IŶstaŶsi PeŶgusul ;EAͿ ŵeŶyusuŶ usulaŶ kegiataŶ deŶgaŶ:
a. ďeƌpedoŵaŶ pada RPJMN daŶ ŵeŵeƌhaikaŶ RPPLN;
ď. ŵeŵpeƌiŵďaŶgkaŶ keŵaŵpuaŶ pelaksaŶaaŶ seƌta keďeƌlaŶjutaŶŶya;
Đ. ŵeŵpeƌiŵďaŶgkaŶ eisieŶsi peŶgguŶaaŶ piŶjaŵaŶ;
d. ŵeŵpeƌiŵďaŶgkaŶ keŵaŵpuaŶ ŵeŶgopeƌasikaŶ hasil kegiataŶ 

teƌseďut oleh suŵďeƌ daya dalaŵ Ŷegeƌi; daŶ
e. ŵeŵpeƌiŵďaŶgkaŶ hasil kegiataŶ dapat dipeƌluas uŶtuk kegiataŶ 

laiŶŶya;

“eĐaƌa ƌiŶĐi, kƌiteƌia kesiapaŶ yaŶg dilakukaŶ dalaŵ peŶyusuŶaŶ usulaŶ 
kegiataŶ dapat dijaďaƌkaŶ seďagai ďeƌikut ;lihat Lampiran 6Ϳ:

ϭ. UsulaŶ KegiataŶ daƌi KeŵeŶteƌiaŶ /Leŵďaga
a. DilaksaŶakaŶ “eŶdiƌi

KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga dapat ŵeŶgusulkaŶ kegiataŶ dalaŵ ƌaŶgka 
pelaksaŶaaŶ tugas daŶ fuŶgsiŶya deŶgaŶ ŵeŵpeƌiŵďaŶgkaŶ:
i. tugas daŶ fuŶgsi KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga; daŶ
ii. pƌioƌitas KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga yaŶg teƌĐaŶtuŵ dalaŵ ReŶĐaŶa 

“tƌategis  
 ď.    “eďagiaŶ atau seluƌuhŶya diteƌushiďahkaŶ ke PeŵeƌiŶtah Daeƌah

Kƌiteƌia uŶtuk kegiataŶ yaŶg diusulkaŶ oleh KeŵeŶteƌiaŶ 
Negaƌa/Leŵďaga uŶtuk diteƌushiďahkaŶ kepada Peŵda, haƌus 
ŵeŵpeƌiŵďaŶgkaŶ:
i. uƌusaŶ PeŵeƌiŶtah Daeƌah yaŶg dipƌioƌitaskaŶ uŶtuk PeŵeƌiŶtah 

Daeƌah yaŶg ŵeŵiliki kapasitas iskal ƌeŶdah;
ii. ŵaŶfaat ďagi ŵasyaƌakat di daeƌah ĐaloŶ PeŶeƌiŵa Hiďah;
iii. peŶĐapaiaŶ pƌioƌitas peŵďaŶguŶaŶ ŶasioŶal; daŶ
iǀ. ďidaŶg tugas KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga yaŶg ŵeŶgusulkaŶ

Đ. DilaksaŶakaŶ oleh Beďeƌapa IŶstaŶsi
Kƌiteƌia uŶtuk kegiataŶ yaŶg diusulkaŶ oleh KeŵeŶteƌiaŶ 
Negaƌa/Leŵďaga uŶtuk dilaksaŶakaŶ ďeďeƌapa iŶstaŶsi, haƌus 
ŵeŵpeƌiŵďaŶgkaŶ:
i. liŶtas sektoƌ/pƌogƌaŵ; daŶ
ii. peŶĐapaiaŶ pƌioƌitas peŵďaŶguŶaŶ ŶasioŶal.
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Ϯ.  UsulaŶ KegiataŶ daƌi PeŵeƌiŶtah Daeƌah
Kƌiteƌia uŶtuk kegiataŶ yaŶg diusulkaŶ oleh PeŵeƌiŶtah Daeƌah 
uŶtuk dilaksaŶakaŶ oleh PeŵeƌiŶtah Daeƌah atau BUMD, haƌus 
ŵeŵpeƌiŵďaŶgkaŶ:
a. UƌusaŶ PeŵeƌiŶtah Daeƌah;
ď. MaŶfaat ďagi ŵasyaƌakat daeƌah seteŵpat;
Đ. KegiataŶ iŶǀestasi yaŶg ŵeŶghasilkaŶ peŶeƌiŵaaŶ laŶgsuŶg daŶ/idak 

laŶgsuŶg; daŶ
d. PeŶĐapaiaŶ pƌioƌitas peŵďaŶguŶaŶ daeƌah daŶ sejalaŶ deŶgaŶ 

pƌioƌitas peŵďaŶguŶaŶ ŶasioŶal.

ϯ. UsulaŶ KegiataŶ daƌi BUMN
Kƌiteƌia uŶtuk kegiataŶ yaŶg diusulkaŶ oleh BUMN uŶtuk dilaksaŶakaŶ 
seŶdiƌi, haƌus ŵeŵpeƌiŵďaŶgkaŶ:
a. MeŶiŶgkatkaŶ daŶ ŵeŵpeƌluas pelayaŶaŶ; daŶ/atau
ď. MeŶiŶgkatkaŶ peŶeƌiŵaaŶ BUMN.

“eĐaƌa ƌiŶgkas, jeŶis usulaŶ, kƌiteƌia kegiataŶ, daŶ peƌsyaƌataŶ khusus  dapat 
dilihat pada Tabel 3.1 di ďaǁah iŶi.

Tabel 3.1. Jenis Usulan, Kriteria dan Persyaratan Khusus

Jenis Usulan Kriteria Kegiatan Persyaratan Khusus

UsulaŶ KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga

Pinjaman 

sesuai 

Tupoksi 

(Tugas 

Pokok, dan 

Fungsi)

ϭ. MeƌupakaŶ Tugas Pokok daŶ 
FuŶgsi KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga; 
daŶ

Ϯ. MeƌupakaŶ Pƌioƌitas 
KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga yaŶg 
teƌĐaŶtuŵ dalaŵ ReŶĐaŶa 
“tƌategis.

  

Diteruspin-

jamkan

ϭ. MeƌupakaŶ usulaŶ PeŵeƌiŶtah 
Daeƌah daŶ dipƌioƌitaskaŶ uŶtuk 
PeŵeƌiŶtah Daeƌah yaŶg ŵeŵiliki 
kapasitas iskal ƌeŶdah;

Ϯ. MeŵďeƌikaŶ ŵaŶfaat laŶgsuŶg 
ďagi suatu daeƌah atau daeƌah 
laiŶ, jika haŶya ŵeŵďeƌi ŵaŶfaat 
laŶgsuŶg ďagi ŵasyaƌakat di 
daeƌah ĐaloŶ PeŶeƌiŵa Hiďah 
ŵaka Peŵda haƌus ŵeŶaŶgguŶg 
seďagiaŶ ďiaya pelaksaŶaaŶ 
kegiataŶ;

ϯ. KegiataŶ peŶdukuŶg ŵeƌupakaŶ 
keǁajiďaŶ Peŵda; daŶ

ϰ. MeƌupakaŶ ďidaŶg tugas 
KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga yaŶg 
ŵeŶgusulkaŶ

“uƌat PeƌsetujuaŶ daƌi 
GuďeƌŶuƌ/ Bupai/
Walikota uŶtuk 
eŶitas daeƌah yaŶg 
ŵeŶgaŵďil ďagiaŶ dalaŵ 
ŵelaksaŶakaŶ kegiataŶ 
pƌoyek 
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Jenis Usulan Kriteria Kegiatan Persyaratan Khusus

Penyertaan

Modal 

Negara

ϭ. MeŶiŶgkatkaŶ daŶ ŵeŵpeƌluas 
pelayaŶaŶ; daŶ

Ϯ. MeŶiŶgkatkaŶ peŶeƌiŵaaŶ 
BUMN

“uƌat PeƌsetujuaŶ daƌi 
MeŶteƌi KeuaŶgaŶ 
atau “uƌat daƌi  DeǁaŶ 
Koŵisaƌis; ŵeŶgeŶai 
peƌsetujuaŶ usulaŶ 
kegiataŶ daƌi BUMN 
teƌkait 

Dilaksanakan

Beberapa

Instansi

MeƌupakaŶ kegiataŶ liŶtas sektoƌ/
pƌogƌaŵ yaŶg dilaksaŶakaŶ uŶtuk 
suatu tujuaŶ utaŵa teƌteŶtu deŶgaŶ 
pelaksaŶaaŶ oleh ďeďeƌapa iŶstaŶsi 
daŶ ŵeŶgaĐu pada tugas pokok daŶ 
fuŶgsi iŶstaŶsi ŵasiŶg-ŵasiŶg

“uƌat PeƌsetujuaŶ 
MeŶteƌi/Ketua BadaŶ atau 
pejaďat yaŶg diďeƌikaŶ 
peŶugasaŶ 

UsulaŶ PeŵeƌiŶtah Daeƌah

Penerusan

Pinjaman

ϭ. UƌusaŶ PeŵeƌiŶtah Daeƌah;
Ϯ. MaŶfaat ďagi ŵasyaƌakat daeƌah 

seteŵpat;
ϯ. KegiataŶ iŶǀestasi yaŶg 

ŵeŶghasilkaŶ peŶeƌiŵaaŶ 
laŶgsuŶg daŶ/idak laŶgsuŶg; daŶ

ϰ. PeŶĐapaiaŶ pƌioƌitas 
peŵďaŶguŶaŶ daeƌah daŶ 
sejalaŶ deŶgaŶ pƌioƌitas 
peŵďaŶguŶaŶ ŶasioŶal

“uƌat PeƌsetujuaŶ daƌi 
piŵpiŶaŶ DPRD 

KegiataŶ yaŶg diƌeŶĐaŶakaŶ 
uŶtuk diteƌuspiŶjaŵkaŶ daŶ/atau 
dihiďahkaŶ kepada BUMD

ϭ. “uƌat PeƌsetujuaŶ 
PiŵpiŶaŶ DPRD; daŶ 

Ϯ. “uƌat PeƌsetujuaŶ 
Diƌektuƌ Utaŵa 
BUMD ĐaloŶ PeŶeƌiŵa 
PeŶeƌusaŶ PiŶjaŵaŶ 
Luaƌ Negeƌi 

UsulaŶ BUMN

Penerusan 

Pinjaman ke 

BUMN

ϭ. MeŶiŶgkatkaŶ daŶ ŵeŵpeƌluas 
pelayaŶaŶ; daŶ

Ϯ. MeŶiŶgkatkaŶ peŶeƌiŵaaŶ 
BUMN

ϭ. “uƌat MeŶteƌi yaŶg 
ŵeŶyeleŶggaƌakaŶ 
uƌusaŶ BUMN 
ŵeŶgeŶai keŵaŵpuaŶ 
iŶaŶsial BUMN yaŶg 
ďeƌsaŶgkutaŶ; daŶ

Ϯ. “uƌat daƌi  DeǁaŶ 
Koŵisaƌis; ŵeŶgeŶai 
peƌsetujuaŶ usulaŶ 
kegiataŶ daƌi BUMN 
teƌkait.
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3.4. Kriteria Penilaian Kelayakan Usulan Kegiatan

PeŶilaiaŶ kelayakaŶ dilakukaŶ ďeƌdasaƌkaŶ DUK daŶ DIPK yaŶg disaŵpaikaŶ 
IŶstaŶsi PeŶgusul ;eǆeĐuiŶg ageŶĐǇͿ. PeŶilaiaŶ kelayakaŶ usulaŶ kegiataŶ 
dilakukaŶ deŶgaŶ ŵeŵpeƌiŵďaŶgkaŶ kelayakaŶ tekŶis daŶ keselaƌasaŶ 
peƌeŶĐaŶaaŶ kegiataŶ. PeŶilaiaŶ kelayakaŶ usulaŶ kegiataŶ seĐaƌa tekŶis 
ŵeŶĐakup aspek-aspek:

a. kesesuaiaŶ deŶgaŶ pƌogƌaŵ daŶ pƌioƌitas dalaŵ RPJMN;
ď. usulaŶ kegiataŶ ŵeƌupakaŶ tugas, fuŶgsi, daŶ keǁeŶaŶgaŶ IŶstaŶsi 

PeŶgusul PiŶjaŵaŶ, teƌŵasuk peŶugasaŶ yaŶg diďeƌikaŶ;
Đ. kelayakaŶ Ŷilai kegiataŶ;
d. keŵaŵpuaŶ peŶgelolaaŶ kegiataŶ oleh IŶstaŶsi PelaksaŶa;
e. keteƌkaitaŶ deŶgaŶ kegiataŶ laiŶ daƌi IŶstaŶsi PelaksaŶa;
f. kesesuaiaŶ lokasi kegiataŶ; daŶ
g. keŵaŵpuaŶ peŶyediaaŶ daŶa peŶdaŵpiŶg. 

PeŶilaiaŶ keselaƌasaŶ peƌeŶĐaŶaaŶ kegiataŶ ŵelipui keselaƌasaŶ peƌeŶĐaŶaaŶ 
kegiataŶ deŶgaŶ:

a. RPPLN;
ď. keteƌseďaƌaŶ kegiataŶ aŶtaƌ ǁilayah yaŶg diďiayai daƌi PiŶjaŵaŶ Luaƌ 

Negeƌi;
Đ. kegiataŶ yaŶg teƌkait seĐaƌa laŶgsuŶg daƌi iŶstaŶsi laiŶ; daŶ
d. kiŶeƌja atas pelaksaŶaaŶ kegiataŶ yaŶg diďiayai daƌi PiŶjaŵaŶ Luaƌ 

Negeƌi yaŶg sedaŶg ďeƌjalaŶ pada iŶstaŶsi PeŶgusul PiŶjaŵaŶ daŶ 
IŶstaŶsi PelaksaŶa.

PeŶilaiaŶ kelayakaŶ dilakukaŶ ďeƌdasaƌkaŶ DokuŵeŶ UsulaŶ KegiataŶ 
PiŶjaŵaŶ ;DUKͿ yaŶg disaŵpaikaŶ iŶstaŶsi peŶgusul ;eǆeĐuiŶg ageŶĐǇͿ.

3.5. Alur Proses Pengusulan Kegiatan hingga Penetapan DRPLN-

JM

Aluƌ pƌoses peŶgusulaŶ kegiataŶ hiŶgga peŶetapaŶ DRPLN-JM adalah seďagai 
ďeƌikut:

Proses Perencanaan

ϭ. TeƌďitŶya ReŶĐaŶa PeŵaŶfaataŶ PiŶjaŵaŶ Luaƌ Negeƌi ;RPPLNͿ
BappeŶas ŵeŶyusuŶ RPPLN deŶgaŶ ďeƌpedoŵaŶ pada RPJMN daŶ 
ŵeŵeƌhaikaŶ ƌeŶĐaŶa Batas Maksiŵuŵ PiŶjaŵaŶ yaŶg disusuŶ oleh 
KeŵeŶteƌiaŶ KeuaŶgaŶ. UŶtuk peŶetapaŶŶya paliŶg laŵďat ϯ ;igaͿ ďulaŶ setelah 
ditetapkaŶŶya RPJMN,  daŶ ŵeŵuat keďutuhaŶ daŶ ƌeŶĐaŶa peŵaŶfaataŶ 
PiŶjaŵaŶ Luaƌ Negeƌi yaŶg dapat dipeƌďahaƌui daŶ diseŵpuƌŶakaŶ sesuai 
keďutuhaŶ daŶ/atau peƌkeŵďaŶgaŶ peƌekoŶoŵiaŶ ŶasioŶal.  

Penilaian kelayakan 

usulan kegiatan 

ŵeŵpeƌiŵďaŶgkaŶ 
kelayakan teknis 

dan keselarasan 

perencanaan 

kegiatan
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Ϯ. PeŶyusuŶaŶ Country Partnership Strategy ;CP“Ϳ
“etelah peŵeƌiŶtah ŵeŶetapkaŶ RPJMN daŶ RPPLN, pihak ADB akaŶ 
ŵelakukaŶ peŶyusuŶaŶ peƌeŶĐaŶaaŶ iŶteƌŶal. PeƌeŶĐaŶaaŶ iŶteƌŶal di dalaŵ 
keleŵďagaaŶ ADB diseďut deŶgaŶ Country Partnership Strategy ;CP“Ϳ yaŶg 
ďeƌjaŶgka ǁaktu saŵa deŶgaŶ keƌaŶgka ǁaktu daƌi RPJMN. ADB seďagai 
ĐaloŶ Peŵďeƌi PiŶjaŵaŶ ŵeŵapaƌkaŶ pƌogƌaŵ yaŶg dapat ditaǁaƌkaŶ 
kepada peŵeƌiŶtah IŶdoŶesia ŵelalui Country Partnership Strategy ;CP“Ϳ. CP“ 
dikeluaƌkaŶ oleh ADB paliŶg laŵďat pada akhiƌ seŵesteƌ peƌtaŵa daƌi tahuŶ 
saat RPJMN disahkaŶ.

Pƌoses peŶyusuŶaŶ CP“ diaǁali daƌi review CP“ uŶtuk kuƌuŶ ǁaktu seďeluŵŶya. 
KeŵudiaŶ setelah RPJMN dikeluaƌkaŶ, Country Programming Team akan 

ŵelakukaŶ pƌoses peŶyusuŶaŶ CP“ ŵelalui kooƌdiŶasi iŶteŶsif deŶgaŶ Project 

Team Leader ;PTLͿ yaŶg ŵeƌupakaŶ counterpart akif EA uŶtuk ŵeŶgideŶiikasi 
pƌogƌaŵ uŶtuk diĐaŶtuŵkaŶ dalaŵ CP“. Pada tahapaŶ iŶi sudah ŵulai 
didiskusikaŶ usulaŶ ŵodalitas peŶdaŶaaŶ yaŶg akaŶ dipeƌguŶakaŶ, apakah 
kegiataŶ akaŶ didaŶai ŵelalui Sector-Based Loan ;piŶjaŵaŶ ďeƌďasis sektoƌͿ, 
Muli-tƌaŶĐhe FaĐilitǇ FiŶaŶĐiŶg ;MFFͿ, atau peŶdaŶaaŶ pƌoyek. 

Pƌoses peŶyusuŶaŶ CP“ ŵeliďatkaŶ ďeƌďagai pihak aŶtaƌa laiŶ BappeŶas, 
KeŵeŶteƌiaŶ KeuaŶgaŶ, KeŵeŶteƌiaŶ daŶ Leŵďaga teƌkait laiŶŶya sepeƌi 
BUMN. Dalaŵ CP“ dipeƌhituŶgkaŶ alokasi piŶjaŵaŶ yaŶg dapat dialokasikaŶ 
uŶtuk PeŵeƌiŶtah IŶdoŶesia selaŵa kuƌuŶ ǁaktu liŵa tahuŶ sesuai deŶgaŶ 
RPJMN. 

Proses Pengusulan

ϯ. PeŶyiapaŶ ReŶĐaŶa KegiataŶ
Pada peŶyiapaŶ ReŶĐaŶa UsulaŶ KegiataŶ, MeŶteƌi KeŵeŶteƌiaŶ/PiŵpiŶaŶ 
Leŵďaga/Kepala Daeƌah/Diƌektuƌ BUMN peƌlu ŵeŶyiapkaŶ keďijakaŶ, stƌategi 
seƌta kƌiteƌia ƌeŶĐaŶa keďutuhaŶ PiŶjaŵaŶ Luaƌ Negeƌi di liŶgkuŶgaŶ IŶstaŶsi 
ŵasiŶg-ŵasiŶg. Kƌiteƌia ƌeŶĐaŶa keďutuhaŶ ŵelipui aspek: a. adŵiŶistƌasi; ď. 
tekŶis; daŶ Đ. peŵďiayaaŶ.

KeŵudiaŶ seďagai peƌsiapaŶ apaďila akaŶ ŵeŶgusulkaŶ kegiataŶ uŶtuk diďiayai 
ŵelalui suŵďeƌ luaƌ Ŷegeƌi, peŵiŵpiŶ IŶstaŶsi ŵeŶyaŵpaikaŶ keďijakaŶ, 
stƌategi daŶ kƌiteƌia ƌeŶĐaŶa keďutuhaŶ PiŶjaŵaŶ Luaƌ Negeƌi di iŶteƌŶal 
KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga seďagai dasaƌ uŶtuk peŶgajuaŶ usulaŶ kegiataŶ yaŶg 
akaŶ diďiayai ŵelalui PiŶjaŵaŶ Luaƌ Negeƌi.

ϰ. PeŶyusuŶaŶ UsulaŶ KegiataŶ
UsulaŶ kegiataŶ dapat diiŶisiasi oleh uŶit tekŶis daƌi IŶstaŶsi PeŶgusul sesuai 
deŶgaŶ Tugas Pokok daŶ FuŶgsi. PeŶyusuŶaŶ usulaŶ haƌus ŵeŵeŶuhi kƌiteƌia 
daŶ peƌsyaƌataŶ yaŶg telah diďahas pada Baď ϯ.ϯ, sedaŶgkaŶ jeŶis kegiataŶ 
yaŶg dapat diusulkaŶ ŵeŶgaĐu pada Taďel ϯ.ϭ.

Country Partnership 

Strategy disusun 

ďeƌsaŵa aŶtaƌa 
ADB dan Pemerintah 

untuk menetapkan 

rencana dan 

modalitas 

pendanaan

Usulan kegiatan 

yang diinisasi oleh 

Kementerian/ 

Leŵďaga/ BUMN/ 
Pemerintah 

Daerah sesuai 

dengan rencana 

peŵďaŶguŶaŶ



18

B
A

B
  III

UsulaŶ kegiataŶ daƌi KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga yaŶg dipeƌuŶtukkaŶ ŵeŶdukuŶg 
keǁeŶaŶgaŶ Peŵda, dapat disaluƌkaŶ ŵelalui peŶeƌusaŶ piŶjaŵaŶ kepada 
daeƌah. Pada tahap peŶyiapaŶ usulaŶ, uŶit tekŶis dapat ďeƌkooƌdiŶasi deŶgaŶ 
Peŵda daŶ apaďila dipeƌlukaŶ dapat juga ďeƌkooƌdiŶasi deŶgaŶ KeŵeŶteƌiaŶ 
Dalaŵ Negeƌi. “edaŶgkaŶ uŶtuk kegiataŶ yaŶg ditujukaŶ guŶa ŵeŶdukuŶg 
tugas pokok daŶ fuŶgsi daƌi KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga seĐaƌa iŶteƌŶal, uŶit tekŶis 
dapat ŵeŶyusuŶ usulaŶ kegiataŶ seĐaƌa iŶteƌŶal daŶ ŵeŶdiskusikaŶ usulaŶ 
ke “ekƌetaƌiat keŵeŶteƌiaŶ/leŵďaga. BeƌdasaƌkaŶ hasil peŶilaiaŶ keŵudiaŶ 
dilapoƌkaŶ kepada MeŶteƌi ŵelalui “ekƌetaƌis JeŶdeƌal KeŵeŶteƌiaŶ uŶtuk 
keŵudiaŶ ditetapkaŶ seďagai KegiataŶ yaŶg dapat diusulkaŶ uŶtuk didaŶai 
ŵelalui PiŶjaŵaŶ Luaƌ Negeƌi.

Peŵda dapat ŵeŶyusuŶ usulaŶ uŶtuk uƌusaŶ Peŵda yaŶg akaŶ ŵeŵďeƌikaŶ 
ŵaŶfaat ďagi ŵasyaƌakat. UsulaŶ disusuŶ oleh uŶit tekŶis deŶgaŶ kooƌdiŶasi 
deŶgaŶ BadaŶ PeƌeŶĐaŶaaŶ PeŵďaŶguŶaŶ Daeƌah ;BappedaͿ. UsulaŶ yaŶg 
telah ŵeŵeŶuhi peƌsyaƌataŶ seďagaiŵaŶa teƌĐaŶtuŵ dalaŵ Tabel 3.1 dapat 
disaŵpaikaŶ kepada “ekƌetaƌis Daeƌah/“etda uŶtuk diteƌuskaŶ ke BappeŶas 
ŵelalui suƌat kepala daeƌah deŶgaŶ dileŶgkapi suƌat peƌsetujuaŶ DPRD. 

“edaŶgkaŶ uŶtuk kegiataŶ yaŶg diusulkaŶ oleh BUMN, peŶyusuŶaŶ usulaŶ 
dapat dilakukaŶ oleh uŶit tekŶis daŶ peŶgusulaŶ kegiataŶ kepada BappeŶas 
diajukaŶ oleh Diƌektuƌ Utaŵa yaŶg dileŶgkapi peƌsetujuaŶ deǁaŶ koŵisaƌi 
daŶ MeŶteƌi BUMN.

ϱ. PeŶyaŵpaiaŶ UsulaŶ KegiataŶ;
PeŶyaŵpaiaŶ usulaŶ kegiataŶ dilakukaŶ oleh MeŶteƌi KeŵeŶteƌiaŶ/PiŵpiŶaŶ 
Leŵďaga/Kepala Daeƌah/Diƌektuƌ Utaŵa BUMN ditujukaŶ kepada MeŶteƌi 
PPN/Kepala BappeŶas. PeŶgajuaŶ usulaŶ kegiataŶ haƌus disusuŶ dalaŵ Ŷota 
koŶsep usulaŶ kegiataŶ, yaŶg teƌdiƌi daƌi:

a. “uƌat PeŶgaŶtaƌ daƌi MeŶteƌi pada KeŵeŶteƌiaŶ/PiŵpiŶaŶ Leŵďaga/
Kepala Daeƌah/Diƌektuƌ Utaŵa BUMN.  Foƌŵat suƌat peŶgaŶtaƌ dapat 
dilihat pada Lampiran 1;

ď. Dataƌ IsiaŶ PeŶgusulaŶ KegiataŶ ;DIPKͿ (Lampiran 2);

Đ. DokuŵeŶ UsulaŶ KegiataŶ ;DUKͿ (Lampiran 3Ϳ; daŶ
d. PeƌsyaƌataŶ Khusus ;sesuai keďutuhaŶͿ

PeŶgajuaŶ usulaŶ kegiataŶ disaŵpaikaŶ seĐaƌa ƌesŵi kepada MeŶteƌi PPN/
Kepala BappeŶas yaŶg  ditaŶdataŶgaŶi oleh ;sesuai deŶgaŶ iŶstaŶsi peŶgusulͿ:

aͿ MeŶteƌi atau “ekƌetaƌis JeŶdeƌal/“ekƌetaƌis MeŶteƌi atas Ŷaŵa MeŶteƌi 
pada KeŵeŶteƌiaŶ uŶtuk usulaŶ yaŶg ďeƌasal daƌi KeŵeŶteƌiaŶ;

ďͿ PiŵpiŶaŶ Leŵďaga atau “ekƌetaƌis Utaŵa atas Ŷaŵa PiŵpiŶaŶ 
Leŵďaga uŶtuk usulaŶ yaŶg ďeƌasal daƌi Leŵďaga;

ĐͿ GuďeƌŶuƌ/Bupai/Walikota uŶtuk usulaŶ yaŶg ďeƌasal daƌi PeŵeƌiŶtah 
Daeƌah; atau

dͿ Diƌektuƌ Utaŵa uŶtuk usulaŶ yaŶg ďeƌasal daƌi BUMN.

Pengajuan usulan 

kegiatan dilakukan 

oleh Menteri /

PiŵpiŶaŶ Leŵďaga/
Kepala Daerah/

Direktur Utama 

BUMN kepada 
MeŶteƌi PPN/Kepala 
Bappenas
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“eĐaƌa ƌiŶgkas, pƌoses peŶgusulaŶ kegiataŶ ďeƌdasaƌkaŶ jeŶis kegiataŶ daƌi 
IŶstaŶsi PeŶgusul digaŵďaƌkaŶ pada Gambar 3.1.

Proses Penilaian

ϲ. PeŶilaiaŶ UsulaŶ KegiataŶ
BappeŶas ŵelakukaŶ peŶilaiaŶ kelayakaŶ usulaŶ kegiataŶ yaŶg diajukaŶ oleh 
IŶstaŶsi PeŶgusul PiŶjaŵaŶ deŶgaŶ ŵeŵpeƌiŵďaŶgkaŶ kelayakaŶ tekŶis 
daŶ keselaƌasaŶ peƌeŶĐaŶaaŶ kegiataŶ, ƌuŶutaŶ kegiataŶ seƌta keleŶgkapaŶ 
dokuŵeŶ usulaŶ.

Pada tahap iŶi, BappeŶas, yaitu Depui “ektoƌ daŶ Depui PeŶdaŶaaŶ akaŶ 
ŵelakukaŶ peŶilaiaŶ tekŶis teƌkait kelayakaŶ kegiataŶ seƌta kelayakaŶ iŶstaŶsi 
peŶgusul kegiataŶ seƌta kesesuaiaŶ deŶgaŶ dokuŵeŶ peƌeŶĐaŶaaŶ daŶ 
keteƌkaitaŶ kegiataŶ deŶgaŶ iŶstaŶsi laiŶŶya atau deŶgaŶ kegiataŶ seƌupa 
yaŶg sedaŶg/telah ďeƌjalaŶ. PeŶilaiaŶ kelayakaŶ daŶ keselaƌasaŶ peƌeŶĐaŶaaŶ 
kegiataŶ dilakukaŶ sesuai deŶgaŶ yaŶg disaŵpaikaŶ pada Bab. 3.4.

KooƌdiŶasi daŶ dukuŶgaŶ daƌi seluƌuh peŵaŶgku kepeŶiŶgaŶ saŶgat 
dipeƌlukaŶ daŶ dihaƌapkaŶ dalaŵ seluƌuh pƌoses saŵpai deŶgaŶ  usulaŶ 
teƌĐaŶtuŵ dalaŵ dokuŵeŶ peƌeŶĐaŶaaŶ piŶjaŵaŶ. KooƌdiŶasi iŶi peƌlu 
dilakukaŶ, khususŶya apaďila suatu kegiataŶ  ŵeliďatkaŶ ďeďeƌapa iŶstaŶsi 
;KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga/PeŵeƌiŶtah DaeƌahͿ seďagai iŶstaŶsi pelaksaŶa 
;iŵpleŵeŶiŶg ageŶĐǇͿ.
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Gambar 3.1  KeƌaŶgka Keƌja PeŶgusulaŶ KegiataŶ deŶgaŶ DaŶa PiŶjaŵaŶ
“uŵďeƌ: PeƌatuƌaŶ PeŵeƌiŶtah ;PPͿ No.ϭϬ/ϮϬϭϭ daŶ PeƌŵeŶ PPN No. ϰ/ϮϬϭϭ.
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ϳ. PeŶĐaŶtuŵaŶ DRPLN-JM
BappeŶas ŵeŶetapkaŶ DRPLN-JM ďeƌdasaƌkaŶ hasil daƌi peŶilaiaŶ kelayakaŶ 
usulaŶ kegiataŶ. PeŶetapaŶ usulaŶ kegiataŶ ditetapkaŶ seiap ϱ ;liŵaͿ tahuŶ 
daŶ dapat dipeƌďahaƌui daŶ diseŵpuƌŶakaŶ seiap tahuŶ sesuai deŶgaŶ 
keďutuhaŶ daŶ/atau pƌioƌitas peŵďaŶguŶaŶ ŶasioŶal.

“etelah DRPLN-JM ditetapkaŶ, BappeŶas ŵeŶyaŵpaikaŶ DRPLN-JM kepada 
MeŶteƌi KeuaŶgaŶ, daŶ ŵitƌa keƌja ;MeŶteƌi pada KeŵeŶteƌiaŶ, PiŵpiŶaŶ 
Leŵďaga, Kepala Daeƌah, daŶ Diƌektuƌ Utaŵa BUMNͿ yaŶg usulaŶ kegiataŶŶya 
teƌĐaŶtuŵ dalaŵ DRPLN-JM ;selaku ĐaloŶ EǆeĐuiŶg AgeŶĐǇͿ, seƌta ŵitƌa 
peŵďaŶguŶaŶ ;ĐaloŶ Peŵďeƌi PiŶjaŵaŶ Luaƌ NegeƌiͿ, daŶ Ŷegaƌa sahaďat 
yaŶg ďeƌdoŵisili di IŶdoŶesia. Apaďila usulaŶ kegiataŶ yaŶg disaŵpaikaŶ sudah 
teƌĐaŶtuŵ dalaŵ DRPLN-JM, ĐaloŶ EA dapat ŵulai ďeƌkooƌdiŶasi deŶgaŶ ĐaloŶ 
Peŵďeƌi PiŶjaŵaŶ ;dalaŵ hal iŶi ADBͿ diďaǁah kooƌdiŶasi BappeŶas.

ϴ. PeŶyusuŶaŶ CouŶtƌǇ OpeƌaioŶ aŶd BusiŶess PlaŶ ;COBPͿ
“etelah BappeŶas ŵeŶetapkaŶ DRPLN-JM, daŶ disaŵpaikaŶ kepada peŵaŶgku 
kepeŶiŶgaŶ teƌŵasuk ADB. BeƌdasaƌkaŶ dokuŵeŶ DRPLN-JM, pihak ŵitƌa 
peŵďaŶguŶaŶ ;dalaŵ hal iŶi ADBͿ akaŶ ŵelakukaŶ peŶyusuŶaŶ peƌeŶĐaŶaaŶ 
iŶteƌŶal yaŶg diseďut deŶgaŶ CouŶtƌǇ OpeƌaioŶ aŶd BusiŶess PlaŶ ;COBPͿ. 
ADB seďagai ĐaloŶ Peŵďeƌi PiŶjaŵaŶ ŵeŵďeƌikaŶ siŶyal keteƌtaƌikaŶ ŵelalui 
COBP yaŶg ďeƌpedoŵaŶ pada DRPLN-JM daŶ CP“. ADB seďagai ĐaloŶ peŵďeƌi 
piŶjaŵaŶ ŵeŶyaŵpaikaŶ ŵiŶat yaŶg dituaŶgkaŶ dalaŵ COBP. COBP disusuŶ 
iap tahuŶ deŶgaŶ ŵelihat keƌaŶgka jaŶgka ŵeŶeŶgah ;peƌiode ϯ tahuŶaŶͿ 
uŶtuk ŵeŵďeƌikaŶ gaŵďaƌaŶ keďeƌlaŶjutaŶ daƌi pƌogƌaŵ.

TahapaŶ iŶi, sesuai deŶgaŶ OpeƌaioŶ MaŶual ;OMͿ ŵeŶgeŶai peŶyiapaŶ 
piŶjaŵaŶ deŶgaŶ jaŵiŶaŶ peŵeƌiŶtah, diseďut deŶgaŶ PƌojeĐt IdeŶiiĐaioŶ. 
Pada tahap iŶi, ADB akaŶ ŵeŵilih daŶ ŵeŶeŶtukaŶ uŶtuk ŵeŶdaŶai usulaŶ 
kegiataŶ daƌi DRPLN-JM uŶtuk diĐaŶtuŵkaŶ dalaŵ COBP. “eĐaƌa khusus, 
uŶtuk tahuŶ diŵaŶa RPJMN daŶ CP“ dikeluaƌkaŶ, ŵaka COBP pada tahuŶ 
teƌseďut akaŶ diŵasukkaŶ ŵeŶjadi laŵpiƌaŶ daƌi CP“. COBP dikeluaƌkaŶ oleh 
ADB paliŶg laŵďat pada akhiƌ seŵesteƌ peƌtaŵa daƌi seiap tahuŶŶya.

Tahap pƌojeĐt ideŶiiĐaioŶ yaŶg dilakukaŶ deŶgaŶ ŵeliďatkaŶ ĐaloŶ EA 
ŵeŶjadi laŶdasaŶ koŵitŵeŶ ADB uŶtuk ŵeŶdukuŶg peŶyusuŶaŶ kegiataŶ 
yaŶg efekif daŶ eisieŶ. KeteƌliďataŶ seŵua pihak sejak aǁal ŵeŶiŶgkatkaŶ 
akuŶtaďilitas daŶ ŵeǁujudkaŶ peŶdekataŶ peŶgelolaaŶ kegiataŶ ďeƌďasis 
keluaƌaŶ ;Managing for Development Results/MfDRͿ, sehiŶgga dapat 
ŵeŶiŶgkatkaŶ efekiǀitas dukuŶgaŶ peŵďaŶguŶaŶ. Dalaŵ pƌoses peŶyusuŶaŶ 
kegiataŶ yaŶg akaŶ diĐaŶtuŵkaŶ dalaŵ COBP, ADB ŵeŶdoƌoŶg keteƌliďataŶ 
peŶuh ĐaloŶ EA.

PeŶaŵaaŶ kegiataŶ yaŶg teƌĐaŶtuŵ dalaŵ COBP, seďaikŶya peŶaŵaaŶŶya 
disesuaikaŶ deŶgaŶ DRPLN-JM uŶtuk ŵeŵudahkaŶ pƌoses adŵiŶistƌasi 
peŶgaŶggaƌaŶ.  

MeŶteƌi PPN/
Kepala Bappenas 

ŵeŶetapkaŶ D‘PLN-
JM ďeƌdasaƌkaŶ 

hasil dari penilaian 

kelayakan 

CouŶtƌǇ OpeƌaioŶ 
and Business Plan 

disusun untuk 

memasukkan 

usulan kegiatan 

dari dokumen 

perencanaan yang 

telah ditetapkan
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BAB  4

PENINGKATAN KESIAPAN KEGIATAN

Bab ini menjabarkan tahapan peningkatan kesiapan kegiatan. Peningkatan 

kesiapan kegiatan merupakan proses penyampaian kelengkapan usulan 

yang telah tercantum dalam DRPLN-JM. Penyampaian peningkatan kesiapan 

kegiatan dilakukan oleh Instansi Pengusul kepada Bappenas. Pada tahap ini, 

secara paralel ADB menyusun PAM dan RRP.

4.1 Alur Proses Peningkatan Kesiapan Kegiatan

Alur proses peningkatan kesiapan kegiatan diawali dari penyusunan draf 

kegiatan rinci, pengusulan/permohonan TRTA (apabila dibutuhkan), 

pembentukan unit pelaksana/penanggung jawab, penyusunan kegiatan rinci, 

penyampaian dokumen kesiapan kegiatan, penilaian dokumen sampai dengan 

pencantuman kegiatan dalam DRPPLN.

1. Penyusunan Draf Rencana Kegiatan
Setelah DRPLN-JM dikeluarkan, maka instansi pengusul harus melakukan 

peŶyusuŶaŶ dƌaf ĐakupaŶ daŶ koŵpoŶeŶ  kegiataŶ deŶgaŶ ŵeƌiŶĐikaŶ akiǀitas 
untuk mencapai keluaran, outcome yang diharapkan, serta target pencapaian 

manfaat. Selain itu, dalam penyusunan draf  rencana kegiatan, instansi 

pengusulan perlu mengacu kesiapan kegiatan sebagaimana dipersyaratkan 

dalaŵ PP No. ϭϬ TahuŶ ϮϬϭϭ daŶ PeƌŵeŶ PPN No. ϭϬ TahuŶ ϮϬϭϭ, ŵelipui:
a. rencana pelaksanaan kegiatan;

b. iŶdikatoƌ kiŶeƌja peŵaŶtauaŶ daŶ eǀaluasi;
c. organisasi dan manajemen pelaksaan kegiatan; dan

d. rencana pengadaan tanah dan/atau pemukiman kembali, dalam hal 

kegiatan memerlukan lahan.

CaloŶ EA peƌlu ŵeŶyusuŶ Dƌat Design Monitoring Framework (DMF) 

berdasarkan dokumen DUK dan DIPK yang sudah disampaikan kepada 

Kementerian PPN/Bappenas sebagai lampiran usulan kegiatan. Pada tahap ini, 

dari calon EA (unit teknis/sector) peƌlu ŵeŶjaďaƌkaŶ:
a. Tujuan Kegiatan
b. Lingkup Kegiatan
c. Lokasi Kegiatan



d. Usulan Nilai Proyek

e. Mekanisme Penyaluran Pendanaan

Pada saat penyusunan draf rincian kegiatan, calon EA menyusun check list 

keďutuhaŶ lahaŶ daŶ peƌsyaƌataŶ liŶgkuŶgaŶ uŶtuk ŵeŶgetahui iŶgkat 
kompleksitas dari kegiatan yang diusulkan. Checklist iŶi ŵeŶĐakup ideŶiikasi 
kebutuhan lahan dan informasi awal mengenai status kepemilikan. Calon EA 

dapat mengacu pada dokumen REA (Rapid environmental impact assessment).

Sejalan dengan penyusunan draf rencana kegiatan, calon EA menyiapkan 

Kerangka Acuan Kerja (KAK)/Term of Reference (ToR) penyusunan dan 

peningkatan kelengkapan usulan kegiatan, serta untuk penugasan konsultan 

penyiapan kegiatan apabila dipandang perlu. Konsultan penyiapan kegiatan 

dapat didanai dari dana RPM (Rupiah Murni) ataupun melalui dana luar negeri 

baik melalui hibah ataupun pinjaman. KAK yang telah disusun akan menjadi 

bahan yang dilampirkan pada saat mengusulkan permohonan TA kepada 

Pemberi Pinjaman. Selanjutnya, KAK dan rencana implementasi TRTA, menjadi 
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yaŶg sudah seďagiaŶ ďesaƌ haƌŵoŶis deŶgaŶ keƌaŶgka atuƌaŶ daŶ pƌakik 
cerdas di Indonesia, khususnya terkait kebijakan dan aturan terkait 

kelestarian lingkungan hidup dan pengadaan tanah serta pemukiman 

kembali. Pilar perencanaan untuk masyarakat adat terdampak (Indegenous 

People Development Plan-IPDPͿ adalah pƌakik Đeƌdas daƌi peƌsiapaŶ 
kegiataŶ pƌoyek yaŶg ŵeŶiŶgkatkaŶ daŵpak posiif keluaƌaŶ kegiataŶ daŶ 
ŵeŵiŶiŵalkaŶ daŵpak Ŷegaif dalaŵ jaŶgka paŶjaŶg.

“atu hal yaŶg ŵeŶjadi peƌhaiaŶ teƌkait ƌeŶĐaŶa peŶgadaaŶ taŶah daŶ/atau 
peŵukiŵaŶ keŵďali seidakŶya ŵelipui:
a. daŵpak pƌoyek teƌhadap aset isik ;taŶah, taŶaŵaŶ, ďaŶguŶaŶ, ƌuaŶg 

atas dan ruang bawah tanah, hal-hal yang melekat pada tanah) dan aset 

ekonomi (usaha, pekerjaan, alih profesi);

b. luas dan lokasi tanah yang diperlukan;

c. perkiraan jumlah penduduk yang akan terkena dampak dan/atau 

dimukimkan kembali;

d. tata Đaƌa peŶggaŶiaŶ aset ;koŵpeŶsasiͿ, peŶgadaaŶ taŶah, daŶ/atau 
pemukiman kembali;

e. jaŶgka ǁaktu daŶ jadǁal pelaksaŶaaŶ peŶggaŶiaŶ asset ;koŵpeŶsasiͿ, 
pengadaan tanah, dan/atau pemukiman kembali;

f. pihak-pihak yang bertanggung jawab dan terlibat dalam proses 

peŶggaŶiaŶ aset ;koŵpeŶsasiͿ, peŶgadaaŶ taŶah, daŶ atau peŵukiŵaŶ 
kembali;

g. alokasi peŵďiayaaŶ peŶggaŶiaŶ aset ;koŵpeŶsasiͿ, peŶgadaaŶ taŶah, 
dan/atau pemukiman kembali; dan

h. Mekanisme monitoring perkembangan dan dampak pengadaan tanah 

dan/atau pemukiman kembali.



bagian dari lampiran terkait TRTA pada Nota Konsep yang disiapkan oleh pihak 

Pemberi Hibah.

2. Pembentukan Unit Pelaksana/Penanggung Jawab
Selaku calon EA, Direktorat Jenderal Teknis/Direktur Perencanaan (Teknis) 

BUMN dapat menetapkan unit pelaksana penyiapan kegiatan. Unit pelaksana 

iŶi dapat didelegasikaŶ kepada uŶit EseloŶ Ϯ/kepala diǀisi daƌi ĐaloŶ EA. UŶit 
ini akan bertanggung jawab dalam melaksanakan peningkatan usulan kegiatan 

dan/atau implementasi kegiatan di tahap berikutnya. 

Unit pelaksana penyiapan kegiatan dapat berkoordinasi dengan unit teknis 

untuk penyusunan rencana rinci kegiatan sebagai bahan untuk disampaikan 

kepada Bappenas dalam bentuk pemenuhan kriteria kesiapan proyek. Selain 

itu, apabila EA mengajukan usulan kegiatan TRTA kepada pihak pemberi 

pinjaman, salah satu tugas dari unit pelaksana/penanggungjawab adalah 

memberikan memberikan otorisasi untuk persetujuan seleksi konsultan serta 

bekerjasama dengan konsultan TRTA pada saat penugasannya.

CoŶtoh: 
•	 Direktur pada Direktorat terkait Bina Program di Direktorat Jenderal 

di Lingkungan Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat 

ditunjuk sebagai pelaksana penyiapan kegiatan. 

•	 Kepala Diǀisi PeƌeŶĐaŶaaŶ Koƌpoƌat daƌi PT. PLN ditetapkaŶ ŵeŶjadi 
koordinator pelaksana penyiapan kegiatan. 

3. Permohonan TA Penyiapan Kegiatan
Pada saat bersamaan dengan penyusunan dokumen peningkatan kriteria 

kesiapan, Instansi Pengusul dapat mengajukan usulan TRTA kepada ADB 

untuk mempersiapkan kegiatan yang akan dibiayai melalui Pinjaman Luar 

Negeri. Tujuan utama TA adalah untuk membantu negara anggota ADB 
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Indikator Kinerja Proyek

Pƌoseduƌ peŶyusuŶaŶ iŶdikatoƌ kiŶeƌja peŵaŶtauaŶ daŶ eǀaluasi di EA, 
dilakukan dengan melibatkan unit kerja yang membawahi kegiatan dengan 

kooƌdiŶasi Biƌo PeƌeŶĐaŶaaŶ uŶtuk leǀel keŵeŶteƌiaŶ daŶ Bappeda 
untuk pemerintah daerah. Indikator kinerja yang disusun kemudian 

didiskusikaŶ ďeƌsaŵa deŶgaŶ Depui “ektoƌ ;ŵitƌa keƌjaͿ di BappeŶas uŶtuk 
disempurnakan. 

 

Indikator kinerja kegiatan, khususnya untuk kegiatan yang didanai pinjaman 

ADB, perlu mengacu pada format indikator kinerja serta pemantauan dan 

eǀaluasi ADB ;Design and Monitoring Framework/DMF). Format DMF sudah 

disepakai ďeƌsaŵa aŶtaƌa ADB deŶgaŶ PeŵeƌiŶtah IŶdoŶesia uŶtuk dapat 
digunakan sebagai acuan format standar untuk memantau perkembangan 

pelaksanaan proyek. 
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uŶtuk ŵeƌeŶĐaŶakaŶ kegiataŶ seƌta ŵeŶgupayakaŶ peŶiŶgkataŶ efekiǀitas 
peŶyeƌapaŶ peŶdaŶaaŶ luaƌ Ŷegeƌi yaŶg leďih ďaik uŶtuk kepeŶiŶgaŶ 
pembangunannya. 

Lingkup dari hibah TA adalah untuk peningkatan kesiapan kegiatan pekerjaan 

yaŶg dipeƌlukaŶ pƌa-iŵpleŵeŶtasi, ŶaŵuŶ idak ŵeŶĐakup ƌaŶĐaŶgaŶ tekŶik 
terinci (Detailed Engineering Design – DED) ataupun dukungan dan fasilitas 

operasional dan manajemen suatu proyek pinjaman ADB. TRTA ditujukan 

uŶtuk ŵeŵďaŶtu ŵeŶdoƌoŶg peŶyiapaŶ kegiataŶ yaŶg efekif daŶ teƌstƌuktuƌ. 
Selain itu, TRTA secara khusus akan mendukung peningkatan kemampuan 

calon EA dalam mempersiapkan usulan dan melaksanakan kegiatan persiapan 

pra-implementasi lainnya sesuai kebutuhan.

Permohonan dukungan TRTA dapat disampaikan oleh calon EA Bappenas. 

Surat permohonan disampaikan oleh Sekretaris Jenderal/Sekretaris Badan 

untuk calon EA dari Kementerian/Lembaga, dan oleh Direktur untuk calon 

EA dari BUMN. Proses pengusulan dilakukan sesuai dengan ketentuan untuk 

hibah yang direncanakan. Hal ini sesuai dengan ketentuan hibah terkait dengan 

pinjaman agar diusulkan untuk dicantumkan dalam dokumen perencanaan 

hibah yang ditetapkan Bappenas, prosedur penyusunan Hibah dapat dilihat 

pada Lampiran 10.

Secara bersamaan instansi pengusul menulis draf rencana kegiatan, termasuk 

KAK konsultan untuk persiapan peningkatan dan pemenuhan kriteria 

kesiapan kegiatan, dapat dilihat pada Lampiran 12 dan Lampiran 13. Pada 

kondisi bahwa instansi pengusul (calon EA) sudah melakukan penyiapan dan 

peningkatan kesiapan kegiatan secara lengkap, TRTA dapat dipergunakan 

untuk mempersiapkan dokumen yang diperlukan dan dipersyaratkan sesuai 

dengan aturan atas kesepakatan ADB dan Instansi Pengusul 

Bappenas menyampaikan usulan TA yang telah memenuhi persyaratan untuk 

dicantumkan dalam dokumen perencanaan hibah kepada Kementerian 

Keuangan, agar dapat diproses lebih lanjut dengan mitra pembangunan (ADB). 

Dokumen permohonan ini akan menjadi dasar untuk pembuatan kesepakatan 

Leteƌ of AgƌeeŵeŶt (LoA) untuk menyediakan TRTA. 

Pinjaman TA ;TA LoaŶͿ dapat diusulkaŶ uŶtuk kepeƌluaŶ hal-hal yaŶg idak 
ŵeŶjadi liŶgkup daƌi hiďah TRTA sepeƌi peŶyiapaŶ DED daŶ dukuŶgaŶ 
opeƌasioŶal laŶgsuŶg sepeƌi peŶgelolaaŶ pƌoses peŶgadaaŶ. PiŶjaŵaŶ TA 
dapat dilakukan untuk mengakselerasi penyiapan kegiatan, baik dari sisi 

kualitas DED maupun dari sisi pengelolaan proses pengadaan agar lebih tepat 

waktu, tepat mutu, dan tepat guna dan/atau ruang untuk menggunakan RPM 

untuk penyiapan kegiatan yang dirasa kurang.

EA dapat 
mengajukan 

permohonan usulan 

TA uŶtuk peŶǇiapaŶ 
proyek sejauh sudah 

dicantumkan dan 

dibahas dalam DRKH
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4. Pembahasan Permohonan TA Penyiapan Kegiatan 
Pembahasan permohonan TRTA dilaksanakan di Bappenas dalam hal ini di 

KedepuiaŶ BidaŶg PeŶdaŶaaŶ ;Diƌektoƌat PeŶdaŶaaŶ MulilateƌalͿ ďeƌsaŵa 
deŶgaŶ KedepuiaŶ “ektoƌ ;Diƌektoƌat tekŶis teƌkaitͿ uŶtuk ŵelihat kesiapaŶ 
dan kebutuhan penyiapan kegiatan.

Bappenas menilai kelayakan usulan kegiatan yang diajukan oleh Instansi 

PeŶgusul Hiďah deŶgaŶ ŵeŵpeƌiŵďaŶgkaŶ kelayakaŶ tekŶis daŶ keselaƌasaŶ 
perencanaan kegiatan. Hasil penilaian kemudian dicantumkan dalam dokumen 

peƌeŶĐaŶaaŶ hiďah ;Dataƌ ReŶĐaŶa KegiataŶ Hiďah/DRKHͿ yaŶg ditetapkaŶ 
oleh Menteri PPN/Kepala Bappenas secara tahunan.  

AdapuŶ aluƌ peŶgajuaŶ TRTA adalah:
a. Bappenas menyampaikan rekomendasi kepada Kementerian Keuangan 

atas usulan kegiatan EA untuk mendapat dukungan TRTA dengan tembusan 

kepada ADB. Format contoh surat dapat mengacu pada Lampiran 11.

b. Kementerian Keuangan berdasarkan rekomendasi dari Bappenas dapat 

ŵeŶiŶdaklaŶjui usulaŶ TRTA teƌseďut deŶgaŶ ADB;
c. ADB, dalam hal ini Project Team Leader, seĐaƌa pƌoakif ŵeŶyusuŶ Nota 

Konsep TRTA yang kemudian akan dilampirkan pada kesepakatan LoA 

TRTA.

d. Kesepakatan LoA TA ditandatangani oleh ADB (diwakili oleh Project Team 

Leader) dan Kementerian Keuangan (Direktorat Jenderal Pengelolaan 

Risiko dan Pembiayaan) selaku Pemerintah.

5. Penyampaian Usulan TA ke Kementerian Keuangan
Bappenas menyampaikan DRKH kepada Menteri Keuangan dan kepada 

Kementerian/Lembaga yang usulan kegiatannya tercantum dalam DRKH2, 

serta mitra pembangunan sebagai calon pemberi hibah. Berkenaan dengan 

prosedur DRKH secara lebih rinci dijabarkan pada pedoman lain. 

6. Penyampaian Usulan TA ke Lembaga Peminjam (ADB)
Berdasarkan hasil koordinasi Bappenas, Kementerian Keuangan, Instansi 

PeŶgusul TA, seƌta ŵitƌa peŵďaŶguŶaŶ, ADB ;PTLͿ dapat ŵeŶiŶdaklaŶjui 
penyusunan nota konsep (concept note) serta pengurusan dokumen 

kesepakatan bersama antara ADB dengan Pemerintah Indonesia. Perlu 

dipeƌhaikaŶ ďahǁa TRTA yaŶg ďeƌtujuaŶ ŵeŶdukuŶg peŶyiapaŶ pƌoyek/
kegiatan yang didanai pinjaman perlu dipersiapkan dengan mekanisme 

sebagai hibah terencana.

7. Penyusunan Concept Paper TRTA
Concept paper adalah dokumen yang disiapkan oleh ADB berdasarkan 

masukan dari Kementerian/Lembaga pengusul sesuai dengan DUK/DIPK 

usulan yang sudah tercantum kedalam DRPPLN-JM. Concept paper kemudian 

akan diajukan kepada Vice President (OpeƌaioŶs) ADB untuk mendapatkan 

2   Proses akan mengaju pada mekanisme penyusunan DRKH

Concept paper 

disiapkaŶ oleh ADB 
yang mencakup 

usulan rinci kegiatan 

dan modalitas 

pendanaan yang 

akan dipergunakan
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peƌsetujuaŶ. Pƌoses peƌsetujuaŶ akaŶ ŵeŵpeƌiŵďaŶgaŶ kategoƌisasi iŶgkat 
risiko usulan serta pendekatan yang dapat dilakukan. Substansi dari concept 

paper ŵeŶĐakup: ;iͿ lataƌ ďelakaŶg; ;iiͿ tujuaŶ daŶ sasaƌaŶ; ;iiͿ iŶdikaif DMF 
(impact, outcome, dan outputͿ; ;iiiͿ ƌeŶĐaŶa keuaŶgaŶ; daŶ ;iǀͿ ƌeŶĐaŶa 
pelaksanaan–termasuk detail dari kebutuhan tenaga ahli pelaksana kegiatan 

jasa konsultan. KAK untuk kebutuhan jasa konsultan dan rencana implementasi 

TRTA, menjadi bagian dari lampiran concept paper.

Concept paper dan TRTA disiapkan oleh Project Team Leader ;PTLͿ daŶ iŵŶya 
dan berkoordinasi dengan calon EA melalui Indonesia Resident Mission (IRM). 

PTL akan mencantumkan usulan mekanisme pendanaan yang akan digunakan, 

TraŶsacioŶs-Related TechŶical AssistaŶce (TRTA)

Terdapat beberapa jenis technical assistance (TA) yang diberikan oleh 
ADB. TA dapat berbentuk hibah atau pinjaman. Tujuan utama TA adalah 
untuk membantu negara anggota ADB yang berkembang, untuk dapat 
ŵeŶyeƌap peŶdaŶaaŶ luaƌ Ŷegeƌi deŶgaŶ leďih ďaik uŶtuk kepeŶiŶgaŶ 
peŵďaŶguŶaŶŶya ;OM DϭϮ/BP, ϮϬϬϭϳ: paƌa ϮͿ. DukuŶgaŶ TA hiďah dapat 
diberikan dari TA Special Fund (TASF) untuk mendukung peningkatan kriteria 
kesiapan kegiatan tanpa ada opsi cost recovery apaďila pagu idak teƌseƌap 
secara penuh ;OM DϭϮ/BP, ϮϬϬϭϳ: paƌa ϱͿ. 

Lingkup dukungan TRTA diatur pada OM “eĐioŶ DϭϮ/BP Issued oŶ ϭϯ MaƌĐh 
ϮϬϭϳ oŶ TeĐhŶiĐal AssistaŶĐe daŶ OM “eĐioŶ Jϭ/BP Issued oŶ Ϯϴ OĐtoďeƌ 
ϮϬϭϭ oŶ ͚ PƌojeĐt PeƌfoƌŵaŶĐe MaŶageŵeŶt “Ǉsteŵ.͛  Pembahasan mengenai 
lingkup TRTA dibahas pada bagian B. TƌaŶsaĐioŶs ‘elated  (TRTA). 

Proses yang perlu dilakukan oleh ADB terkait peningkatan kesiapan kegiatan 
;pƌojeĐt pƌepaƌaioŶ stageͿ, OM “eĐioŶ Dϭϭ/BP Issued oŶ ϭ JaŶuaƌǇ ϮϬϭϬ oŶ 
͚PƌoĐessiŶg “oǀeƌigŶ aŶd “oǀeƌigŶ-GuaƌaŶteed LoaŶ Pƌoposals͛ menjelaskan 
pƌoses-pƌoses yaŶg dilakukaŶ di ADB yaitu: Project concept clearance; Fact-

FiŶdiŶg MissioŶ; PƌojeĐt AdŵiŶistƌaioŶ MaŶual (PAM). Penjelasan proses-
proses yang disebutkan akan dijelaskan sesuai urutannya dalam bab ini.

TRTA dapat ŵeŶdukuŶg kegiataŶ sepeƌi:
• Studi kelayakan termasuk (i) desain awal, (ii) rekayasa/enjiniring awal, 

;iiiͿ esiŵasi ďiaya, ;iǀͿ aŶalisis tekŶis, ;ǀͿ aŶalisis iŶaŶsial daŶ ekoŶoŵis, 
daŶ ;ǀiͿ aŶalisis sosio-ekoŶoŵis;

• Study kelestarian lingkungan hidup, dan dampak sosial;
• Studi untuk mengukur indikator tolok ukur/benchmark (untuk keperluan 

peŶyusuŶaŶ keƌaŶgka peŵaŶtauaŶ daŶ eǀaluasiͿ; 
• Penyusunan manual administrasi kegiatan (PAM). 

TRTA, pada umumnya merupakan dukungan hibah untuk mem-persiapkan 
kegiatan. Namun demikian, pemerintah dapat mengusulkan pendanaan 
TRTA melalui pinjaman, yang dilakukan untuk pengembangan Detailed 

Engineering Design (DED) atau untuk penyiapan kegiatan lainnya melalui 
PƌojeĐt DeǀelopŵeŶt FaĐiliies (PDF).
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ADB akaŶ 
pengajukan 

permohonan 

persetujuan untuk 

proses seleksi 

konsultan kepada 

ĐaloŶ EA

“eleksi koŶsultaŶ TA 
yang didanai dari 

ADB akaŶ dilakukaŶ 
oleh ADB.  

ipe peŶdaŶaaŶ dapat dilihat pada Lampiran 7, dan mencantumkan persyaratan 

yang dibutuhkan sesuai dengan persyaratan dari mekanisme pendanaan yang 

diusulkan. Reconnaisance Mission/Kunjungan Kerja Penjajakan dilakukan 

setelah kooƌdiŶasi aŶtaƌ Leŵďaga. Misi iŶi ďeƌtujuaŶ uŶtuk ŵeŵasikaŶ 
bahwa Concept paper sudah sejalan dan kebutuhan peningkatan dan 

pemenuhan kriteria kesiapan kegiatan dapat ditangani oleh cakupan usulan 

TRTA yang dilampirkan pada dokumen tersebut. ViĐe PƌesideŶt ;OpeƌaioŶs) 

ADB kemudian menyetujui usulan concept note. 

8. Kesepakatan LoA TRTA
Setelah usulan TRTA disetujui oleh Manajemen ADB, dengan 

ŵeŵpeƌiŵďaŶgkaŶ seŵua aspek daŶ kategoƌi ƌisiko teƌkait pelaksaŶaaŶ 
usulan, Mission Leader mempersiapkan kesepakatan Leter of AgreeŵeŶt 

(LoA) yang akan ditandatangani oleh ADB bersama dengan Kementerian 

Keuangan diketahui Bappenas dan calon EA.

Persetujuan TA akan diajukan oleh ADB kepada Kementerian Keuangan 

melalui dokumen No OďjeĐioŶ Leteƌ ;NOLͿ3. Dokumen NOL kemudian akan 

dipergunakan sebagai dasar untuk menyelenggaraan penyiapan kegiatan oleh 

ADB seďagai ĐaloŶ peŵďeƌi piŶjaŵaŶ. KeŵudiaŶ iŵ project mission ADB 

akaŶ ďekeƌjasaŵa deŶgaŶ iŶstaŶsi peŶgusul daŶ KedepuiaŶ sektoƌ teƌkait di 
Bappenas untuk menyusun draf rencana kegiatan rinci. Persetujuan ini dapat 

diwujudkan melalui penandatanganan MoU dari kegiatan kunjungan kerja 

penjajakan.

9. Seleksi Konsultan TRTA
Proses seleksi konsultan dilakukan oleh ADB dengan berkoordinasi dengan 

pihak calon EA. Penyusunan KAK dilakukan bersama antara calon EA dengan 

ADB. Draf KAK yang disampaikan oleh calon EA (bila ada) akan menjadi bahan 

masukan bagi PTL uŶtuk iŶalisasi liŶgkup daŶ tugas koŶsultaŶ TRTA. Apaďila 
liŶgkup kegiataŶ Đukup ďesaƌ, sepeƌi uŶtuk peŶyiapaŶ PiŶjaŵaŶ “ektoƌ ;Sector 

Loan), dimungkinkan adanya pentahapan penyiapan proyek, dan untuk tahap 

TRTA lebih difokuskan pada kegiatan-kegiatan yang akan didanani pada tahun 

pertama pelaksanaan kegiatan.

Proses seleksi konsultan dilaksanakan dalam beberapa tahap dari 

pengumuman, shoƌt lisiŶg, peŵasukaŶ pƌoposal, peŶilaiaŶ daŶ eǀaluasi 
proposal, serta penunjukan pemenang. Proses persetujuan seleksi konsultan 

dilakukan sebanyak 2 kali, yaitu pada saat penyusunan short listed ;dataƌ 
peŶdek koŶsultaŶͿ daŶ pada saat peŶetapaŶ hasil peŶilaiaŶ daŶ eǀaluasi 
konsultan. 

10. Persetujuan Seleksi Konsultan TRTA
Setelah ADB menerima NOL, proses seleksi konsultan penyiapan kegiatan 

dapat dimulai. Proses seleksi konsultan sepenuhnya akan dilaksankan oleh 

3   Setelah concept note dari TRTA disetujui oleh manajemen ADB 
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Penyusunan rencana 

kegiatan dilakukan 

untuk merincikan 

cakupan dan 

rencana kegiatan 

serta pendanaan

ADB, namun sebelum penetapan kontrak, ADB mengajukan permohonan 

persetujuan hasil seleksi kepada pihak calon EA. Persetujuan ini merupakan 

tahapaŶ peŶiŶg kaƌeŶa koŶsultaŶ akaŶ ďekeƌja saŵa seĐaƌa iŶteŶsif deŶgaŶ 
ĐaloŶ EA. Apaďila ĐaloŶ EA idak ďeƌkeďeƌataŶ deŶgaŶ hasil seleksi, ŵaka 
dapat diiŶdak laŶjui deŶgaŶ koŶtƌak daŶ ŵoďilisasi koŶsultaŶ. 

KiĐk of ŵeeiŶg mobilisasi konsultan dalam dilaksanakan bersama oleh ADB 

dengan EA. Selanjutnya, EA melakukan berkoordinasi dengan konsultan 

mengenai mobilisasi dan penyelesaian tugasnya bersama dengan EA untuk 

penyiapan kegiatan.

11. Penyusunan Rencana Kegiatan 
PeŶyusuŶaŶ ƌeŶĐaŶa kegiataŶ dilakukaŶ seďagai iŶdak laŶjut daƌi peŶyusuŶaŶ 
draf rencana kegiatan. Rencana kegiatan adalah gambaran persiapan maupun 

pelaksanaan kegiatan yang diusulkan untuk dibiayai dari pinjaman luar negeri 

untuk dapat mencapai sasaran kegiatan tersebut.

Sekjen/Sestama/Sekda Instansi Pengusul/Pelaksana kegiatan menyampaikan 

pemberitahuan kepada unit pelaksana/penanggung jawab kegiatan untuk 

menyusun rencana kegiatan dan mengesahkan penunjukan unit pelaksana/

penanggung jawab kegiatan dan mulai proses pembentukan satuan kerja yang 

akan membawahi kegiatan proyek. Unit pelaksana/penanggung jawab (calon 

EA) kegiatan perlu melibatkan unit kerja lainnya di instansi-instansi pelaksana 

lainnya (calon iŵpleŵeŶiŶg ageŶĐies) dalam penyusunan rencana kegiatan.

Untuk kegiatan yang dilaksanakan oleh BUMN, Direktur dapat menugaskan 

Kepala Diǀisi ;atau yaŶg sedeƌajatͿ uŶtuk ŵelaksaŶakaŶ peŶyiapaŶ ƌeŶĐaŶa 
kegiatan. Untuk kegiatan infrastruktur besar, dimungkinkan sudah ada kegiatan 

pre-design daŶ peŶeliiaŶ aǁal yaŶg dapat ŵeŶjadi aĐuaŶ dalaŵ peŶyusuŶaŶ 
rencana kegiatan.

Untuk kegiatan dengan dukungan bantuan teknis, calon EA berkoordinasi 

deŶgaŶ ADB ;ĐaloŶ Peŵďeƌi PiŶjaŵaŶͿ uŶtuk ŵeŶiŶdaklaŶjui peƌsetujuaŶ 
(NOL) TRTA dengan memulai rekrutmen dan mobilisasi tenaga ahli yang akan 

membantu dokumen teknis pendukung penulisan dokumen kriteria kesiapan 

kegiatan.

Penyusunan dokumen peningkatan kesiapan kegiatan. Penyusunan dokumen 

peningkatan kesiapan kegiatan  perlu mengacu pada kategorisasi kompleksitas 

kegiatan yang dinilai dari berbagai aspek (teknis, sosial dan lingkungan). 

“eŵakiŶ iŶggi kategoƌi koŵpleksitas kegiataŶ teƌhadap liŶgkuŶgaŶ hidup, 
seŵakiŶ koŵpƌeheŶsif studi daŶ ƌeŶĐaŶa ŵiigasi yaŶg dipeƌlukaŶ uŶtuk 
jusiikasi pelaksaŶaaŶ kegiataŶ diďaŶdiŶg situasi status quo atau alteƌŶaif 
tanpa dilakukannya kegiatan (Ŷo pƌojeĐt alteƌŶaiǀeͿ. Untuk itu, penyusunan 

dokumen peningkatan kesiapan kegiatan akan disesuaikan dengan kategori 

dari kegiatan/proyek yang didasarkan pada kriteria yang dapat dilihat pada 

Tabel 4.1.
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Kategorisasi 

kegiatan yang 

didanai oleh 

ADB dapat 
diklasiikasikaŶ 

menjadi kategori 

A, B daŶ C sesuai 
dengan kriteria 

safeguard dan 

kaƌakteƌisik pƌoǇek

PeŶyusuŶaŶ ƌeŶĐaŶa kegiataŶ peƌlu ŵeŶjaďaƌkaŶ ďeďeƌapa kegiataŶ:
a) kooƌdiŶasi deŶgaŶ peŵaŶgku kepeŶiŶgaŶ;
b) penyusunan pra-DED;

c) penyusunan  LaŶd AĐƋuisiioŶ aŶd ‘esetleŵeŶt PlaŶ (LARP);

d) penyusunan Analisis mengenai dampak lingkungan (AMDAL); dan

e) rencana kebutuhan pendanaan. 

Selain itu juga mencakup perencanaan penugasan dan pengorganisasian 

pelaksana kegiatan serta mekanisme penyaluran pendanaan dan pelaporan 

keuangan. 

Tabel 4.1. Kriteria dan Parameter serta Kategorisasi Kegiatan

Kategorisasi 
Kegiatan

Aspek 
Penilaian

Parameter Dokumen

Kategori A
(Dampak 
“igŶiikaŶͿ

Pengadaan 
tanah dan 
pemukiman 
kembali 
seĐaƌa idak 
sukarela  

Jumlah warga 
terdampak 200 
orang atau lebih, 
yaŶg dideiŶisikaŶ 
sebagai (i) terkena 
pemindahan secara 
isik daƌi peƌuŵahaŶ, 
atau (ii) kehilangan 
10% atau lebih dari 
aset pƌodukifŶya 
(yang menghasilkan 
peŶdapataŶ ƌuiŶͿ.

LARP
mungkin 
memerlukan LARF 
sebelum LARP 
;ĐatataŶ kaki: 
LARF diperlukan 
untuk kegiatan 
yang dibiayai oleh 
Muli-tƌaŶĐhe 
FiŶaŶĐiŶg FaĐiliies, 
Sector Loan, 
dan Emergency 
AssistaŶĐe LoaŶs.

Lingkungan 
Hidup

•	 Berpotensi untuk 
memberikan 
dampak lingkungan 
hidup Ŷegaif yaŶg 
sigŶiikaŶ, idak 
dapat dibalikkan, 
ďeƌagaŵ, daŶ idak 
memiliki preseden

•	 Dampak yang 
diiŵďulkaŶ leďih 
luas dari area 
peŶgeƌjaaŶ isikŶya. 

EIA dengan EMP 
dan/atau AMDAL 
dengan  RKL-RPL4

Masyarakat 
Adat

Berpotensi memiliki 
daŵpak Ŷegaif daŶ 
luas pada iŶgkat 
masyarakat dan sub-
masyarakat. Dampak 
ŵelipui aspek-aspek: 

IPP dengan Social 
Impact Assessment 
(SIA)

4  Bila AMDAL sudah memenuhi kebutuhan EIA. Kriteria kesiapan yang membutuhkan AMDAL merujuk 

pada Peraturan Menteri Negara LH No. 05 tahun 2012 tentang Jenis Rencana Usaha dan/atau Kegiatan yang 

Wajib Memiliki Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup
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Kategorisasi 
Kegiatan

Aspek 
Penilaian

Parameter Dokumen

(i) Hak Ulayat untuk 

akses dan penggunaan 

lahan dan sumber 

daya alam5, (ii) Status 

sosio-ekonomi6 ,                    

(iii)  kesatuan budaya 

dan kemasyarakatan7, 

;iǀͿ status kesehataŶ8, 

pendidikan9, 

penghidupan, dan 

keamanan sosial; dan

;ǀͿ peŶgakuaŶ keaƌifaŶ  
lokal10

Kategori B

(Dampak 

Tidak 

“igŶiikaŶͿ

Pengadaan 

tanah dan 

pemukiman 

kembali 

seĐaƌa idak 
sukarela 

•	 Pengadaan tanah dan 

pemukiman kembali 

seĐaƌa idak sukaƌela 
daŵpakŶya idak 
sesigŶiikaŶ pada 
kategori A. 

•	 Kurang dari 200 

orang merasakan 

daŵpak sigŶiikaŶ, 
yang yang 

dideiŶisikaŶ 
sebagai (i) terkena 

pemindahan secara 

isik daƌi peƌuŵahaŶ, 
atau (ii) kehilangan 

10% atau lebih dari 

aset pƌodukifŶya 
(yang menghasilkan 

peŶdapataŶ ƌuiŶͿ.

LARP dengan SIA 

(social impact 

assessment). 

Mungkin 

memerlukan 

ƌesetleŵeŶt 
framework 

sebelum 

penyiapan LARP

5  Keika seďuah kegiataŶ peƌlu ŵelakukaŶ peŶgadaaŶ taŶah atau aƌea hutaŶ yaŶg ďeƌdaŵpak pada desa 
adat idak dapat ŵelaŶjutkaŶ sisteŵ peŶghidupaŶ tƌadisioŶalŶya. 
6  Keika kegiataŶ ŵeƌuďah status ŵasyaƌakat adat daƌi petaŶi suďsisteŶ daŶ peŶguŵpul hasil hutaŶ 
menjadi buruh.
7  Keika kegiataŶ ŵeŶghasilkaŶ peŵiŶdahaŶ isik suatu suď-ŵasyaƌakat daƌi ŵasyaƌakat iŶduk/asal 
mulanya.
8  Teƌŵasuk keika suatu kegiataŶ atau pekeƌjaaŶ koŶstƌuksiŶya ďeƌpoteŶsi ŵeŶĐeŵaƌi suŵďeƌ ŵata aiƌ 
daŶ ŵeŶjaŶgkii ŵasyaƌakat adat deŶgaŶ peŶyakit ŵelalui peŶĐeŵaƌaŶ aiƌ. 
9  Keika kegiataŶ haŶya ŵeŶgguŶakaŶ ďahasa ŶasioŶal pada peŶdidikaŶ dasaƌ, ŵeŶgakiďatkaŶ kehilaŶgaŶ 
kefasihan dalan bahasa setempat.
10 Keika kegiataŶ ŵeleŵahkaŶ sisteŵ peŶgaiƌaŶ tƌadisioŶal daŶ sisteŵ distƌiďusi aiƌ teƌkait yaŶg sudah 
teƌiŶsitusi, ADB MaŶila ϮϬϭϯ.  A PlaŶŶiŶg aŶd IŵpleŵeŶtaioŶ Good PƌaĐiĐe “ouƌĐeďook. Dƌat WoƌkiŶg 
DoĐuŵeŶt, Reǀised JuŶe ϮϬϭϯ.ADB “ouƌĐeďook.
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Kategorisasi 
Kegiatan

Aspek 
Penilaian

Parameter Dokumen

Lingkungan 

Hidup

Potensi dampak 
lingkungan hidup 
idak sedalaŵ daŵpak 
Ŷegaif yaŶg dihasilkaŶ 
kegiatan pada kategori 
A.

Dampaknya adalah 
spesiik pada lokasi 
kegiatan. Jarang sekali 
bila ada, dampak yang 
idak dapat diďalikkaŶ, 
dan sebagian besar 
kasus Đukup teƌŵiigasi 
oleh penanganan 
yang lebih siap untuk 
dirancang dibandingkan 
kegiatan pada kategori 
A.

IEE dengan EMP 
atau UKL-UPL11

Masyarakat 
Adat

Kemungkinan memiliki 
dampak terbatas atau 
idak sedalaŵ pada 
kegiatan kategori A. 

Dampak pada 
masyarakat dan sub-
masyarakat hanya 
terkait beberapa 
iŶdiǀidu atau KK

IPP dengan 
Social Impact 
Assessment (SIA)

Kategori C 

(Tidak ada 

Dampak)

Pengadaan 

tanah dan 

pemukiman 

kembali 

seĐaƌa idak 
sukarela

Dilihat idak ada 
dampak pengadaan 
tanah dan pemukiman 
keŵďali seĐaƌa idak 
sukarela

Tidak 

memerlukan 

LARP, laporan 

Due Dilligence 

diperlukan untuk 

ŵeŵasikaŶ 
idak ada 
dampak 

pemukiman 

kembali, 

mungkin 

diperlukan.  

11  KegiataŶ idak ŵeŵeŶuhi kƌiteƌia diďutuhkaŶŶya AMDAL, ŵaka UKL-UPL akaŶ disiapkaŶ. Meƌujuk 
kepada Permen KLH No/4/2012 mengenai Jenis Rencana Usaha Dan/Atau Kegiatan Yang Wajib Memiliki 

Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Hidup.
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Dokumen yang dihasilkaŶ daƌi peŶyusuŶaŶ kegiataŶ ƌiŶĐi ŵeŶĐakup:
1. Latar belakang, maksud, dan tujuan kegiatan;

a. Kaitan kegiatan dengan RPJM nasional dan rencana jangka 

menengah KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga/Peŵda. [UŶtuk leǀel 
Kementerian, rencana kegiatan perlu mendukung rencana 

strategis Kementerian yang sudah disampaikan pada 

saat penyusunan RPJMN. Sedangkan untuk BUMN, dapat 

menggunakan rencana jangka menengah yang ditetapkan oleh 

Direktur Utama dengan disetujui oleh Boaƌd of CoŵŵisioŶeƌ]

b. Maksud kegiatan

c. Tujuan kegiatan

2. Lokasi kegiatan;

3. Jangka waktu dan jadwal pelaksanaan kegiatan;

4. Ruang lingkup kegiatan;

5. Sasaran keluaran, hasil dan dampak kegiatan (Indikator Kinerja);

6. Pihak-pihak yang akan melaksanakan dan/atau terlibat dalam kegiatan;

7. Dana Pendamping Pusat/Daerah dan Rencana Alokasi Dana dalam 

DIPA Pusat/Daerah;

8. Status Lahan;

9. Organisasi pengelola Proyek (PMU/PIU dan Satker);

10. Manajemen dan organisasi pelaksanaan kegiatan; dan

11. Dokumen Lingkungan, analisis mengenai dampak lingkungan dalam 

hal kegiatan memerlukan AMDAL.

Dalam mempersiapkan rencana kegiatan rinci yang disebutkan diatas, 

Konsultan dapat membantu EA dalam merincikan kebutuhan (input), kegiatan 

(proses), sampai aktualisasi keluaran dan manfaat. Selain itu Konsultan akan 

membantu dalam menyusun PƌojeĐt AdŵiŶistƌaioŶ MaŶual (PAM) untuk 

kebutuhan administrasi pinjaman. Secara terinci, cakupan pekerjaan dari 

KoŶsultaŶ adalah seďagai ďeƌikut:

Kategorisasi 
Kegiatan

Aspek 
Penilaian

Parameter Dokumen

Lingkungan 

Hidup

Kemungkinan memiliki 
dampak lingkungan 
hidup yang minimal 
daŶ atau idak ŵeŵiliki 
daŵpak Ŷegaif

Penilaian/

asesmen dampak 

lingkungan hidup 

idak dipeƌlukaŶ, 
namun tetap 

memerlukan 

iŶjauaŶ  

Masyarakat 

Adat

Tidak memiliki dampak 

liŶgkuŶgaŶ Ŷegaif
Tidak 

memerlukan 

upaya khusus 

daŶ idak 
memerlukan IPP 
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1. Rekayasan desain awal (Pre-Detailed Engineering Design)

2. Analisa teknis

3. Esiŵasi ďiaya
4. Analisis sosial dan ekonomi

5. Analisis kelayakan keuangan dan ekonomi

6. Analisis dampak sosial (social safeguards)

7. Analisis dampak Lingkungan (environmental safeguards)

8. Pengukuran baseline 

9. Formulasi design monitoring framework

Rencana Pendanaan Rinci. Penyusunan rencana pendanaan rinci mencakup 

kebutuhan pinjaman, dana pendamping, dan/atau dana pendukung. 

PeŶyusuŶaŶ iŶi ŵeŶĐakup pula ƌiŶĐiaŶ peŶdaŶaaŶ uŶtuk iap-iap liŶgkup 
pekeƌjaaŶ daŶ/atau koŵpoŶeŶ kegiataŶ seƌta  alokasi peŶdaŶaaŶ uŶtuk iap-
iap IŶstaŶsi PelaksaŶa, jika kegiataŶ dilaksaŶakaŶ leďih daƌi satu IŶstaŶsi 
Pelaksana. Rincian pendanaan rinci akan memuat rencana penarikan pinjaman 

per tahun dan penyediaan dana pendamping dan/atau dana pendukung per 

tahun.

KoordiŶasi PeŵaŶgku KepeŶiŶgaŶ. KooƌdiŶasi peŵaŶgku kepeŶiŶgaŶ 
dilaksaŶakaŶ oleh peŶgelola pƌoyek deŶgaŶ ŵeliďatkaŶ seluƌuh iŶgkataŶ 
kegiatan dari pusat sampai daerah. Kunci sukes pelaksanaan kegiatan 

yang mencapai keluaran hasil dan dampak yang diinginkan adalah melalui 

keteƌliďataŶ daŶ kepeŵilikaŶ kegiataŶ oleh paƌa peŵaŶgku kepeŶiŶgaŶ, 
khususnya para instansi pelaksana di lapangan. Perizinan yang lengkap, 

komitmen pimpinan dan jajarannya, mekanisme pengarahan, koordinasi dan 

keterlibatan yang jelas, serta sosialisasi yang baik mutlak diperlukan. Komposisi 

dan kebutuhan SDM, organisasi unit pelaksana kegiatan dan alur pelaporan 

dan eskalasi harus jelas.

Detailed EŶgiŶeeriŶg DesigŶ (DED). Detailed engineering design adalah upaya 

peƌeŶĐaŶaaŶ ƌiŶĐi yaŶg ŵeŶdeiŶisikaŶ seĐaƌa detail kepeƌluaŶ tekŶis ŵulai 
daƌi spesiikasi peƌalataŶ, ŵateƌial yaŶg dipeƌguŶakaŶ, diagƌaŵ-diagƌaŵ 
teknis pekerjaan konstruksi, pekerjaan umum, instrumentasi, instalasi 

fasilitas, manajemen rantai pasok dan kontraktor, serta berbagai studi-studi 

kelayakan yang diperlukan sebelum pekerjaan konstruksi dimulai. DED adalah 

bagian dari pendekatan Front End Engineering Design (FEED) yang merupakan 

peƌeŶĐaŶaaŶ detail di depaŶ yaŶg akaŶ ŵeŶgideŶiikasi ƌisiko pelaksaŶaaŶ 
di awal sebelum mulainya kegiatan atau mencegah keterlambatan dan biaya 

taŵďahaŶ daƌi koŶstƌuksi ulaŶg dikaƌeŶakaŶ keidaksesuaiaŶ ƌaŶĐaŶg ďaŶguŶ 
dengan tapak lingkungan di lokasi kegiatan proyek. 

Penggadaan Tanah. Salah satu komponen kegiatan yang kompleks adalah 

apabila kegiatan memerlukan lahan dan lokasi kegiatan yang direncanakan 

terdapat penduduk yang mendiami dan perlu dilakukan proses konsultasi 

dengan masyarakat terdampak baik itu yang secara langsung perlu dimukimkan 

kembali, ataupun mereka yang terpengaruh mata pencahariannya akibat 
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Tabel 4.2. Modalitas Pendanaan dan Kerangka Safeguards

Modalitas 
Pendanaan

Parameter Dokumen

MulitraŶche 
FiŶaŶciŶg 
FacilitǇ (MFF

Environment assessment and review 
fƌaŵeǁoƌk ;EA‘FͿ, a laŶd aĐƋuisiioŶ aŶd 
ƌesetleŵeŶt fƌaŵeǁoƌk ;LA‘FͿ, dan/atau 
Indigenous People planning framework 
(IPPF) disiapkan untuk seluruh MFF 
tranches. 

Assesmen lingkungan hidup secara 
strategis untuk keseluruhan kegiatan 
peƌlu disiapkaŶ, diŵaŶa diaŶisipasi 
daŵpak sigŶiikaŶ pada sektoƌ atau 
lingkungan hidup di daerah dibawah MFF. 

EA‘F
LA‘F
IPPF

perubahan fungsi lahan yang disebabkan oleh kegiatan proyek yang diusulkan. 

PeƌeŶĐaŶaaŶ peŶgadaaŶ taŶah daŶ peŵukiŵaŶ keŵďali seĐaƌa idak sukaƌela 
harus komprehensif dan memerlukan perencanaan yang matang dengan 

ketaataŶ yaŶg iŶggi pada peƌatuƌaŶ, pƌoses, daŶ pƌoseduƌ yaŶg ďeƌlaku. Pƌoses 
pengadaan tanah dan pemukiman kembali adalah proses yang komprehensif. 

Kaidah lingkungan. KegiataŶ yaŶg diusulkaŶ peƌlu ŵeŵpeƌiŵďaŶgkaŶ kaidah 
lingkungan yang dilakukan melalui kajian dampak dari kegiatan terhadap 

lingkungan. Pemerintah bersama ADB melakukan sinkronisasi kerangka 

safeguard lingkungan. Semua kerangka kerja untuk menilai dampak dari 

kegiatan mengacu pada aturan kebijakan yang berlaku di pemerintah dan yang 

telah disepakai ďeƌsaŵa deŶgaŶ ADB. 

Untuk Social Safeguard, dokumen perencanaan (LARP, IPP) sebaiknya 

sudah disetujui oleh EǆeĐuiŶg AgeŶĐǇ dan pemberi pinjaman. Dokumen 

perencanaan ini akan dilampirkan pada dokumen kriteria kesiapan kegiatan. 

LiŶgkup daƌi dokuŵeŶ pƌeŶĐaŶaaŶ akaŶ ŵeŶgikui ŵeŶgŶitudo daƌi daŵpak 
kegiataŶ, daŶ ipe dokuŵeŶ akaŶ ŵeŶgikui ŵodalitasŶya. “elaiŶ dokuŵeŶ 
perencanaan (LARP atau IPP) untuk core subproject untuk sector investment 

atau ŵulitƌaŶĐh iŶaŶĐiŶg faĐiliies ;MFFͿ dengan potensi dampak pada 

peŵukiŵaŶ keŵďali seĐaƌa idak sukaƌela atau pada daŵpat pada ŵasyaƌakat 
adat, sebelum persetujuan kegiatan oleh pemberi pinjaman, peminjam 

akan menyetujui pemberi pinjaman terkait pengadaan tanah dan kerangka 

pemukiman kembali ;ƌesetleŵeŶt fƌaŵeǁoƌk/‘FͿ atau kerangka masyarakat 

adat (IPPF) untuk memberikan aran terkait pemilihan subproject, penyaringan, 

dan kategorisasi, assesmen sosial dan lingkungan hidup, dan penyeiapan dan 

impelemntasi safeguard plan dari subprojects Lihat Tabel 4.2.
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Modalitas 
Pendanaan

Parameter Dokumen

Kerangka disiapkan oleh peminjam 
melalui EǆeĐuiŶg AgeŶĐǇ ;EAͿ dan 
diberikan kepada ADB untuk persetujuan 

KeƌaŶgka-keƌaŶgka diiŶalisasikaŶ daŶ 
disetujui antara peminjam dan ADB pada 
saat kegiatan dinilai (project appraisal)

EIA/IEE, LA‘P, dan IPP untuk tranche 

pertama dengan potensi dampak-dampak 

lingkungan hidup, pemukiman kembali 

seĐaƌa idak sukaƌela, daŶ ŵasyaƌakat 
adat (category A dan B) sebelum MFF 

disetujui oleh ADB. 

EIA/IEE, LA‘P, dan IPP untuk tranches 

berikutnya dengan potensi dampak-

dampak lingkungan hidup, pemukiman 

keŵďali seĐaƌa idak sukaƌela, daŶ 
masyarat adat (category A dan B), setelah 

MFF disetujui ADB tapi sebelum ADB͛s 
ŵeŶyetujui seiap tranche 

“eiap tƌaŶĐhe daƌi MFF disaƌiŶg daŶ 
dikategorisasi (lihat Tabel 4.1)   

EIA/IEE atau 
AMDAL/
UKLUPL LA‘P 
IPP

Sector LoaŶs

Environmental assessment and review 

fƌaŵeǁoƌk ;EA‘FͿ, a laŶd aĐƋuisiioŶ 
aŶd ƌesetleŵeŶt fƌaŵeǁoƌk ;LA‘FͿ, dan 

Indigenous People planning framework 

(IPPF) - kerangka-kerangka ini disiapkan 

untuk kegiatan secara keseluruhan, dan 

disetujui oleh peminjam dan ADB pada 

saat kegiatan dinilai.  

EA‘F LA‘F 
IPPF

• EIA/IEE, LA‘P, dan IPP untuk satu atau 

core subprojects diideŶiikasi deŶgaŶ 
potensi dampak-dampak lingkungan 

hidup, peŵukiŵaŶ keŵďali seĐaƌa idak 
sukarela, dan masyarakat adat (category 

A dan B) disiapkan oleh peminjam untuk 

ƌeǀieǁ ADB sebelum persetujuan ADB 
Boaƌd. 

EIA/IEE atau 

AMDAL/

UKLUPL LA‘P 
IPDP
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Kerangka hukum utama untuk pengadaan tanah dan pemukiman kembali 

adalah UU No.2/2012 UU No. 2 Tahun 2012 tentang Pengadaan Tanah Bagi 

KepeŶiŶgaŶ Uŵuŵ, PeƌatuƌaŶ PƌesideŶ Repuďlik IŶdoŶesia No. ϭϰϴ TahuŶ 
2015 tentang Perubahan Keempat atas Perpres No. 71 Tahun 2012 tentang 

PeŶyeleŶggaƌaaŶ PaŶgadaaŶ TaŶah Bagi PeŵďaŶguŶaŶ UŶtuk KepeŶiŶgaŶ 
Umum dan Peraturan Kepala BPN No. 5 Tahun 2012 tentang Petunjuk Teknis 

Pelaksanaan Pengadaan Tanah. 

Rencana Umum Pengadaan. Rencana Umum Pengadaan Barang/Jasa. Rencana 

umum pengadaan barang/ jasa akan mencakup jumlah paket kegiatan yang 

akan dilaksanakan selama pelaksanaan kegiatan. Disamping itu, dokumen juga 

menyampaikan rencana dan bentuk pengadaan yang akan dilaksanakan serta 

peƌsyaƌataŶ yaŶg akaŶ diguŶakaŶ, sepeƌi peŶgadaaŶ iŶteƌŶasioŶal atau lokal 
serta aturan khususnya.

Project management unit (PMU), yang didukung oleh konsultan TRTA (bila ada), 

menyiapkan jadwal pengadaan dan mekanisme untuk melakukan pengadaan 

barang dan jasa. Kondisi umum dan khusus untuk lelang akan dijabarkan dalam 

pƌoses iŶi, ŵeŶiŵďaŶg spesiikasi ďƌaŶg daŶ jasa yaŶg diďutuhkaŶ. AsesŵeŶ 
daƌi iŶdustƌi daŶ spesiikasi keďutuhaŶ akaŶ ŵeŶata pƌaktek peŶgadaaŶ yaŶg 

Modalitas 
Pendanaan

Parameter Dokumen

• EIA/IEE, LA‘P, dan IPP untuk subproject 

susulan (kategori A atau B) setelah 

kegiatan disetujui

Project LoaŶs

EIA/IEE, LARP, dan IPP untuk kegiatan 

pƌojeĐt/ suďpƌojeĐts 

Dokumen perencanaan disiapkan dan 

disetujui sebelum kegiatan disetujui. 

JeŶis dokuŵeŶ teƌgaŶtuŶg klasiikasi 
kegiatan Lihat Tabel 4.1.

EIA/IEE atau 

AMDAL/

UKLUPL LA‘P 
IPP

EŵergeŶcǇ 
AssistaŶce 
LoaŶs

Environmental assessment and review 

fƌaŵeǁoƌk ;EA‘FͿ, laŶd aĐƋuisiioŶ aŶd 
ƌesetleŵeŶt fƌaŵeǁoƌk ;LA‘FͿ, dan 

Indigenous People planning framework 

(IPPF) disiapkan peminjam melalui EA 

untuk seluruh kegiatan.

EA‘F LA‘F 
IPPF

“uďpƌojeĐt EIA/IEE, LA‘P, dan IPP 

disiapkaŶ ŵeŶgikui keƌaŶgka. JeŶis 
dokuŵeŶ teƌgaŶtuŶg klasiikasi kegiataŶ 
Lihat Tabel 4.1.

EIA/IEE atau 

AMDAL 

dangan  

EMP/UKL-
UPL LA‘P IPP
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Fact Finding 

Mission menjaring 

semua informasi 

ŵeŶgeŶai pƌoǇek/
kegiatanyang 

diusulkan yang 

kemudian 

dikonsolidasi dalam 

‘‘P daŶ PAM

opiŵal. KeluaƌaŶ daƌi FEED atau ƌaŶĐaŶgaŶ dasaƌ (basic design) harus siap 

sebelum memulai pengadaan dari kontrak EPC. Oleh karenanya, FEED harus 

diselesaikan sebelum disetujuinya rencana pengadaan akhir.

Dalaŵ pƌoses iŶi, apaďila idak ada peƌŵiŶtaaŶ uŶtuk dukuŶgaŶ koŶsultaŶ 
TRTA untuk mendukung PMU dalam penyiapan kegiatan, konsultan TRTA 

akaŶ ŵeŶyiapkaŶ dƌat pƌojeĐt adŵiŶistƌaioŶ ŵaŶual ;PAMͿ dan melakukan 

asesmen untuk peningkatan dan pemenuhan kriteria kesiapan kegiatan.

ϭϮ. FaĐt FiŶdiŶg MissioŶ
ADB bersama calon EA secara bersama-sama melakukan kunjungan lapangan 

;FaĐt-FiŶdiŶg MissioŶ/FFMͿ untuk melakukan perencanaan lingkup kegiatan 

dan mengetahui kondisi lapangan yang akan menjadi lokasi kegiatan. Untuk 

kegiatan yang mencakup beberapa lokasi yang luas, kunjungan ini dapat 

dilakukan untuk representasi dari wilayah. 

Sebagai ĐoŶtoh, seďuah kegiataŶ akaŶ ŵeŶĐakup ϰ pƌoǀiŶsi deŶgaŶ ďeďeƌapa 
kaďupateŶ kota daŶ lokasi kegiataŶ ďeƌada di iŶgkat keluƌahaŶ. Pada saat 
FFM, iŵ akaŶ ŵeŶguŶjuŶgi ďeďeƌapa ǁilayah yaŶg diaŶggap ŵeǁakili 
lokasi kegiatan, terutama untuk melihat kondisi wilayah, kesiapan organisasi 

pelaksana setempat, dukungan organisasi/instansi pemerintah daerah, 

kesiapan dan kapasitas kelembagaan daerah untuk melaksanakan kegiatan, 

serta mekanisme monitoring, eǀaluasi daŶ pelapoƌaŶ.  

FFM akaŶ ŵeŶelaah daŶ ŵelakukaŶ ǀalidasi keluaƌaŶ keƌja koŶsultaŶ peŶyiapaŶ 
kegiataŶ. “eŵua teŵuaŶ daŶ hasil ideŶiikasi lapaŶgaŶ akaŶ ŵeŶjadi ďahaŶ 
masukan untuk pembuatan dokumen ‘epoƌt aŶd ‘eĐoŵŵeŶdaioŶ of the 
President (RRP) dan PƌojeĐt AdŵiŶistƌaioŶ MaŶual (PAM) yang akan dibahas 

di iŶgkat ŵaŶajeŵeŶ ADB. “elaiŶ itu, seŵua hasil daƌi Fact-Finding mission 

dirinci dan dijabarkan dalam MoU. Dokumen ini yang menjabarkan kembali 

koŶsep kegiataŶ daŶ poiŶ-poiŶ peŶiŶg ŵeŶgeŶai kegiataŶ teƌseďut yaŶg 
memerlukan komitmen dari eǆeĐuiŶg ageŶĐǇ maupun dari iŵpleŵeŶiŶg 
agencies. MoU kemudian ditandatangani pihak-pihak terkait dari Pemerintah 

IŶdoŶesiaŶ ŵaupuŶ daƌi ADB. Apaďila peŶaŶdataŶgaŶaŶ MoU idak 
dimungkinkan, aide-mémoire (AM) akan disampaikan oleh misi FFM. AM 

keŵudiaŶ akaŶ diiŶdaklaŶjui deŶgaŶ koŶiƌŵasi teƌtulis daƌi ĐaloŶ EA dan 

pihak-pihak teƌkait ŵeŶgeŶai iŶdak laŶjut daƌi RRM.

PTL akaŶ ŵeŶyaŵpaikaŶ MoU daƌi FFM kepada ĐaloŶ EA, BappeŶas ;Depui 
PeŶdaŶaaŶ, daŶ Depui “ektoƌͿ daŶ diteŵďuskaŶ kepada KeŵeŶteƌiaŶ 
Keuangan (DJPU) untuk dibahas secara bersama sebelum ditanda tangani. 

Hasil daƌi peŵďahasaŶ akaŶ disepakai dalaŵ ďeŶtuk kesepakataŶ aŶtaƌa 
ADB dengan calon EA (PTL akan mewakili ADB, Pejabat Eselon 1 dari K/L 

mewakili untuk calon EA dari K/L, dan Direktur BUMN mewakili untuk calon 

EA dari BUMN). Dokumen draf awal RRP dan PAM dilampirkan dalam MoU 

FFM. Kedua dokumen tersebut sudah mencakup rencana kegiatan, lingkup 
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Pengusulan Anggaran Dana Pendamping

Teknis penyusunan dalam mengalokasikan dana pendamping (Rupiah 

MuƌŶi/RPMͿ, hal-hal yaŶg peƌlu dipeƌhaikaŶ aŶtaƌa laiŶ:
• Rencana alokasi pembiayaan Pinjaman Luar Negeri dan dana pendamping 

yaŶg ďesaƌŶya Ŷilai daŶa peŶdaŵpiŶg dikoŶǀeƌsikaŶ ke dalaŵ uŶit U“D 
sesuai dengan nilai tukar yang digunakan;

• Rencana pencairan dana yang disesuaikan dengan pelaksanaan kegiatan 

selama durasi kegiatan;

• Pƌoseduƌ pelaksaŶaaŶ peŶyediaaŶ peŶdaŵpiŶg adalah seďagai ďeƌikut:
1. Kegiatan dimasukkan kedalam RKP tahun yang bersangkutan;

2. Sekjen/Sestama/Sekda calon EA mengkoordinasikan satuan kerja yang 

akan membawahi kegiatan satuan kerja terkait untuk memasukan 

daŶa peŶdaŵpiŶg kedalaŵ RKA-KL ;diďeƌi kode: ͞E͟Ϳ sehiŶgga 
ďesaƌaŶ daŶa peŶdaŵpiŶg idak ŵeŶaŵďah paguͿ;

3. Usulan RKA-KL yang telah memasukan dana pendamping kemudian 

dikonsultasikan kepada Menteri Keuangan copy ke satuan kerja terkait 

daŶ BappeŶas ;Depui “ektoƌ daŶ Depui PeŶdaŶaaŶ PeŵďaŶguŶaŶͿ;
4. Satuan Kerja yang akan membawahi kegiatan dan satuan kerja terkait 

menyampurnakan RKA-KL yang memasukkan dana pendamping dan 

menyampaikannya kepada Sekjen/Sestama/Sekda.

Pada tahapaŶ iŶalisasi ƌeŶĐaŶa kegiataŶ, ĐaloŶ EA ŵeŶyiapaŶ aŶggaƌaŶ uŶtuk 
pelaksanaan kegiatan, terutama untuk pendanaan tahun pertama sesuai 

peraturan perundangan yang berlaku. Pencantuman usulan anggaran ke dalam 

RKA-KL mencakup alokasi dana pinjaman, serta alokasi dana pendamping 

dari APBN. Apabila dalam pelaksanaan anggaran tahun pertama dibutuhkan 

dana pendamping dari daerah, daerah juga diminta untuk mempersiapkan 

anggaran, dan menyampaikan usulan anggaran yang telah disiapkan dalam 

dokumen RKPD.

kegiatan, alokasi kebutuhan pendanaan, organisasi pelaksana proyek, rencana 

pengadaan, dokumen safeguard lingkungan, dan dokumen safeguard social, 

serta rencana pelaksanaan.

13. Finalisasi Rencana Kegiatan
Finalisasi rencana kegiatan dilakukan untuk memenuhi kriteria kesiapan 

kegiatan dari pemerintah dan ADB. Calon EA bersama dengan konsultan 

TRTA akan mengakomodasi hasil dan catatan dari Fact-Finding Mission yang 

kemudian dituangkan pada dokumen untuk memenuhi catatan serta berbagai 

hal yaŶg peƌlu diklaƌiikasi. FiŶalisasi ƌeŶĐaŶa kegiataŶ akaŶ diiŶdaklaŶjui 
dengan penulisan dokumen draf PAM (dalam Bahasa Inggris) dan penyerahan 

laporan dokumen kriteria kesiapan kegiatan (dalam Bahasa Indonesia) secara 

resmi ke Bappenas.

Finalisasi rencana 

kegiatan rinci 

dilakukan dengan 

mengakomodasi 

semua masukan 

dari FFM serta 

pemenuhan 

persyaratan 

pinjaman
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Penyusunan 

dokumen kriteria 

kesiapan kegiatan 

dilakukan sesuai 

dengan persyaratan 

daƌi BappeŶas 
berdasar usulan rinci 

yang disusun

KesiapaŶ dokuŵeŶ safeguaƌd ŵeŶjadi salah satu aspek peŶiŶg dalaŵ tahapaŶ 
iŶi. “eŵua dokuŵeŶ safeguaƌd liŶgkuŶgaŶ sudah haƌus dipasikaŶ status 
dokuŵeŶŶya. Apaďila ŵeŵďutuhkaŶ AMDAL, ŵaka peƌlu dipasikaŶ iŶgkat 
pembahasan dari dokumen yang minimal sudah memperoleh persetujuan 

KeƌaŶgka AĐuaŶ ;KAͿ AMDAL daƌi iŶgkat peŵeƌiŶtahaŶ yaŶg dipeƌsyaƌatkaŶ.
 

Foƌŵat peŶyiapaŶ ƌeŶĐaŶa peŶgadaaŶ ŵeŵiliki iga koŵpoŶeŶ: ;iͿ aŵďaŶg 
batas, (ii) proses penelaahan/ƌeǀieǁ ;seďeluŵ daŶ sesudah eǀaluasiͿ, daŶ ;iiiͿ 
ƌeŶĐaŶa peŶgadaaŶ ;dataƌ paket daŶ Ŷilai uŶtuk ďaƌaŶg, jasa, daŶ pekeƌjaaŶ 
konstruksi). Lihat Lampiran 8 untuk contoh format rencana umum pengadaan. 

Pada tahap iŶalisasi ƌeŶĐaŶa kegiataŶ, dieǀaluasi keŵuŶgkiŶaŶ uŶtuk 
ŵelakukaŶ peŶgadaaŶ diŶi uŶtuk ŵeŵiigasi keteƌlaŵďataŶ pelaksaŶaaŶ 
kegiatan di tahun pertama. Pengadaan dini dikhususkan untuk pengadaan 

barang/jasa yang membutuhkan waktu yang cukup lama, dengan demikian 

proses ini akan menjaga kesesuaian pelaksanaan dengan jadwal implementasi 

kegiatan sejak awal. Secara khusus untuk pengadaan jasa konsultan 

pendamping implementasi kegiatan, pengadaan dini dapat menyesuaikan 

keďutuhaŶ deŶgaŶ jadǁal kegiataŶ segeƌa setelah piŶjaŵaŶ diŶyatakaŶ efekif. 

14. Penyusunan Dokumen Peningkatan Kesiapan Kegiatan
Penyusunan dokumen Kriteria Kesiapan Kegiatan akan mengacu pada hasil dari 

iŶalisasi ƌeŶĐaŶa ƌiŶĐi kegiataŶ. Foƌŵat DokuŵeŶ Kƌiteƌia KesiapaŶ KegiataŶ 
dapat dilihat pada Lampiran 5. Pada prinsipnya sebagian dokumen kriteria 

kesiapaŶ kegiataŶ akaŶ dipeƌlukaŶ pada pƌoses eǀaluasi kegiataŶ uŶtuk ŵasuk 
Dataƌ KegiataŶ, yaŶg akaŶ ditaŵďahkaŶ deŶgaŶ kesiapaŶ kegiataŶ uŶtuk 
tahun pertama. 

Dokumen disiapkan oleh PMU (apabila sudah dibentuk) atau oleh unit yang 

telah ditetapkan untuk menyiapkan kegiatan (Proses 2.3). Untuk calon EA 

dari Kementerian/Lembaga, dokumen kemudian disampaikan kepada Biro 

PeƌeŶĐaŶaaŶ uŶtuk diďahas di iŶgkat ŵeŶteƌi ;apaďila dipeƌlukaŶͿ daŶ 
disampaikan kepada Bappenas melalui Sekretaris Jenderal dari Kementerian/

Lembaga. Untuk calon EA dari BUMN, unit pelaksana melaporkan kepada 

iŶgkat Diƌektuƌ uŶtuk disaŵpaikaŶ kepada BappeŶas deŶgaŶ ŵeŶyaŵpaikaŶ 
saliŶaŶ dokuŵeŶ kepada Depui teƌkait daƌi KeŵeŶteƌiaŶ BUMN.

15. Penyampaian Dokumen Kesiapan Kegiatan
Penyampaian dokumen peningkatan kesiapan kegiatan dilaksanakan 

oleh Menteri atau Pimpinan Lembaga atau Sekretaris Jenderal/Sekretaris 

Kementerian/Sekretaris Utama atas nama Menteri atau Pimpinan Lembaga, 

GuďeƌŶuƌ/Bupai/Walikota, Diƌektuƌ Utaŵa BUMN. PeŶyaŵpaiaŶ dokuŵeŶ 
ditujukan kepada kepada Menteri melalui Sekretaris Kementerian Perencanaan 

Pembangunan Nasional/Sekretaris Utama Badan Perencanaan Pembangunan 

NasioŶal deŶgaŶ teŵďusaŶ Depui BidaŶg PeŶdaŶaaŶ PeŵďaŶguŶaŶ.
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Dƌaf PAM disiapkaŶ 
setelah FFM dan 

merujuk pada 

penyiapan kriteria 

kesiapan yang 

disiapkaŶ ĐaloŶ EA

Penilaian dokumen 

peningkatan 

kesiapan kegiatan 

dilakukan secara 

iŶteƌŶal di BappeŶas

16. Penyusunan Dƌaf PƌojeĐt AdŵiŶistƌaioŶ MaŶual (PAM), Report and 

‘eĐoŵŵeŶdaioŶ foƌ PƌesideŶt (RRP)
Dokumen PAM diperlukan untuk proses internal ADB sebagai basis 

peƌiŵďaŶgaŶ uŶtuk keluaƌŶya lapoƌaŶ daŶ ƌekoŵeŶdasi PƌesideŶ ADB ;RRPͿ 
setelah ŵeleǁai iŶjauaŶ daƌi MaŶajeŵeŶ daŶ “taf ADB ;Management 

‘eǀieǁ MeeiŶg/MRM dan “taf ‘eǀieǁ MeeiŶg /SRM). Draf PAM adalah 

dokumen berbahasa Inggris yang menjadi acuan dalam proses negosiasi 

pinjaman terutama yang mengatur secara terinci mengenai pelaksanaan 

kegiatan. Draf PAM mulai disiapkan saat proses peningkatan kriteria kesiapan 

kegiataŶ deŶgaŶ ŵeŵpeƌhaikaŶ seŵua ŵasukaŶ daŶ teŵuaŶ daƌi FFM 
(mengacu pada dokumen MoU).

Dokumen PAM dapat menjadi rujukan pada penyiapan Dokumen Kriteria 

Kesiapan Kegiatan baik itu pada tahap peningkatan kriteria kesiapan kegiatan 

ataupun pada tahap pemenuhannya.

Dokumen PAM lebih mendetail dalam hal rencana pendanaan rinci karena 

diantaranya melakukan penilaian manajemen keuangan dan juga lebih 

mendetail mengenai rencana umum pengadaannya. PAM juga mendetail aspek 

safeguard mulai dari lingkungan hidup, pengadaan tanah dan pemukiman 

keŵďali seĐaƌa idak sukaƌela, daŶ ŵasyaƌakat adat ŵelalui kajiaŶ-kajiaŶ yaŶg 
dilakukaŶ oleh iŵ koŶsultaŶ TRTA. “eŵua peŵeŶuhaŶ kƌiteƌia kesiapaŶ akaŶ 
dicantumkan pada Dokumen Kriteria Kesiapan Kegiatan, dan akan dilakukan 

penajaman untuk tahap selanjutnya. Secara lebih terinci, format Dokumen 

PAM dapat dilihat pada Lampiran 9.

17. Penilaian Dokumen Kesiapan Kegiatan
Penilaian dokumen peningkatan kesiapan kegiatan dilakukan secara internal 

di BappeŶas ;KedepuiaŶ BidaŶg PeŶdaŶaaŶͿ yaŶg ďekeƌjasaŵa deŶgaŶ 
KedepuiaŶ sektoƌ/ƌegioŶal teƌkait deŶgaŶ ƌeŶĐaŶa daŶ ƌaŶĐaŶgaŶ kegiataŶ. 
Dalam pelaksanannya, penilaian ini berkoordinasi juga dengan Kementerian 

Keuangan, calon EA dan pihak terkait lainnya termasuk dengan calon pemberi 

pinjaman (dalam hal ini ADB). Dokumen Kriteria Kesiapan Kegiatan memiliki 

checklist dataƌ isi yaŶg staŶdaƌ yaŶg akaŶ dipeƌlukaŶ dalaŵ eǀaluasi kesiapaŶ 
kegiatan untuk dapat dimasukkan sebagai kegiatan prioritas yang kemudian 

akan masuk dalam DRPPLN12.2Checklist kriteria kesiapan kegiatan terdapat 

pada Lampiran 6

18. Koordinasi Stakeholder
BappeŶas dalaŵ hal iŶi Depui BidaŶg PeŶdaŶaaŶ ŵeŵfasilitasi ƌapat 
kooƌdiŶasi tƌipaƌit aŶtaƌa iŶstaŶsi peŶgusul/peŶaŶgguŶg jaǁaď ;ĐaloŶ EA 
dan IA), Kementerian Keuangan (DJPPR, Direktorat Jenderal Perbendaharaan/

DJPď, Diƌektoƌat JeŶdeƌal PeƌiŵďaŶgaŶ KeuaŶgaŶ/DJPKͿ, daŶ Depui “ektoƌ 
teƌkait guŶa ŵeŵďahas eǀaluasi DokuŵeŶ Kƌiteƌia KesiapaŶ KegiataŶ. “eĐaƌa 
khusus, kementerian BUMN akan dilibatkan untuk calon EA dari BUMN.

12  GƌeeŶ Book 
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19. Penilaian Dokumen Kesiapan Kegiatan untuk Ditetapkan dalam 

DRPPLN
Bappenas melakukan penilaian berdasarkan masukan dari notulensi rapat 

tƌipaƌit daŶ daƌi sisi keleŶgkapaŶ dokuŵeŶ sesuai ĐheĐklist peŶiŶgkataŶ 
pemenuhan kriteria kesiapan kegiatan dan konten dilihat runut dan memiliki 

iŶgkat kedalaŵaŶ aŶalisis yaŶg sesuai deŶgaŶ iŶgkat kategoƌi koŵpleksitas 
kegiatan serta komponen-komponennya.

Pada tahap iŶi, Depui “ektoƌ akaŶ ŵelakukaŶ peŶilaiaŶ tekŶis Beƌsaŵa 
deŶgaŶ Depui PeŶdaŶaaŶ. Aspek yaŶg akaŶ diŶilai pada tahap iŶi sesuai 
dengan kriteria yang dicantumkan pada Bab 4.1.

20. Pencantuman Kegiatan dalam DRPPLN
Setelah mendapat penilaian dari Bappenas bahwa usulan layak dicantumkan 

pada DRPPLN. DRPPLN kemudian akan menjadi masukan untuk proses 

perencanaan RKP dan penganggaran tahunan berikutnya. Dengan masuknya 

usulan ke DRPPLN, usulan harus segera dipenuhi kriteria kesiapan kegiatannya 

agar dapat dimulai implementasi tahun pertama pada RKP yang dimaksudkan. 

Bappenas akan menyampaikan DRPPLN kepada Menteri Keuangan, Menteri 

pada Kementerian, Pimpinan Lembaga, Kepala Daerah, dan Direktur Utama 

BUMN yang usulan kegiatannya tercantum dalam DRPPLN, serta calon Pemberi 

Pinjaman Luar Negeri yang telah memberikan komitmen/indikasi ketertarikan 

untuk membiayai usulan kegiatan.

Kriteria Kesiapan Perencanaan Pengadaan Barang dan Jasa (termasuk 

Pengadaan Dini)

Kriteria kesiapan Pengadaan, termasuk pengadaan dini secara umum 

ŵeŶĐakup: ;iͿ Pokja peŶgadaaŶ uŶtuk paket peŶgadaaŶ yaŶg akaŶ 
dilelangkan sudah terbentuk; (ii) Harga Perkiraan Sendiri.

UŶtuk peŶgadaaŶ pekeƌjaaŶ sipil peƌlu ŵeŵpeƌiŵďaŶgkaŶ keleŶgkapaŶ 
ďeƌupa: ;iͿ feasiďility study; ;iiͿ DED; ;ǀͿ spesiikasi tekŶis; ;ǀiͿ ďill of 
ƋuaŶity; ;ǀiͿ peƌiziŶaŶ; daŶ ;ǀiiͿ kesiapaŶ daŶa daƌi Peŵda jika dipeƌlukaŶ. 
“eƌta iŶfoƌŵasi yaŶg dipeƌlukaŶ uŶtuk ŵeŶgeŵďaŶgkaŶ spesiikasi tekŶis 
daŶ ďill of ƋuaŶity. Peƌlu dipeƌhaikaŶ ďahǁa liŶgkup peŶgadaaŶ ďaƌaŶg 
daŶ jasa haƌus idak ŵeŶĐaŶtuŵkaŶ keluaƌaŶ daƌi feasiďility study daŶ DED 
yang sudah disiapkan oleh TRTA dan sudah mendapat masukan dari proses 

FFM, khususnya terkait AMDAL dan LARP. Untuk pengadaan jasa konsultan, 

pƌoses seleksi koŶsultaŶ ďeƌupa: ;iͿ dokuŵeŶ KAK; daŶ ;iiͿ ƌiŶĐiaŶ keďutuhaŶ 
pendanaan.  

Setelah keluarnya DRPPLN, EA perlu memutakhirkan rencana pengadaan 

termasuk dengan mempersiapkan proses pengadaan dini (apabila 

dibutuhkan). Apabila pengadaan dini akan diperlukan, K/L dapat meminta 

iŶstaŶsi teƌkait sepeƌi iŶteƌŶal auditoƌ uŶtuk ŵelakukaŶ peŶelahaaŶ 

MeŶteƌi PPN/Kepala 
BappeŶas akaŶ 
menyampaikan 

DRPPLN kepada 

lembaga yang 

usulan kegiatannya 

tercantum dalam 

DRPPLN dan mitra 

pembangunan 

͞AdǀaŶĐe 
pƌoĐuƌeŵeŶt aĐioŶ 

is recommended 

to aŶiĐipate 
procurement delays 

paƌiĐulaƌlǇ foƌ 
non-physical inputs 

such as consultant 

service”
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21. Finalisasi Draf PAM dan RRP 
PTL ďeƌsaŵa deŶgaŶ iŵ peŶyiapaŶ kegiataŶ (Project Team) melakukan 

iŶalisasi dƌaf PAM daŶ RRP. Pada tahapaŶ iŶi PTL akaŶ ŵelakukaŶ kooƌdiŶasi 
iŶteƌŶal ADB uŶtuk ŵeŵasikaŶ kesiapaŶ kegiataŶ daƌi aspek suďstaŶsi, 
lingkup, rencana pendanaan, mekanisme pencairan, pengadaan, Safeguard 

lingkungan dan Safeguard sosial. 

Hasil kegiataŶ iŶi akaŶ diiŶdaklaŶjui deŶgaŶ peŶyaŵpaiaŶ dokuŵeŶ kepada 
semua pihak internal yang terkait di ADB serta external reviewer sebagai bahan 

untuk ŵaŶageŵeŶt ŵeeiŶg.

terhadap dokumen dan prosedur pengadaan dini. Pengadaan dini menjadi 

alteƌŶaif dalaŵ ŵeŶgupayakaŶ ŵiigasi keteƌlaŵďataŶ pada tahap aǁal 
pelaksaŶaaŶ. AlteƌŶaif iŶi ŵeŵpeƌiŵďaŶgkaŶ ǁaktu peŶgadaaŶ yaŶg 
cukup panjang, sehingga diharapkan kontrak dapat ditandatangani sesaat 

piŶjaŵaŶ sudah diŶyatakaŶ efekif.

Pasal 73 ayat 2 pada Perpres No.4/2015 (amandemen terakhir dari Perpres 

54/2010) menyatakan bahwa untuk pengadaan tertentu, dalam hal ini 

khususnya proyek-proyek yang bersifat kompleks, dimungkinkan untuk 

melakukan pengadaan bahkan sebelum rencana umum pengadaan disahkan 

paliŶg Đepat pada ďulaŶ Mei seiap tahuŶ. DeŶgaŶ ŵeŵpeƌiŵďaŶgkaŶ 
bahwa sebagian besar kegiatan yang didanai oleh Pinjaman Luar Negeri 

bersifat kompleks, dimungkinkan untuk melaksanakan pengadaan dini. 

Namun proses penandatanganan kontrak dengan penyedia hanya dapat 

dilakukaŶ setelah piŶjaŵaŶ diŶyatakaŶ efekif.
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BAB  5

PENYUSUNAN DAFTAR KEGIATAN

ϱ.ϭ Alur Proses PeŶetapaŶ Datar KegiataŶ

Setelah menerima DRPPLN, calon EA melakukan pemenuhan kriteria kesiapan 

kegiataŶ uŶtuk dapat segeƌa dipƌoses dalaŵ Dataƌ KegiataŶ ;DKͿ. PeŶyusuŶaŶ 
DK dilakukaŶ ďeƌdasakaŶ hasil peŶilaiaŶ peŵeŶuhaŶ seluƌuh kƌiteƌia kesiapaŶ 
kegiataŶ yaŶg telah teƌĐaŶtuŵ dalaŵ DRPPLN uŶtuk kesiapaŶ iŵpleŵeŶtasi 
kegiataŶ, teƌutaŵa uŶtuk tahuŶ peƌtaŵa. Pƌoses peŶyusuŶaŶ DK ŵeliďatkaŶ 
Depui PeŶdaŶaaŶ BappeŶas ;seďagai kooƌdiŶatoƌͿ, Depui ďidaŶg teƌkait 
di liŶgkuŶgaŶ BappeŶas, KeŵeŶteƌiaŶ KeuaŶgaŶ, daŶ ĐaloŶ EA ;teƌŵasuk 
IAͿ. “eĐaƌa khusus setelah peŶilaiaŶ daŶ peŶelahaaŶ, DK akaŶ disaŵpaikaŶ 
daƌi MeŶteƌi PPN/Kepala BappeŶas kepada MeŶteƌi KeuaŶgaŶ uŶtuk dapat 
diiŶdaklaŶjui deŶgaŶ ŵitƌa peŵďaŶguŶaŶ.

DK yaŶg disaŵpaikaŶ oleh MeŶteƌi PPN/Kepala BappeŶas ŵeŵuat aŶtaƌa laiŶ:
a. Naŵa kegiataŶ daŶ IŶstaŶsi PeŶgusul PiŶjaŵaŶ seƌta IŶstaŶsi PelaksaŶa;
ď. Jumlah pendanaan, termasuk dana pendamping dan/atau dana 

peŶdukuŶg; daŶ
Đ. IŶdikasi suŵďeƌ peŶdaŶaaŶ, teƌŵasukpeŶdaŶaaŶ yaŶg dipeƌoleh daƌi 

Kƌedit “ǁasta/AsiŶg atau Leŵďaga PeŶjaŵiŶ Kƌedit Ekspoƌ.

DK adalah pƌoses laŶjutaŶ daƌi peŶgajuaŶ usulaŶ piŶjaŵaŶ yaŶg dapat diiŶisasi 
sejak diteƌďitkaŶŶya DRPPLN yaŶg didistƌiďusikaŶ kepada ĐaloŶ EA daŶ ĐaloŶ 
peŵďeƌi piŶjaŵaŶ. EA akaŶ ŵeŶyaŵpaikaŶ peŵeŶuhaŶ DokuŵeŶ Kƌiteƌia 
KesiapaŶ KegiataŶ yaŶg telah dileŶgkapi deŶgaŶ ƌeŶĐaŶa ƌiŶĐi seƌta ƌeŶĐaŶa 
peŶyiapaŶ pelaksaŶaaŶ seĐaƌa leďih teƌukuƌ. KeleŶgkapaŶ DokuŵeŶ Kƌiteƌia 
KesiapaŶ KegiataŶ diďutuhkaŶ uŶtuk ŵeŶjaǁaď kesiapaŶ aǁal pelaksaŶaaŶ 
kegiataŶ. KesiapaŶ aǁal pelaksaŶaaŶ kegiataŶ ŵeŶĐakup hal-hal apa saja yaŶg 
diŵuŶgkiŶkaŶ uŶtuk dipeƌsiapkaŶ seĐaƌa diŶi, yaŶg tujuaŶŶya agaƌ pƌoyek 
sudah ďeŶaƌ-ďeŶaƌ siap daŶ dapat segeƌa dilaksaŶakaŶ saat piŶjaŵaŶ sudah 
diŶyatakaŶ efekif. 

ϭ. PeƌsiapaŶ PelaksaŶaaŶ KegiataŶ
KegiataŶ peƌsiapaŶ pelaksaŶaaŶ kegiataŶ, setelah DRPPLN dikeluaƌkaŶ oleh 
BappeŶas, ŶeƌupakaŶ iŶdak laŶjut daƌi peŶyusuŶaŶ kegiataŶ ƌiŶĐi deŶgaŶ leďih 
ŵeŶiikďeƌatkaŶ pada kesiapaŶ pƌoses Ŷegosiasi piŶjaŵaŶ daŶ pelaksaŶaaŶ 
kegiataŶ tahuŶ peƌtaŵa. 

DK adalah proses 

lanjutan dari 

pengajuan DRPPLN, 

EA akan mengajukan 

pengusulan kegiatan 

yang didukung 

dengan kelengkapan 

dokumen yang lebih 

rinci



Kegiatan persiapan 

pelaksanaan 

kegiatan 

dilaksanakan 

ŵeŶiik ďeƌatkaŶ 
pada persiapan 

proses negosiasi 

pinjaman dan 

pelaksanaan 

kegiatan tahun 

pertama
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“eĐaƌa khusus, ĐaloŶ EA dihaƌapkaŶ ŵeŶgideŶiikasi kegiataŶ yaŶg peƌlu 
dilaksaŶakaŶ sejak diŶi uŶtuk ŵeŵiigasi keteƌlaŵďataŶ pelaksaŶaaŶ kegiataŶ 
tahuŶ peƌtaŵa. 

PeŶaŵďahaŶ detail suďstaŶsi teƌkait isu-isu kesiapaŶ aǁal pelaksaŶaaŶ, 

ďeƌupa:
a. iŶalisasi aŶggaƌaŶ,
ď. pengadan dini, 

Đ. pengadaan lahan, dan 

d. peŵďeŶtukaŶ PMU

BeƌkeŶaaŶ deŶgaŶ ƌeŶĐaŶa peŶdaŶaaŶ, pihak EA ŵelaŵpiƌkaŶ ƌeŶĐaŶa 
peŶĐaiƌaŶ daŶ dokuŵeŶ usulaŶ aŶggaƌaŶ yaŶg sudah disaŵpaikaŶ ďeƌupa RKA-
K/L uŶtuk peŶdaŶaaŶ tahuŶ peƌtaŵa. Apaďila diďutuhkaŶ daŶa peŶdaŵpiŶg 
dari daerah, maka dokumen rencana anggaran dari daerah dilampirkan dalam 

dokuŵeŶ kesiapaŶ kegiataŶ.

PeŶgadaaŶ diŶi dapat dilakukaŶ setelah adaŶya peƌsetujuaŶ daƌi ADB teƌhadap 
usulaŶ kegiataŶ ŵelalui MRM atau “RM. Apaďila dipeƌlukaŶ, CaloŶ EA dapat 
ŵelakukaŶ pƌoses PeŶgadaaŶ diŶi deŶgaŶ ŵeŵpeƌiŵďaŶgkaŶ atuƌaŶ daŶ 
pƌoses yaŶg ďeƌlaku. 

PeŶgadaaŶ lahaŶ pada tahap iŶi paliŶg idak sudah ŵeŶĐakup pƌoses 
laŶjutaŶ uŶtuk ŵeŵpeƌsiapkaŶ lahaŶ uŶtuk pelaksaŶaaŶ kegiataŶ di tahuŶ 
peƌtaŵa. KesiapaŶ peŶgadaaŶ lahaŶ, idak haŶya ďeƌupa kesiapaŶ dokuŵeŶ, 
ŶaŵuŶ apaďila diŵuŶgkiŶkaŶ sudah ŵeŶĐakup tahap laŶjut uŶtuk eksekusi 
peŶggaŶiaŶ sesuai deŶgaŶ ŵatƌiks peŶgadaaŶ lahaŶ yaŶg sudah disepakai 
ďeƌsaŵa aŶtaƌa ĐaloŶ EA daŶ ADB.

PeŵďeŶtukaŶ PMU ŵeƌupakaŶ pƌasyaƌat utaŵa daƌi dokuŵeŶ kesiapaŶ 
kegiataŶ. PeŵďeŶtukaŶ PMU dapat dituŶjukkaŶ deŶgaŶ ŵelaŵpiƌkaŶ “uƌat 
KeputusaŶ peŵďeŶtukaŶ PMU yaŶg ditetapkaŶ oleh pejaďat teƌkait. 

Khusus uŶtuk usulaŶ daƌi BUMN, dipeƌlukaŶ suƌat peƌsetujuaŶ daƌi DeǁaŶ 
Koŵisaƌis yaŶg ŵeŶyatakaŶ peƌsetujuaŶ uŶtuk peŶgajuaŶ piŶjaŵaŶ. “elaiŶ 
itu, usulaŶ BUMN akaŶ dipeƌkuat deŶgaŶ suƌat peŶdukuŶg daƌi KeŵeŶteƌiaŶ 
BUMN kepada BappeŶas yaŶg ŵeŶyatakaŶ peƌsetujuaŶ peŶgajuaŶ piŶjaŵaŶ 
kegiataŶ.

Ϯ. PeŶyaŵpaiaŶ PeŵeŶuhaŶ PeŶiŶgkataŶ KesiapaŶ KegiataŶ
PeŶyaŵpaiaŶ peŵeŶuhaŶ peŶiŶgkataŶ kesiapaŶ kegiataŶ seďagai dasaƌ uŶtuk 
pƌoses peŶyusuŶaŶ Dataƌ KegiataŶ dilakukaŶ oleh MeŶteƌi daƌi KeŵeŶteƌiaŶ/
Leŵďaga, atau Kepala Daeƌah, atau Diƌektuƌ Utaŵa BUMN, yaŶg ditaŶdataŶgaŶi 
sesuai deŶgaŶ iŶstaŶsi peŶgusul, yaitu oleh:

a. Menteri atau Sekretaris Jenderal/Sekretaris Menteri atas nama Menteri 

pada KeŵeŶteƌiaŶ uŶtuk usulaŶ yaŶg ďeƌasal daƌi KeŵeŶteƌiaŶ;



Lembaga pengusul 

menyampaikan 

dokumen kriteria 

kesiapan kegiatan 

kepada Menteri 

melalui Sekretaris 

Kementerian 

Perencanaan 

Pembangunan 

Nasional/Sekretaris 

Utama Bappenas
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ď. PiŵpiŶaŶ Leŵďaga atau “ekƌetaƌis Utaŵa atas Ŷaŵa PiŵpiŶaŶ 
Leŵďaga uŶtuk usulaŶ yaŶg ďeƌasal daƌi Leŵďaga;

Đ. GuďeƌŶuƌ/Bupai/Walikota uŶtuk usulaŶ yaŶg ďeƌasal daƌi PeŵeƌiŶtah 
Daeƌah; atau

d. Diƌektuƌ Utaŵa uŶtuk usulaŶ yaŶg ďeƌasal daƌi BUMN.

CoŶtoh suƌat peŶyaŵpaiaŶ daƌi EA ke BappeŶas dapat dilihat pada LaŵpiraŶ 
4.

MeŶteƌi atau PiŵpiŶaŶ Leŵďaga atau “ekƌetaƌis JeŶdeƌal/“ekƌetaƌis 
KeŵeŶteƌiaŶ/“ekƌetaƌis Utaŵa atas Ŷaŵa MeŶteƌi atau PiŵpiŶaŶ Leŵďaga, 
GuďeƌŶuƌ/Bupai/Walikota, Diƌektuƌ Utaŵa BUMN ŵeŶyaŵpaikaŶ dokuŵeŶ 
kƌiteƌia kesiapaŶ kegiataŶ kepada MeŶteƌi ŵelalui “ekƌetaƌis KeŵeŶteƌiaŶ 
PeƌeŶĐaŶaaŶ PeŵďaŶguŶaŶ NasioŶal/“ekƌetaƌis Utaŵa BadaŶ PeƌeŶĐaŶaaŶ 
PeŵďaŶguŶaŶ NasioŶal.

ϯ. PeŶyusuŶaŶ Dataƌ KegiataŶ
UŶtuk dapat dipƌoses ke dalaŵ Dataƌ KegiataŶ, usulaŶ kegiataŶ haƌus 
teƌĐaŶtuŵ dalaŵ DRPPLN, daŶ telah ŵeŵeŶuhi seluƌuh peƌsyaƌataŶ Kƌiteƌia 
KesiapaŶ KegiataŶ. “elaiŶ itu, peŶdaŶaaŶ kegiataŶ sudah haƌus teƌdataƌ di 
RKA-KL tahuŶ aŶggaƌaŶ ďeƌikutŶya. 

BappeŶas akaŶ ŵeŶilai kesiapaŶ kegiataŶ seĐaƌa leďih teƌiŶĐi deŶgaŶ 
ŵeŶgguŶakaŶ kƌiteƌia daŶ paƌaŵeteƌ yaŶg saŵa deŶgaŶ peŶilaiaŶ kelayakaŶ 
usulan kegiatan untuk dapat tercantum dalam DRPPLN, namun dengan 

peŵeŶuhaŶ kesiapaŶ yaŶg leďih teƌpeƌiŶĐi saŵpai deŶgaŶ kesiapaŶ 
pelaksaŶaaŶ. 

UsulaŶ kegiataŶ yaŶg telah ŵeŵeŶuhi kƌiteƌia kesiapaŶ daŶ siap uŶtuk 
diusulkaŶ kepada daŶ/atau diƌuŶdiŶgkaŶ deŶgaŶ ĐaloŶ Peŵďeƌi PiŶjaŵaŶ Luaƌ 
Negeƌi ďeƌdasaƌkaŶ hasil peŶilaiaŶ kƌiteƌia kesiapaŶ kegiataŶ akaŶ ditetapkaŶ 
oleh BappeŶas uŶtuk ŵasuk dalaŵ Dataƌ KegiataŶ daŶ disaŵpaikaŶ ke 
MeŶteƌi KeuaŶgaŶ.

ϰ. KooƌdiŶasi Stakeholder
BappeŶas ďeƌkooƌdiŶasi deŶgaŶ KeŵeŶteƌiaŶ KeuaŶgaŶ daŶ EA dalaŵ 
peƌsiapaŶ uŶtuk pƌoses selaŶjutŶya yaitu Ŷegosiasi deŶgaŶ ADB. Rapat 
tƌipaƌit diseleŶggaƌakaŶ uŶtuk ŵeŶgklaƌiikasi daŶ ŵeŶelaah ƌeǀisi akhiƌ daƌi 
dokuŵeŶ kesiapaŶ kegiataŶ. Pada tahap iŶi, BappeŶas dapat ŵeŵiŶta ĐaloŶ 
EA ŵeŵapaƌkaŶ keŵďali usulaŶ kegiataŶ seƌta ƌiŶĐiaŶ kesiapaŶ teƌŵasuk di 
dalaŵŶya kesiapaŶ pelaksaŶaaŶ.

ϱ. FiŶalisasi Dataƌ KegiataŶ
BappeŶas ďeƌkooƌdiŶasi deŶgaŶ EA uŶtuk iŶalisasi DokuŵeŶ KesiapaŶ 
KegiataŶ agaƌ dapat ŵaju ke tahap selaŶjutŶya yaitu diusulkaŶ ke KeŵeŶteƌiaŶ 
KeuaŶgaŶ uŶtuk dapat diŶegosiasiasikaŶ deŶgaŶ ĐaloŶ peŵďeƌi piŶjaŵaŶ. 
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ϲ. PeŶyaŵpaiaŶ Dataƌ KegiataŶ
DeŶgaŶ telah disaŵpaikaŶŶya Dataƌ KegiataŶ ke MeŶteƌi KeuaŶgaŶ, ŵaka 
KeŵeŶteƌiaŶ KeuaŶgaŶ dapat ŵeŵpƌoses leďih laŶjut uŶtuk pƌoses Ŷegosiasi 
deŶgaŶ ĐaloŶ peŵďeƌi piŶjaŵaŶ. Dalaŵ tahapaŶ iŶi, dihaƌapkaŶ EA teƌus 
ŵeŶiŶgkatkaŶ kesiapaŶ kegiataŶ sehiŶgga apaďila piŶjaŵaŶ diŶyatakaŶ efekif, 
EA dapat segeƌa ŵeŶgiŵpleŵeŶtasi kegiataŶ sesuai jadǁal daŶ peƌeŶĐaŶaaŶ 
yaŶg ditaƌgetkaŶ.

“etelah Dataƌ KegiataŶ diteƌiŵa MeŶteƌi KeuaŶgaŶ, selaŶjutŶya EA dapat 
ŵelakukaŶ kooƌdiŶasi ďeƌsaŵa paƌa pihak teƌkait, ŵitƌa keƌja di BappeŶas, 
KeŵeŶteƌiaŶ KeuaŶgaŶ, daŶ iŶstaŶsi teƌkait laiŶŶya uŶtuk ŵeŶyiapkaŶ 
Ŷegosiasi deŶgaŶ ĐaloŶ Peŵďeƌi PiŶjaŵaŶ Luaƌ Negeƌi. 

ϳ.  PeŶyaŵpaiaŶ DokuŵeŶ Negosiasi
“etelah MRM atau “RM, PTL ŵelakukaŶ iŶalisasi PAM daŶ RRP seƌta dokuŵeŶ 
piŶjaŵaŶ ďeƌupa Dƌat LoaŶ AgƌeeŵeŶt ;LAͿ, teƌŵasuk Project Agreement 

;PAͿ apaďila diďutuhkaŶ. PeŶyiapaŶ Dƌaf LA daŶ PA dilakukaŶ ďeƌsaŵa deŶgaŶ 
OiĐe of GeŶeƌal CouŶsel ;OGCͿ-ADB. UŶtuk kegiataŶ yaŶg didukuŶg oleh 
pendanaan Đo-iŶaŶĐiŶg, dokumen akan mencakup Co-iŶaŶĐiŶg AgƌeeŵeŶt. 

“eŵua dokuŵeŶ akaŶ disaŵpaikaŶ seĐaƌa ƌesŵi daƌi ADB kepada KeŵeŶteƌiaŶ 
KeuaŶgaŶ uŶtuk dipƌoses leďih laŶjut dalaŵ Ŷegosiasi piŶjaŵaŶ.

PedoŵaŶ peŶyaŵpaiaŶ usulaŶ saŵpai deŶgaŶ peŶyusuŶaŶ Dataƌ KegiataŶ 
iŶi dihaƌapkaŶ akaŶ ŵaŵpu ŵeŵďeƌikaŶ paŶduaŶ ďagi seluƌuh peŵaŶgku 
kepeŶiŶgaŶ yaŶg teƌkait dalaŵ ƌaŶgka peŶyiapaŶ kegiataŶ yaŶg diďiayai 
ŵelalui suŵďeƌ luaƌ Ŷegeƌi ;piŶjaŵaŶͿ. “elaiŶ itu, pedoŵaŶ iŶi ŵeƌupakaŶ 
hasil daƌi upaya Ŷyata haƌŵoŶisasi pƌoseduƌ daƌi PeŵeƌiŶtah IŶdoŶesia deŶgaŶ 
ADB seďagai leŵďaga peŵďeƌi piŶjaŵaŶ.

Beƌďagai peŶgalaŵaŶ daŶ peŵďelajaƌaŶ daƌi pelaksaŶaaŶ daŶ peŶyeleŶggaƌaaŶ 
peŶyiapaŶ kegiataŶ yaŶg didaŶai daƌi piŶjaŵaŶ ADB akaŶ dapat ŵeŵďeƌikaŶ 
ŵasukaŶ daŶ pƌoses ďelajaƌ ďagi seŵua pihak, teƌŵasuk uŶtuk dapat 
ŵeŵďeƌikaŶ ŵasukaŶ ďagi peŵutakhiƌaŶ dokuŵeŶ iŶi. 

Dataƌ KegiataŶ 
disampaikan ke 

Menteri Keuangan 

untuk dinegosiakan 

dengan calon 

Pemberi Pinjaman
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LaŵpiƌaŶ pada pedoŵaŶ iŶi diďagi ŵeŶjadi iga ďagiaŶ/keloŵpok, yaitu laŵpiƌaŶ yaŶg teƌkait 
dengan:

•	 Pƌoses peŶgusulaŶ daŶ peŵeŶuhaŶ kesiapaŶ kegiataŶ piŶjaŵaŶ; 
•	 Pƌoseduƌ daŶ kƌiteƌia; daŶ
•	 PeŶgajuaŶ TRTA sesuai pƌoseduƌ peŶĐaŶtuŵaŶ DRKH

UŶtuk keloŵpok laŵpiƌaŶ teƌkait pƌoses peŶgusulaŶ daŶ peŵeŶuhaŶ kesiapaŶ kegiataŶ, 
ŵeŶgikui aluƌ sesuai deŶgaŶ ďagaŶ aluƌ pada Gaŵďaƌ Ϯ.ϯ. Ilustƌasi ĐoŶtoh suƌat peŶyaŵpaiaŶ 
usulaŶ daŶ dokuŵeŶ peŶdukuŶg ďeƌupa DUK daŶ DIPK PiŶjaŵaŶ seďagai dokuŵeŶ uŶtu 
ŵeŶgajukaŶ kegiataŶ yaŶg akaŶ diŶilai uŶtuk diŵasukkaŶ DRPLN-JM. KeŵudiaŶ, dilaŶjutkaŶ 
deŶgaŶ foƌŵat suƌat peŶyaŵpaiaŶ dokuŵeŶ kesiapaŶ kegiataŶ, foƌŵat dokuŵeŶ kesiapaŶ 
kegiataŶ, seƌta ĐheĐklist kƌiteƌia kesiapaŶ kegiataŶ teƌkait peŶiŶgkataŶ kesiapaŶ kegiataŶ. 

“uď-keloŵpok laŵpiƌaŶ II ŵeŶjaďaƌkaŶ aĐuaŶ pƌoseduƌ daŶ syaƌat-syaƌat dalaŵ peŵeŶuhaŶ 
kƌiteƌia kesiapaŶ kegiataŶ. BagiaŶ iŶi ŵeŶĐakup ĐoŶtoh foƌŵat ReŶĐaŶa Uŵuŵ PeŶgadaaŶ, 
DokuŵeŶ PeƌeŶĐaŶaaŶ PeŶgadaaŶ TaŶah daŶ PeŵukiŵaŶ Keŵďali ;LARPͿ, daŶ ĐoŶtoh foƌŵat 
PAM. Pada laŵpiƌaŶ ďagiaŶ iŶi dijelaskaŶ pula ƌegulasi daŶ pƌoses teƌkait pƌoseduƌ daŶ kƌiteƌia 
peŵeŶuhaŶ kesiapaŶ kegiataŶ daƌi sisi Safeguard LiŶgkuŶgaŶ daŶ Safeguard “osial daŶ 
PeŶgadaaŶ LahaŶ. “eĐaƌa teƌiŶĐi, laŵpiƌaŶ iŶi teƌdiƌi atas:

Proses pengusulan dan pemenuhan kesiapan kegiatan pinjaman 

LAMPIRAN ϭ  CoŶtoh “uƌat peŶyaŵpaiaŶ usulaŶ kegiataŶ ke dalaŵ DRPLN-JM
LAMPIRAN Ϯ Foƌŵat Dataƌ IsiaŶ PeŶgusulaŶ KegiataŶ ;DIPKͿ PiŶjaŵaŶ
LAMPIRAN ϯ Foƌŵat DokuŵeŶ UsulaŶ KegiataŶ ;DUKͿ PiŶjaŵaŶ
LAMPIRAN ϰ Foƌŵat “uƌat PeŶyaŵpaiaŶ DokuŵeŶ KesiapaŶ KegiataŶ
LAMPIRAN ϱ Foƌŵat PeŶgisiaŶ DokuŵeŶ KesiapaŶ KegiataŶ 
LAMPIRAN ϲ CheĐklist Kƌiteƌia KesiapaŶ KegiataŶ

LAMPIRAN
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Prosedur dan Kriteria

LAMPIRAN ϳ Tipe-ipe PeŶdaŶaaŶ PiŶjaŵaŶ ADB                                       
LAMPIRAN ϴ PeŶgadaaŶ ;PeŶjelasaŶ daŶ CoŶtoh Foƌŵat RUP seƌta CatataŶ MeŶgeŶai  

PeŶyeleŶggaƌaaŶ PeŶgadaaŶ DiŶi/AdǀaŶĐe PƌoĐuƌeŵeŶt AĐioŶͿ
LAMPIRAN ϵ CoŶtoh Foƌŵat PAM ;PƌojeĐt AdŵiŶistƌaioŶ MaŶualͿ

Pengusulan Hibah 

LAMPIRAN ϭϬ Pƌoseduƌ PeŶyusuŶaŶ DRKH
LAMPIRAN ϭϭ PeŶyaŵpaiaŶ PeŶgusulaŶ Hiďah ke DRKH
LAMPIRAN ϭϮ Foƌŵat Dataƌ IsiaŶ PeŶgusulaŶ KegiataŶ ;DIPKͿ Hiďah
LAMPIRAN ϭϯ Foƌŵat DokuŵeŶ UsulaŶ KegiataŶ ;DUKͿ Hiďah
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Lampiran 1
Contoh Surat Penyampaian Usulan Kegiatan 

ke dalam DRPLN-JM
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KOP SURAT

 ;Teŵpat daŶ TaŶggalͿ

Noŵoƌ: 

LaŵpiƌaŶ: KeleŶgkapaŶ PeƌsyaƌataŶ UsulaŶ

Peƌihal: PeŶgusulaŶ KegiataŶ PiŶjaŵaŶ Luaƌ Negeƌi

Kepada Yth.
MeŶteƌi PeƌeŶĐaŶaaŶ PeŵďaŶguŶaŶ NasioŶal/
Kepala BadaŶ PeƌeŶĐaŶaaŶ PeŵďaŶguŶaŶ NasioŶal
Di Jakaƌta

“esuai deŶgaŶ PeƌatuƌaŶ PeŵeƌiŶtah Noŵoƌ ϭϬ TahuŶ ϮϬϭϭ, daŶ PeƌatuƌaŶ MeŶteƌi PeƌeŶĐaŶaaŶ 
PeŵďaŶguŶaŶ NasioŶal/Kepala BadaŶ PeƌeŶĐaŶaaŶ PeŵďaŶguŶaŶ NasioŶal Noŵoƌ ϰ TahuŶ 
ϮϬϭϭ, ďeƌsaŵa iŶi disaŵpaikaŶ usulaŶ kegiataŶ uŶtuk diďiayai deŶgaŶ PiŶjaŵaŶ Luaƌ Negeƌi daƌi 
(nama instansiͿ uŶtuk dapat diĐaŶtuŵkaŶ dalaŵ Dataƌ ReŶĐaŶa PiŶjaŵaŶ Luaƌ Negeƌi JaŶgka 
MeŶeŶgah ;DRPLN-JMͿ ϮϬXX-ϮϬXX. 

KegiataŶ yaŶg diusulkaŶ teƌdiƌi daƌi:

No Nama Kegiatan Nilai (dalam USD)

ϭ

Ϯ

dst

dengan keleŶgkapaŶ peƌsyaƌataŶ seďagaiŵaŶa teƌlaŵpiƌ.

DeŵikiaŶ kaŵi saŵpaikaŶ, atas peƌhaiaŶ daŶ keƌjasaŵaŶya diuĐapkaŶ teƌiŵa kasih.

MeŶteƌi/PiŵpiŶaŶ Leŵďaga/Kepala Daeƌah/Diƌektuƌ 
Utaŵa*Ϳ

(Nama eǆecuiŶg ageŶcǇ)

;TaŶda TaŶgaŶͿ

;........................Ϳ
*Ϳ Đoƌet yaŶg idak peƌlu

CatataŶ DisĐlaiŵeƌ: LaŵpiƌaŶ ditujukaŶ ŵeŶjadi ĐoŶtoh uŶtuk ŵeŶgilustƌasikaŶ peŶyiapaŶ kesiapaŶ kegiataŶ 
sesuai pada tahapaŶ daŶ pƌoses yaŶg diŵaksud. PeƌguŶakaŶlah ĐoŶtoh ilustƌasi pada laŵpiƌaŶ daŶ sesuaikaŶ 
ŵeŶuƌut koŶtekstualisasi daŶ kedalaŵaŶ aŶalisis yaŶg dipeƌlukaŶ ŵasiŶg-ŵasiŶg usulaŶ kegiataŶ.
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Lampiran 2
Forŵat Datar IsiaŶ PeŶgusulaŶ KegiataŶ 

;DIPKͿ PiŶjaŵaŶ
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DAFTAR ISIAN PENGUSULAN KEGIATAN ;DIPKͿ
PINJAMAN LUAR NEGERI 

A.   Bahasa IŶdoŶesia

1. Judul  
KegiataŶ

:

[Diisi deŶgaŶ ĐakupaŶ/suďstaŶsi kegiataŶ piŶjaŵaŶ luaƌ Ŷegeƌi 
seĐaƌa siŶgkat daŶ spesiik, taŶpa ŵeŶĐaŶtuŵkaŶ satuaŶ daƌi output 

yaŶg dihasilkaŶ]

2. Duƌasi 
PelaksaŶaaŶ

:

…. BulaŶ
[Diisi deŶgaŶ peƌkiƌaaŶ ǁaktu yaŶg diďutuhkaŶ uŶtuk ŵeŶyelesaikaŶ 
piŶjaŵaŶ luaƌ Ŷegeƌi, yaŶg diŶyatakaŶ dalaŵ ďulaŶ]

3. Lokasi 
PelaksaŶaaŶ

:

[Diisi deŶgaŶ Ŷaŵa teŵpat atau aƌea diŵaŶa kegiataŶ piŶjaŵaŶ luaƌ 
Ŷegeƌi dilaksaŶakaŶ daŶ dapat diŶyatakaŶ deŶgaŶ Ŷaŵa kaďupateŶ/
kota daŶ pƌoǀiŶsi. Dapat ŵeŶyeďutkaŶ leďih daƌi satu lokasi]

4. IŶstaŶsi 
PeŶgusul

:

[Diisi deŶgaŶ Ŷaŵa KeŵeŶteƌiaŶ, Leŵďaga, Peŵda atau BUMN yaŶg 
ŵeŶgaŶjuƌkaŶ usulaŶ kegiataŶ, ŵelaksaŶakaŶ daŶ ďeƌtaŶgguŶg 
jaǁaď teƌhadap kegiataŶ teƌseďut]

5. IŶstaŶsi PelaksaŶa:
[Diisi deŶgaŶ Ŷaŵa uŶit keƌja eseloŶ I ;UKE ϭͿ pada KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga atau Ŷaŵa 
Peŵda/BUMN/BUMD. IŶstaŶsi pelaksaŶa dapat teƌdiƌi leďih daƌi satu iŶstaŶsi]
a. …

ď. …

Đ. … ;dstͿ

6. Lataƌ BelakaŶg:

[Diisi deŶgaŶ peŶjelasaŶ ŵeŶgeŶai hal-hal yaŶg ŵelataƌďelakaŶgi atau ŵeŶdasaƌi 
;jusiikasiͿ peŶiŶgŶya kegiataŶ yaŶg diusulkaŶ uŶtuk dilaksaŶakaŶ. PeŶjelasaŶ teƌseďut 
dapat ŵeŶĐakup hal-hal yaŶg ďeƌsifat uŵuŵ ŵaupuŶ khusus]

…..……………………………………………………………………………..........................................................
..............................................................................................................................................
....................................................

7. RuaŶg LiŶgkup KegiataŶ:
[Diisi deŶgaŶ uƌaiaŶ kegiataŶ ;akiǀitas/koŵpoŶeŶͿ yaŶg teƌĐakup dalaŵ pelaksaŶaaŶ 
kegiataŶ piŶjaŵaŶ luaƌ Ŷegeƌi]
a. …

ď. …

Đ. … ;dstͿ
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8. KeluaƌaŶ/Outputs:

[Diisi deŶgaŶ keluaƌaŶ/output yaŶg dihasilkaŶ daƌi pelaksaŶaaŶ kegiataŶ piŶjaŵaŶ luaƌ 
Ŷegeƌi seĐaƌa laŶgsuŶg. KeluaƌaŶ/output haƌus diseƌtai deŶgaŶ iŶdikatoƌ keluaƌaŶ yaŶg 
teƌukuƌ]
a. …

ď. …

Đ. … ;dstͿ

9. Hasil/Outcomes:

[Diisi deŶgaŶ hasil/outcomes yaŶg dihaƌapkaŶ daƌi pelaksaŶaaŶ kegiataŶ piŶjaŵaŶ luaƌ 
Ŷegeƌi, uŶtuk ŵelihat keteƌkaitaŶ aŶtaƌa usulaŶ kegiataŶ deŶgaŶ RPJMN]
a. …

ď. …

Đ. … ;dstͿ

10. “asaƌaŶ Pokok PeŵďaŶguŶaŶ NasioŶal dalaŵ  RPJMN: 
[Diisi deŶgaŶ ŵeŵilih satu daƌi eŶaŵ “asaƌaŶ Pokok PeŵďaŶguŶaŶ NasioŶal RPJMN yaŶg 
sesuai deŶgaŶ kegiataŶ yaŶg diusulkaŶ]
	 “asaƌaŶ Makƌo
	 “asaƌaŶ PeŵďaŶguŶaŶ MaŶusia daŶ Masyaƌakat
	 “asaƌaŶ PeŵďaŶguŶaŶ “ektoƌ UŶggulaŶ
	 “asaƌaŶ DiŵeŶsi PeŵeƌataaŶ
	 “asaƌaŶ PeŵďaŶguŶaŶ Wilayah daŶ AŶtaƌǁilayah
	 “asaƌaŶ Poliik, Hukuŵ, PeƌtahaŶaŶ daŶ KeaŵaŶaŶ

11. IŶdikasi Nilai PeŵďiayaaŶ 

•	 [Diisi deŶgaŶ ďesaƌaŶ ďiaya yaŶg diďutuhkaŶ uŶtuk ŵelaksaŶakaŶ KegiataŶ PiŶjaŵaŶ 
Luaƌ Negeƌi dalaŵ satuaŶ dollaƌ Aŵeƌika “eƌikat ;U“DͿ, yaŶg dipeƌiŶĐi ďeƌdasaƌkaŶ 
suŵďeƌŶya, yaitu piŶjaŵaŶ luaƌ Ŷegeƌi, hiďah, daŶ daŶa peŶdaŵpiŶg

•	 Nilai hiďah yaŶg diĐaŶtuŵkaŶ ŵeƌupakaŶ iŶdikasi peŶeƌiŵaaŶ hiďah yaŶg akaŶ 
dipeƌguŶakaŶ uŶtuk ŵeŵďiayai seďagiaŶ daƌi ƌuaŶg liŶgkup/koŵpoŶeŶ kegiataŶ, 
yaŶg pelaksaŶaaŶŶya idak dapat dipisahkaŶ daƌi kegiataŶ piŶjaŵaŶ luaƌ Ŷegeƌi

•	 DaŶa peŶdaŵpiŶg ŵeƌupakaŶ alokasi yaŶg ďeƌasal daƌi daŶa iŶteƌŶal peŵeƌiŶtah 
daŶ/atau Peŵda daŶ/atau BUMN

•	 KoŶǀeƌsi Ŷilai tukaƌ ;kuƌsͿ ŵeŶgguŶakaŶ asuŵsi Ŷilai tukaƌ pada APBN tahuŶ ďeƌjalaŶ]

a. Pinjaman

ď. Hiďah
Đ. DaŶa PeŶdaŵpiŶg

Total

:

:

:

:

U“D …
U“D …
U“D …
U“D …
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B. Bahasa IŶggris

1. PƌojeĐt Title :

2. DuƌaioŶ : ….. months

3. LoĐaioŶ :

4. EǆeĐuiŶg Agency :

5. IŵpleŵeŶiŶg AgeŶĐǇ:
a. …

b. …

c. … ;etĐͿ

6. BaĐkgƌouŶd:
…..……………………………………………………………………………..........................................................

..............................................................................................................................................

..............................................................................................................................................

7. “Đope of Woƌk:
a. …

b. …

c. … ;etĐ.Ϳ

8. Outputs:
a. …

b. …

c. … ;etĐͿ

9. Outcomes:
a. …

b. …

c. … ;etĐͿ

10. NaioŶal DeǀelopŵeŶt MaiŶ Taƌget iŶ ‘PJMN: 
	MaĐƌo 
	HuŵaŶ aŶd People DeǀelopŵeŶt
	Featuƌed “eĐtoƌ DeǀelopŵeŶt
	EƋualitǇ DiŵeŶsioŶ
	‘egioŶal aŶd IŶteƌƌegioŶal DeǀelopŵeŶt
	PoliiĐs, Laǁ, DefeŶĐe aŶd “eĐuƌitǇ
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11. PƌojeĐt Cost:

a. Loans

ď. Grants

Đ. Counterpart Fund

 Total

:

:

:

:

USD …

USD …

USD …

USD …

 PeŶaŶgguŶg Jaǁaď UsulaŶ
 ;Pejaďat seiŶgkat eseloŶ IͿ

 ;TaŶda TaŶgaŶ & “teŵpelͿ

                      (Nama)                

 ;JaďataŶͿ

L
A
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N
 2

CatataŶ DisĐlaiŵeƌ: LaŵpiƌaŶ ditujukaŶ ŵeŶjadi ĐoŶtoh uŶtuk ŵeŶgilustƌasikaŶ peŶyiapaŶ kesiapaŶ kegiataŶ 
sesuai pada tahapaŶ daŶ pƌoses yaŶg diŵaksud. PeƌguŶakaŶlah ĐoŶtoh ilustƌasi pada laŵpiƌaŶ daŶ sesuaikaŶ 
ŵeŶuƌut koŶtekstualisasi daŶ kedalaŵaŶ aŶalisis yaŶg dipeƌlukaŶ ŵasiŶg-ŵasiŶg usulaŶ kegiataŶ.
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Lampiran 3
Format Dokumen Usulan Kegiatan (DUK) 

Pinjaman
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DOKUMEN USULAN KEGIATAN ;DUKͿ 
PINJAMAN LUAR NEGERI

ϭ. Judul KegiataŶ :
[Diisi deŶgaŶ ĐakupaŶ/suďstaŶsi kegiataŶ piŶjaŵaŶ luaƌ Ŷegeƌi 
seĐaƌa siŶgkat daŶ spesiik, taŶpa ŵeŶĐaŶtuŵkaŶ satuaŶ daƌi 
output yaŶg dihasilkaŶ]

Ϯ. Judul Pƌogƌaŵ 
;uŶtuk K/LͿ :

[Diisi haŶya oleh KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga deŶgaŶ ŵeŶyeďutkaŶ 
pƌogƌaŵ di uŶit eseloŶ I yaŶg teƌkait dŶegaŶ kegiataŶ yaŶg 
diusulkaŶ]

ϯ. IŶstaŶsi PeŶgusul :
[Diisi deŶgaŶ Ŷaŵa KeŵeŶteƌiaŶ, Leŵďaga, Peŵda, BUMN 
yaŶg ŵeŶgajukaŶ usulaŶ kegiataŶ, ŵelaksaŶakaŶ daŶ 
ďeƌtaŶgguŶg jaǁaď teƌhadap kegiataŶ teƌseďut]

	KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga ŵeŶgusulkaŶ kegiataŶ uŶtuk:
c	 PelaksaŶaaŶ tugas daŶ fuŶgsi KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga;
c	 dihiďahkaŶ ;seďagiaŶ/seluƌuhŶyaͿ kepada PeŵeƌiŶtah Daeƌah… ;seďutkaŶͿ;atau
c	 dilaksaŶakaŶ oleh ďeďeƌapa iŶstaŶsi pelaksaŶa.

	PeŵeƌiŶtah Daeƌah ŵeŶgusulkaŶ kegiataŶ:
c	 “eďagai peŶeƌusaŶ piŶjaŵaŶ; atau
c	 UŶtuk diteƌuspiŶjaŵkaŶ daŶ/atau diteƌushiďahkaŶ ke BUMD: ………… ;seďutkaŶͿ.

	BUMN ŵeŶgusulkaŶ kegiataŶ yaŶg diƌeŶĐaŶakaŶ seďagai peŶeƌusaŶ piŶjaŵaŶ

ϰ. IŶstaŶsi PelaksaŶa:
[Diisi deŶgaŶ Ŷaŵa uŶit keƌja eseloŶ I ;UKE IͿ pada KeŵeŶteƌiaŶ/Leŵďaga atau Ŷaŵa 
Peŵda/BUMN/BUMD. IŶstaŶsi pelaksaŶa dapat teƌdiƌi leďih daƌi satu iŶstaŶsi]
a. …......................................................................................................................................
a. …......................................................................................................................................
ď. ................................................................................................................................. ;dstͿ

ϱ. Lataƌ BelakaŶg:
[Diisi deŶgaŶ peŶjelasaŶ ŵeŶgeŶai hal-hal yaŶg ŵelataƌďelakaŶgi atau ŵeŶdasaƌi 
;jusiikasiͿ peŶiŶgŶya kegiataŶ yaŶg diusulkaŶ uŶtuk dilaksaŶakaŶ. PeŶjelasaŶ teƌseďut 
dapat ŵeŶĐakup hal-hal yaŶg ďeƌsifat uŵuŵ ŵaupuŶ khusus]

..............................………………………………………………………………………………………………….………....

..............................………………………………………………………………………………………………….………....

..............................………………………………………………………………………………………………….………....

ϲ. TujuaŶ KegiataŶ:
[Diisi deŶgaŶ peƌŶyataaŶ teŶtaŶg keadaaŶ yaŶg diiŶgiŶkaŶ daƌi pelaksaŶaaŶ yaŶg 
diusulkaŶ]

..............................………………………………………………………………………………………………….………....
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ϳ. RuaŶg LiŶgkup KegiataŶ: 
[Diisi uƌaiaŶ kegiataŶ ;akiǀitas/koŵpoŶeŶͿ yaŶg teƌĐakup dalaŵ pelasaŶaaŶ kegiataŶ 
piŶjaŵaŶ luaƌ Ŷegeƌi]

a. ….......................................................................................................................................
ď. ..….....................................................................................................................................
Đ. ...................................................................................................................................;dstͿ

ϴ. Lokasi:
•	 [Diisi deŶgaŶ Ŷaŵa teŵpat atau aƌea diŵaŶa kegiataŶ piŶjaŵaŶ luaƌ Ŷegeƌi 

dilaksaŶakaŶ
•	 Dapat ŵŶyeďutkaŶ leďih daƌi satu lokasi
•	 Dapat diŶyatakaŶ deŶgaŶ Ŷaŵa kaďupateŶ/kota daŶ pƌoǀiŶsi, atau ŵeŶyeďutkaŶ 

lokasi spesiik ;ŵisalŶya: TaŵaŶ NasioŶal GuŶuŶg  LeuseƌͿ]

a. ….......................................................................................................................................
ď. ..….....................................................................................................................................
Đ. ...................................................................................................................................;dstͿ

ϵ. Hasil YaŶg DihaƌapkaŶ:
A. KeluaƌaŶ/Outputs:

[IdeŶiikasi keluaƌaŶ/output yaŶg dihasilkaŶ daƌi pelaksaŶaaŶ kegiataŶ piŶjaŵaŶ 
luaƌ Ŷegeƌi seĐaƌa laŶgsuŶg. KeluaƌaŶ/output haƌus diseƌtai deŶgaŶ iŶdikatoƌ 
keluaƌaŶ yaŶg teƌukuƌ]
ϭ. ............................................................................................................................… 
Ϯ. …............................................................................................................................
ϯ. ....................................................................................................................... ;dstͿ

B.ϭ. Hasil/Outcomes:
[IdeŶiikasi hasil/outcomes yaŶg dihaƌapkaŶ daƌi pelaksaŶaaŶ kegiataŶ piŶjaŵaŶ 
luaƌ Ŷegeƌi, uŶtuk ŵelihat keteƌkaitaŶ aŶtaƌa usulaŶ kegiataŶ deŶgaŶ RPJMN]
ϭ. .............................................................................................................................… 
Ϯ. …............................................................................................................................. 
ϯ. …..................................................................................................................... ;dstͿ

B.Ϯ. IŶstaŶsi LaiŶ yaŶg Teƌkait dalaŵ PeŶĐapaiaŶ Hasil/Outcomes:
 [IdeŶiikasi iŶstaŶsi laiŶ yaŶg teƌkait dalaŵ peŶĐapaiaŶ hasil/outcomes dari 
kegiataŶ yaŶg diusulkaŶ]
	Ada, seďutkaŶ : ……………………………..
	Tidak ada

C.ϭ. KeteƌkaitaŶ KeluaƌaŶ/Outputs daŶ/atau Hasil/Outcomes dengan Sasaran Pokok 
PeŵďaŶguŶaŶ NasioŶal daŶ/atau “asaƌaŶ BidaŶg dalaŵ RPJMN:
[IdeŶiikasi keteƌkaitaŶ keluaƌaŶ/outputs daŶ/atau hasil/outcomes yaŶg diusulkaŶ 
deŶgaŶ “asaƌaŶ Pokok PeŵďaŶguŶaŶ NasioŶal seďagaiŵaŶa teƌtuaŶg dalaŵ 
RPJMN]
a. ................................................................................................................................
ď. ................................................................................................................................
Đ. ........................................................................................................................ ;dstͿ
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C.Ϯ. KeteƌkaitaŶ KeluaƌaŶ/Outputs daŶ/atau Hasil/Outcomes dalaŵ AgeŶda 
PeŵďaŶguŶaŶ Wilayah dalaŵ RPJMN:
[IdeŶiikasi peŶĐapaiaŶ keluaƌaŶ/output daŶ atau hasil/outcomes yaŶg 
ŵeŶdukuŶg AgeŶda PeŶgeŵďaŶgaŶ Wilayah seďagaiŵaŶa teƌtuaŶg dalaŵ 
RPJMN]
a. ..............................................................................................................................
ď. ..............................................................................................................................
Đ. ...................................................................................................................... ;dstͿ

ϭϬ.  ReŶĐaŶa PelaksaŶaaŶ:

a. Duƌasi: …ďulaŶ
[Diisi deŶgaŶ peƌkiƌaaŶ ǁaktu yaŶg diďutuhkaŶ uŶtuk ŵeŶyelesaikaŶ kegiataŶ 
piŶjaŵaŶ luaƌ Ŷegeƌi, yaŶg diŶyatakaŶ dalaŵ ͞ďulaŶ͟]

ď. PeƌkiƌaaŶ TahuŶ Peƌtaŵa PelaksaŶaaŶ: ……………..
[Diisi deŶgaŶ ŵeŶyeďutkaŶ peƌkiƌaaŶ ǁaktu diŵulaiŶya pelaksaŶaaŶ kegiataŶ]

Đ. Jadǁal PelaksaŶaaŶ:
[Diisi deŶgaŶ ƌeŶĐaŶa ǁaktu pelaksaŶaaŶ kegiataŶ. jadǁal pelaksaŶaaŶ dapat 
dileŶgkapi deŶgaŶ ŵatƌiks yaŶg ŵeŶjelaskaŶ jadǁal pelaksaŶaaŶ uŶtuk seiap uƌaiaŶ 
kegiataŶ]

d. Alokasi “uŵďeƌ DaŶa:
[Diisi deŶgaŶ ƌeŶĐaŶa alokasi suŵďeƌ daŶa uŶtuk seiap uƌaiaŶ kegiataŶ daŶ 
pelaksaŶa kegiataŶ, yaŶg disajikaŶ dalaŵ ďeŶtuk ŵatƌiks]

e. MaŶajeŵeŶ daŶ oƌgaŶisasi pelaksaŶaaŶ kegiataŶ:
      [Diisi deŶgaŶ ŵaŶajeŵeŶ daŶ oƌgaŶisasi pelaksaŶa kegiataŶ, yaŶg ŵelipui ƌaŶĐaŶgaŶ 

stƌuktuƌ oƌgaŶisasi, peŵďagiaŶ keƌja daŶ taŶgguŶg jaǁaď pihak-pihak yaŶg teƌliďat 
dalaŵ pelaksaŶaaŶ kegiataŶ]  

UƌaiaŶ kegiataŶ
TahuŶ

I II III IV …

ϭ. KoŵpoŶeŶ….
aͿ …
ďͿ … ;dstͿ.

Ϯ. KoŵpoŶeŶ…
aͿ …
ďͿ … ;dstͿ.

…..

UƌaiaŶ KegiataŶ
IŶstaŶsi  

PelaksaŶa

PeŵďiayaaŶ ;U“D.ϬϬϬͿ

Ket.Pinjaman Hiďah
DaŶa PeŶ-
damping

Total

ϭ.  KoŵpoŶeŶ … … … … … … …

Ϯ.  KoŵpoŶeŶ … … … … … … …

...;dstͿ… ...;dstͿ... ...;dstͿ... ...;dstͿ… ...;dstͿ… ...;dstͿ ...;dstͿ…

TOTAL … … … … …
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       .........................................................................................................................................
       .........................................................................................................................................
       .........................................................................................................................................

ϭϭ.   PeŶgalaŵaŶ IŶstaŶsi PelaksaŶa dalaŵ:
a. ŵelaksaŶakaŶ kegiataŶ sejeŶis
        [Diisi deŶgaŶ peŶjelasaŶ teŶtaŶg peŶgalaŵaŶ IŶstaŶsi PelaksaŶa dalaŵ 

ŵelaksaŶakaŶ kegiataŶ sejeŶis yaŶg dikelola seŶdiƌi, ďaik kegiataŶ yaŶg sedaŶg 
ďeƌjalaŶ ataupuŶ yaŶg sudah selesai dilaksaŶakaŶ]

        ......................................................................................................................................
        ......................................................................................................................................

ď. ŵelaksaŶakaŶ kegiataŶ yaŶg diďiayai daƌi piŶjaŵaŶ luaƌ Ŷegeƌi
        [Diisi deŶgaŶ peŶjelasaŶ teŶtaŶg peŶgalaŵaŶ iŶstaŶsi pelaksaŶa dalaŵ 

ŵelaksaŶakaŶ kegiataŶ yaŶg diďiayai daƌi piŶjaŵaŶ luaƌ Ŷegeƌi, ďaik kegiataŶ yaŶg 
sedaŶg ďeƌjalaŶ ataupuŶ yaŶg sudah selesai dilaksaŶakaŶ ] 

         ......................................................................................................................................
         ......................................................................................................................................

ϭϮ. KeteƌkaitaŶ DeŶgaŶ KegiataŶ YaŶg LaiŶ :
[Diisi deŶgaŶ peŶjelasaŶ keteƌkaitaŶ kegiataŶ yaŶg diusulkaŶ deŶgaŶ kegiataŶ laiŶ yaŶg 
ƌeleǀaŶ ;ďaik yaŶg dikelola seŶdiƌi atau dikelola oleh iŶstaŶsi laiŶ; deŶgaŶ peŶdaŶaaŶ 
piŶjaŵaŶ luaƌ Ŷegeƌi atau suŵďeƌ laiŶŶya]

	  Ada, seďutkaŶ: ……………………………..
	  Tidak Ada

PeŶjelasaŶ:
……………………………………………………………………………………………….…………………………………………
…………………………………………………………………......…………………………………………………………………
………………………………………..........................................................................................….………

ϭϯ. PeŵďelajaƌaŶ YaŶg DihaƌapkaŶ:
[Diisi deŶgaŶ hal-hal yaŶg dihaƌapkaŶ dapat dipelajaƌi daƌi pelaksaŶaaŶ kegiataŶ 
piŶjaŵaŶ luaƌ Ŷegeƌi yaŶg diusulkaŶ, ďaik dalaŵ hal peŶgelolaaŶ kegiataŶ, peŶgalaŵaŶ 
͞ďest pƌaĐiĐes ,͟ daŶ peŶguasaaŶ tekŶologi ;tƌaŶsfeƌ of kŶoǁledgeͿ]

a. ........................................................................................................................................
ď. ........................................................................................................................................
Đ. ................................................................................................................................ ;dstͿ

ϭϰ. ReŶĐaŶa KeďeƌlaŶgsuŶgaŶ KegiataŶ:
[Diisi deŶgaŶ laŶgkah-laŶgkah/upaya yaŶg diƌeŶĐaŶakaŶ dalaŵ ƌaŶgka ŵeŶjaga 
keďeƌlaŶgsuŶgaŶ keluaƌaŶ/outputs kegiataŶ yaŶg telah selesai dilaksaŶakaŶ, teƌŵasuk di 
dalaŵŶya:
a. ReŶĐaŶa opeƌasi daŶ peŵelihaƌaaŶ ;opeƌaioŶ daŶ ŵaiŶteŶaŶĐeͿ
ď. ReŶĐaŶa peŶgeŵďaŶgaŶ daŶ/atau ƌeplikasi kegiataŶ di ǁilayah laiŶŶya atau deŶgaŶ 

suŵďeƌ peŶdaŶaaŶ laiŶŶya]
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..……………………………………………………………………………………………............................…………......

..…………………………………………………………............................………………………………………………...

..……………………………………………………………………………………………............................……………...

 PeŶaŶgguŶg Jaǁaď UsulaŶ
 ;Pejaďat seiŶgkat eseloŶ IͿ

 ;TaŶda TaŶgaŶ & “teŵpelͿ

                      (Nama)                

 ;JaďataŶͿ

CatataŶ DisĐlaiŵeƌ: LaŵpiƌaŶ ditujukaŶ ŵeŶjadi ĐoŶtoh uŶtuk ŵeŶgilustƌasikaŶ peŶyiapaŶ kesiapaŶ kegiataŶ 
sesuai pada tahapaŶ daŶ pƌoses yaŶg diŵaksud. PeƌguŶakaŶlah ĐoŶtoh ilustƌasi pada laŵpiƌaŶ daŶ sesuaikaŶ 
ŵeŶuƌut koŶtekstualisasi daŶ kedalaŵaŶ aŶalisis yaŶg dipeƌlukaŶ ŵasiŶg-ŵasiŶg usulaŶ kegiataŶ.
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Lampiran 4

Format Surat Penyampaian 
Dokumen Kesiapan Kegiatan
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KOP SURAT

(Tempat dan Tanggal)

Nomor :       

Lampiran : Kelengkapan Persyaratan Usulan

Peƌihal : PeŶgusulaŶ KegiataŶ [Judul KegiataŶ] dalaŵ Dataƌ ReŶĐaŶa Pƌioƌitas 
PiŶjaŵaŶ Luaƌ Negeƌi ;DRPPLNͿ/Green Book Tahun 20XX 

Kepada Yth.

[Usulan disampaikan kepada

MeŶteƌi PeƌeŶĐaŶaaŶ PeŵďaŶguŶaŶ NasioŶal/
Kepala BadaŶ PeƌeŶĐaŶaaŶ PeŵďaŶguŶaŶ NasioŶal
Di Jakarta]

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 10 Tahun 2011 tentang Tata Cara Pinjaman Luar negeri 

daŶ PeŶeƌiŵaaŶ Hiďah pasal ϭϰ, daŶ PeƌatuƌaŶ MeŶteƌi PPN/Kepala BappeŶas No. ϰ TahuŶ 
ϮϬϭϭ teŶtaŶg Tata Caƌa PeƌeŶĐaŶaaŶ, PeŶgajuaŶ UsulaŶ, PeŶilaiaŶ, PeŵaŶtauaŶ daŶ Eǀaluasi 
kegiataŶ yaŶg Diďiayai daƌi PiŶjaŵaŶ Luaƌ Negeƌi daŶ Hiďah, pasal ϯϯ ayat ϭ, ďeƌsaŵa iŶi kaŵi 
sampaikan dokumen kriteria kesiapan kegiatan untuk kegiatan [Judul Kegiatan] dari (nama 

instansi) seďagaiŵaŶa teƌlaŵpiƌ.

BeƌkeŶaaŶ deŶgaŶ hal teƌseďut diatas, ŵohoŶ kiƌaŶya usulaŶ kegiataŶ [Judul KegiataŶ] teƌseďut 
dapat diseƌtakaŶ ke dalaŵ Dataƌ ReŶĐaŶa Pƌioƌitas PiŶjaŵaŶ Luaƌ Negeƌi ;DRPPLNͿ/Green Book 

Tahun 20XX.

DeŵikiaŶ kaŵi saŵpaikaŶ, atas peƌhaiaŶ daŶ keƌjasaŵaŶya kaŵi uĐapkaŶ teƌiŵa kasih.

MeŶteƌi/PiŵpiŶaŶ Leŵďaga/Kepala Daeƌah/
Direktur Utama*)

(Nama eǆecuiŶg ageŶcǇ)

(Tanda Tangan)

(...........................)

*Ϳ Đoƌet yaŶg idak peƌlu

Catatan Disclaimer: LaŵpiƌaŶ ditujukaŶ ŵeŶjadi ĐoŶtoh uŶtuk ŵeŶgilustƌasikaŶ peŶyiapaŶ kesiapaŶ kegiataŶ 
sesuai pada tahapaŶ daŶ pƌoses yaŶg diŵaksud. PeƌguŶakaŶlah ĐoŶtoh ilustƌasi pada laŵpiƌaŶ daŶ sesuaikaŶ 
menurut kontekstualisasi dan kedalaman analisis yang diperlukan masing-masing usulan kegiatan.

CatataŶ : Beďeƌapa usulaŶ dapat diajukaŶ seĐaƌa ďeƌsaŵaaŶ deŶgaŶ ŵeŶgguŶakaŶ taďel daŶ tetap ŵelaŵpiƌkaŶ 
dokumen persyaratan untuk masing-masing kegiatan.

L
A

M
P

IR
A

N
 4





Lampiran 5

Format Dokumen Kesiapan Kegiatan
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DAFTAR ISI

DAFTAR I“I
DAFTAR TABEL
DAFTAR GAMBAR
DAFTAR LAMPIRAN
I ReŶĐaŶa PelaksaŶaaŶ kegiataŶ
I.ϭ ReŶĐaŶa KegiataŶ RiŶĐi

a. Lataƌ BelakaŶg, Maksud, daŶ TujuaŶ KegiataŶ
ď. Lokasi Kegiatan

Đ. Jangka Waktu dan Jadwal Pelaksanaan Kegiatan

d. Lingkup Pekerjaan dan Komponen Kegiatan

e. “asaƌaŶ KeluaƌaŶ, Hasil daŶ Daŵpak KegiataŶ
f. Penerima Manfaat Kegiatan

g. Pihak-pihak yaŶg akaŶ MelaksaŶakaŶ daŶ/atau Teƌliďat dalaŵ KegiataŶ
h. ReŶĐaŶa Opeƌasi daŶ PeŵelihaƌaaŶ KegiataŶ
i. Analisis Mengenai Dampak Lingkungan

I.Ϯ ReŶĐaŶa PeŶdaŶaaŶ RiŶĐi
a. KeďutuhaŶ PiŶjaŵaŶ, DaŶa PeŶdaŵpiŶg, daŶ/atau DaŶa PeŶdukuŶg
ď. RiŶĐiaŶ  PeŶdaŶaaŶ  uŶtuk  Tiap-iap  LiŶgkup  PekeƌjaaŶ  daŶ/atau KoŵpoŶeŶ 

Kegiatan

Đ. Alokasi PeŶdaŶaaŶ uŶtuk Tiap-iap IŶstaŶsi PelaksaŶa
d. Penarikan Pinjaman per Tahun

e. PeŶyediaaŶ DaŶa PeŶdaŵpiŶg daŶ/atau DaŶa PeŶdukuŶg peƌ TahuŶ
I.ϯ ReŶĐaŶa Uŵuŵ PeŶgadaaŶ BaƌaŶg/Jasa

a. Umum

ď. AŵďaŶg Batas Pƌoses, Reǀieǁ daŶ ReŶĐaŶa PeŶgadaaŶ
II IŶdikatoƌ KiŶeƌja PeŵaŶtauaŶ daŶ Eǀaluasi
III OƌgaŶisasi daŶ MaŶajeŵeŶ PelaksaŶaaŶ KegiataŶ

a.    “tƌuktuƌ OƌgaŶisasi
ď.    PeŵďagiaŶ Keƌja daŶ TaŶgguŶg Jaǁaď PelaksaŶa KegiataŶ
Đ.    MekaŶisŵe Keƌja

IV ReŶĐaŶa PeŶgadaaŶ TaŶah daŶ/atau PeŵukiŵaŶ Keŵďali
a. Luas dan Lokasi Tanah Yang Diperlukan

ď. PeƌkiƌaaŶ Juŵlah PeŶduduk yaŶg AkaŶ DiŵukiŵkaŶ Keŵďali
Đ. Tata Caƌa PeŶgadaaŶ TaŶah daŶ/atau PeŵukiŵaŶ Keŵďali
d. JaŶgka Waktu daŶ Jadǁal PelaksaŶaaŶ PeŶgadaaŶ TaŶah daŶ/atau PeŵukiŵaŶ 

Keŵďali
e. Pihak-pihak yaŶg BeƌtaŶgguŶgjaǁaď daŶ Teƌliďat dalaŵ Pƌoses PeŶgadaaŶ TaŶah 

daŶ/atau PeŵukiŵaŶ Keŵďali seƌta PeŵďagiaŶ KeǁeŶaŶgaŶ aŶtaƌ Paƌa Pihak
f. PeŵďiayaaŶ PeŶgadaaaŶ TaŶah daŶ/atau PeŵukiŵaŶ Keŵďali daŶ/atau PeŵukiŵaŶ 

Keŵďali
g. KoŵpeŶsasi daŶ Pƌogƌaŵ PeŵulihaŶ “osial/EkoŶoŵi
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Checklist Kriteria Kesiapan Kegiatan
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Kriteria Kesiapan Kegiatan

Permen PPN 4/2011

No Kriteria Kesiapan GB DK

1

Rencana Kegiatan Rinci:

a. Lataƌ ďelakaŶg, ŵaksud, daŶ tujuaŶ kegiataŶ √
ď. Lokasi Kegiatan √
Đ. Jangka waktu dan jadwal pelaksanaan kegiatan √
d. Lingkup pekerjaan dan komponen kegiatan; √
e. “asaƌaŶ keluaƌaŶ, hasil, daŶ daŵpak kegiataŶ √
f. Penerima manfaat kegiatan √
g. Pihak-pihak yaŶg akaŶ ŵelaksaŶakaŶ daŶ/atau teƌliďat dalaŵ kegiataŶ √
h. ReŶĐaŶa opeƌasi daŶ peŵelihaƌaaŶ kegiataŶ, apaďila diperlukan √

i. Analisis mengenai dampak lingkungan dalam hal kegiatan 
memerlukan analisis mengenai dampak lingkungan √

2

Rencana Pendanaan Rinci:

a. KeďutuhaŶ piŶjaŵaŶ, daŶa peŶdaŵpiŶg, daŶ/atau dana pendukung √
ď. RiŶĐiaŶ peŶdaŶaaŶ uŶtuk iap-iap liŶgkup pekeƌjaaŶ daŶ/atau 

komponen kegiatan
√

Đ. Alokasi peŶdaŶaaŶ uŶtuk iap-iap iŶstaŶsi pelaksaŶa dalam hal 
kegiataŶ dilaksaŶakaŶ leďih daƌi satu iŶstaŶsi pelaksaŶaŶ √

d. Penarikan pinjaman per tahun √
e. PeŶyediaaŶ daŶa peŶdaŵpiŶg daŶ/atau daŶa pendukung √

3 Rencana Umum Pengadaan Barang/Jasa

4

Indikator Kinerja Pemantauan dan Evaluasi :

a. IŶdikatoƌ ŵasukaŶ √
ď. IŶdikatoƌ keluaƌaŶ uŶtuk iap-iap liŶgkup pekeƌjaaŶ daŶ/atau 

komponen kegiatan
√

5

Organisasi dan Manajemen Pelaksanaan Kegiatan:

a. Struktur organisasi; √
ď. PeŵďagiaŶ keƌja daŶ taŶgguŶg jaǁaď pelaksaŶa kegiatan √
Đ. Mekanisme kerjanya √

6

Rencana Pengadaan Tanah dan/atau Pemukiman Kembali:

a. Luas dan lokasi tanah yang diperlukan √
ď. PeƌkiƌaaŶ juŵlah peŶduduk yaŶg akaŶ diŵukiŵkaŶ keŵďali √
Đ. Tata Đaƌa peŶgadaaaŶ taŶah daŶ/atau peŵukiŵaŶ √

d. Jangka waktu dan jadwal pelaksanaan pengadaan taŶah daŶ/atau 
peŵukiŵaŶ keŵďali √

e. Pihak-pihak yaŶg ďeƌtaŶgguŶg jaǁaď daŶ teƌliďat dalam proses 
peŶgadaaaŶ taŶah daŶ/atau peŵukiŵaŶ keŵďali seƌta peŵďagiaŶ 
kewenangan antar para pihak

√

f. Alokasi peŵďiayaaŶ peŶgadaaŶ taŶah daŶ/atau peŵukiŵaŶ keŵďali √
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Tipe-Tipe Pendanaan Pinjaman ADB
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Tabel Tipe, Cakupan dan Contoh Pendanaan ADB 8
 

Tipe Pendanaan 

Pinjaman ADB
CakupaŶ daŶ DeiŶisi13 Contoh kegiatan di 

Indonesia

Sector-Based 
LoaŶ 

Tujuan dari Sector-based loan adalah untuk 

ŵeŶdukuŶg peŶgeŵďaŶgaŶ sektoƌ teƌteŶtu 
atau suď-sektoƌ teƌteŶtu deŶgaŶ peŶdaŶaaŶ 
seďagiaŶ daƌi iŶǀestasi yaŶg diďutuhkaŶ pada 
sektoƌ teƌseďut. PiŶjaŵaŶ iŶi paliŶg sesuai 
apaďila ada ďaŶyak suď-pƌoyek pada sektoƌ atau 
suď-sektoƌ teƌteŶtu yaŶg peƌlu peŵďiayaaŶ. 
Sector-based loan dihaƌapkaŶ ŵeŵďaŶtu 
ŵeŶiŶgkatkaŶ ŵutu keďijakaŶ iŶgkat sektoƌ 
daŶ juga ŵeŵpeƌkuat kapasitas iŶsitusi yaŶg 
ďeƌpeƌaŶ pada sektoƌ teƌseďut

INO 1982 Renewable 

Energy Development 

Sector Project

MulitraŶche 
FiŶaŶciŶg 
FacilitǇ

MFF dapat di lakukan untuk mendukung 

pendanaan di sektor-sektor yang menjadi area 

teŵaik dalaŵ pƌioƌias yaŶg teƌĐaŶtuŵ pada 
ADB CP“ yaŶg ŵeƌujuk kepada RPJMN. 

MFF dapat ŵeŶdaŶai ďeďeƌapa kegiataŶ 
pƌoyek diďaǁah satu pƌogƌaŵ iŶǀestasi yaŶg 
dikhususkaŶ uŶtuk satu atau ďeďeƌapa sektoƌ 
teƌkait, atau piŶjaŵaŶ project-based loan 

yaŶg Đukup ďesaƌ daŶ ŵeŵiliki koŵpoŶeŶ-
koŵpoŶeŶ deŶgaŶ ƌeŶĐaŶa iŵpleŵeŶtasi 
jangka Panjang.

MFF juga dapat mendanai porsi-porsi paket 

koŶtƌak dalaŵ pƌogƌaŵ iŶǀestasi yaŶg 
diseďutkaŶ atau project-based loan ;PBLͿ ďesaƌ.

37049-013 

MulitƌaŶĐhe 
Financing Facility - 

Integrated Citarum 

Water Resources 

Management 

Investment Program 

Project-Based 
LoaŶ

Tujuan dari Project-based loan (PBL) adalah 

uŶtuk ŵeŶdukuŶg dalaŵ peŶgeŵďaŶgaŶ 
melalui pendanaan kegiatan. Tipe pendanaan 

iŶi ĐoĐok uŶtuk ŵeŶdukuŶg kapasitas 
peŶdaŶaaŶ peŵeƌiŶtah uŶtuk peŶgeŵďaŶgaŶ 
kegiatan proyek

Loan 2928-INO: 

PolǇteĐhŶiĐ EduĐaioŶ 
Development Project 

13 “eĐtoƌ-ďased LoaŶ: ADB ;ϮϬϬϯͿ OM “eĐioŶ Dϯ/BP htps://ǁǁǁ.adď.oƌg/sites/default/iles/iŶsituioŶal-doĐuŵeŶt/ϯϭϰϴϯ/oŵdϯ-
Ϭ.pdf ; MFF: ADB ;ϮϬϭϱͿ OM “eĐioŶ Dϭϰ/BP htps://ǁǁǁ.adď.oƌg/sites/default/iles/iŶsituioŶal-doĐuŵeŶt/ϯϭϰϴϯ/oŵdϭϰ.pdf
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Pengadaaan (Penjelasan dan Contoh Format 

RUP serta Catatan Mengenai Penyelenggaraan 

Pengadaan Dini/AdǀaŶce ProcureŵeŶt AcioŶ)
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Rencana Umum Pengadaan Barang/Jasa

a. Umum

Naŵa KegiataŶ/KegiataŶ: [Judul Kegiatan]

Negaƌa : IŶdoŶesia
Executing Agency:  [Naŵa IŶstaŶsi PeŶgusul 
“eiŶgkat EseloŶ ϭ]

Jumlah Pinjaman : [USD xxxx] Nomor:  xxxx

TaŶggal ReŶĐaŶa PeŶgadaaŶ Peƌtaŵa :  
DD-MM-YYYY

Tanggal ReŶĐaŶa PeŶgadaaŶ iŶi : DD-MM-YYYY

b. Ambang Batas Proses, Reǀieǁ dan Rencana Pengadaan:

b.1. Ambang Batas Pengadaan14 8

AŵďaŶg ďatas ;thƌesholdͿ ďeƌikut ďeƌlaku uŶtuk peŶgadaaŶ ďaƌaŶg daŶ pekeƌjaaŶ. 

Pengadaan Barang dan Pekerjaan

Metode Ambang Batas

PelelaŶgaŶ Uŵuŵ IŶteƌŶasioŶal 
;ICBͿ uŶtuk Jasa KoŶstƌuksi1 > $25.000.000

PelelaŶgaŶ Uŵuŵ IŶteƌŶasioŶal 
untuk Barang

Antara $2.000.000 dan $5.000.000

Pelelangan Umum Nasional untuk 
Jasa Konstruksi
Pelelangan Umum Nasional untuk 
Barang

Di ďaǁah Ŷilai Jasa KoŶstƌuksi ICB 
(< $25.000.000)
Di ďaǁah Ŷilai BaƌaŶg ICB ;$Ϯ.ϬϬϬ.ϬϬϬͿ

Pengadaan “hoppiŶg untuk Jasa 
Konstruksi

Di ďaǁah $ϭϬϬ.ϬϬϬ

Pengadaan “hoppiŶg untuk Barang Di ďaǁah $ϭϬϬ.ϬϬϬ

Partisipasi Masyarakat 

“aŵpai Rp ϮϱϬ juta peƌ koŶtƌak/desa/keloŵpok 
masyarakat untuk komponen prasarana pedesaan 
daŶ Rp ϯϱϬ juta peƌ koŶtƌak/liŶgkuŶgaŶ uŶtuk 
perkotaan

* KeĐuali jika disetujui laiŶ oleh ADB,

b.2. Prior/Post Reǀieǁ Proses Pengadaan oleh ADB159

KeĐuali jika disetujui laiŶ oleh ADB, keteŶtuaŶ peƌsyaƌataŶ prior review atau post review 
ďeƌlaku uŶtuk ďeƌďagai ŵetode peŶgadaaŶ jasa koŶstƌuksi daŶ koŶsultaŶsi, sepeƌi pada 
Taďel ϭ.ϵ pada halaŵaŶ ďeƌikut.

ϭϰ  Nilai aŵďaŶg ďatas ;thƌesholdͿ di tetapkan setelah procurement risk assessment  

15  Pƌioƌ/Post ‘eǀieǁ ditetapkan setelah procurement risk assessment   
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Tabel 1.9 Ketentuan Prior/Post Reǀieǁ Proses Pengadaan oleh ADB

Metode 

Pengadaan
Prior/Post Reǀieǁ Catatan

Pengadaan Barang dan Jasa Konstruksi

Jasa KoŶstƌuksi ICB Prior Review

BaƌaŶg ICB Prior Review

Jasa Konstruksi NCB Prioƌ/Post ‘eǀieǁ Konsep 

ϭ Bahasa IŶggƌis dokuŵeŶ 
pengadaan harus disampaikan 

untuk review dan disetujui 

ADB taŶpa ŵelihat ďesaƌŶya 
estimasi nilai kontrak.  Dokumen 

pengadaan yang telah disetujui 

ADB haƌus diguŶakaŶ seďagai 
ŵodel/ĐoŶtoh uŶtuk seluƌuh 
peŶgadaaŶ NCB ďeƌikutŶya 
yaŶg diďiayai ADB, daŶ tidak 
peƌlu dipeƌiksa seďeluŵŶya. 
ADB akan me-review laporan 

eǀaluasi peŶaǁaƌaŶ daŶ 
mengadakan kontrak atas dasar 

peŶilaiaŶ pasĐa lelaŶg.

Kontrak pertama di tiap unit 

pelaksaŶa ;IAͿ haƌus ŵeŶdapat 
review ADB seďeluŵŶya.

Barang NCB Pƌioƌ/Post ‘eǀieǁ Sama seperti 

Jasa Konstruksi NCB

Kontrak pertama di tiap unit 

pelaksaŶa ;IAͿ haƌus ŵeŶdapat 
peƌsetujuaŶ daƌi ADB seďeluŵŶya

Pengadaan 

“hoppiŶg untuk 

Jasa Konstruksi

Post-review Dƌaf ϭ dokuŵeŶ peŶgadaaŶ ǀeƌsi 
Bahasa IŶggƌis haƌus disaŵpaikaŶ 
untuk review persetujuan ADB 

taŶpa ŵelihat ďesaƌŶya estiŵasi Ŷilai 
kontrak.

Pengadaan 

“hoppiŶg untuk 

Barang

Post-review Dƌaf ϭ dokuŵeŶ peŶgadaaŶ ǀeƌsi 
Bahasa IŶggƌis haƌus disaŵpaikaŶ 
untuk review persetujuan ADB 

taŶpa ŵelihat ďesaƌŶya estiŵasi Ŷilai 
kontrak.

Pengadaan 

Jasa Konstruksi 

dengan Partisipasi 

Masyarakat

Post-review koŶtƌak peƌtaŵa di tiap pƌoǀiŶsi 
harus mendapat review dari ADB 

seďeluŵŶya
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Metode 

Pengadaan
Prior/Post Reǀieǁ Catatan

Pengadaan Perusahaan Konsultan

Quality-and Cost-

Based Selection 

(QCBS)–Seleksi 

Mutu dan Biaya

Prior review PMU akan merekrut konsultan 

pelaksanaan dari perusahaan dengan 

menggunakan proposal teknis penuh.

Quality-Based 

Selection (QBS)–

Seleksi Mutu

Prior review Untuk mengikat kontrak dengan 

LSM dan kelompok masyarakat 

sejenis untuk dukungan pengelolaan 

ƌesiko ďeŶĐaŶa ďeƌďasis ŵasyaƌakat 
;deŶgaŶ Ŷilai koŶtƌak $ϮϬϬ,ϬϬϬ 
dan di atasnya). Untuk pengikatan 

koŶtƌak peŶyedia jasa/koŶsultaŶ 
untuk studi komponen 1.

Untuk metode 

seleksi lainnya: 

Consultants 

QualifiĐatioŶs 
;CQ“Ϳ, Least-Cost 

Selection ;LC“Ϳ, 
Fixed Budget

Prior review UŶtuk koŶtƌak keĐil deŶgaŶ oƌgaŶisasi 
tenaga ahli untuk pekerjaan yang 

waktunya kritis.

Pengadaan Konsultan Individual

Konsultan 

IŶdiǀidual
Prior Review

Catata: PMU= Project Management Unit; CQS= CoŶsultaŶts͛ QualifiĐatioŶ “eleĐtioŶ; ICB= 
International Competitive Bidding; L“M= leŵďaga sǁadaya ŵasyaƌakat; NCB= National 

Competitive Bidding; QBS= Quality Based Selection; QCBS = Quality-and Cost-Based Selection

Dataƌ paket koŶstƌuksi daŶ jasa koŶsultaŶ seƌta Ŷilai ďiaya sepeƌi dalaŵ dataƌ pada Tabel 1.10 
di halaŵaŶ ďeƌikut.

Tabel 1.10 Daftar dan Nilai Paket Jasa Konstruksi dan Jasa Konsultan

Nomor Paket Uraian Pekerjaan
Taksiran Harga 

(US$)

Metode 

Pengadaan

Reǀieǁ
(Prior/

Post)

Prosedur 

Pelelangan

Ciǀil Woƌks ϭ [Nama Paket Pengadaan] [USD XXXX] NCB/ICB Pƌioƌ/Post XXXX

Ciǀil Woƌks Ϯ [Nama Paket Pengadaan] [USD XXXX] NCB/ICB Pƌioƌ/Post XXXX

Ciǀil Woƌks ϯ [Nama Paket Pengadaan] [USD XXXX] NCB/ICB Pƌioƌ/Post XXXX

Ciǀil Woƌks ϰ [Nama Paket Pengadaan] [USD XXXX] NCB/ICB Pƌioƌ/Post XXXX
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Jasa Konsultan

Nomor 

Paket
Uraian Pekerjaan

Taksiran 

Harga (US$)

Metode 

Rekrutmen

Reǀieǁ
(Prior/Post)

Tipe Proposal

CS01  [Nama Paket Pengadaan] [USD XXXX] {QCB“/CQ“} {Pƌioƌ/Post} {FTP/“TP}

CS02  [Nama Paket Pengadaan] [USD XXXX] {QCB“/QB“} {Pƌioƌ/Post} {FTP/“TP}

C“Ϭϯ  [Nama Paket Pengadaan] [USD XXXX] {QCB“/CQ“} {Pƌioƌ/Post} {FTP/“TP}

C“Ϭϰ  [Nama Paket Pengadaan] [USD XXXX] {QCB“/CQ“} {Pƌioƌ/Post} {FTP/“TP}

CS05  [Nama Paket Pengadaan] [USD XXXX] {QCB“/CQ“} {Pƌioƌ/Post} {FTP/“TP}

Catataan:

ϭ“ϭE : ϭ tahap ϭ saŵpul {ĐoŶtoh pƌoseduƌ pelelaŶgaŶ}

FTP : Full TeĐhŶiĐal Pƌoposal
NCB : NaioŶal Đoŵpeiiǀe BiddiŶg
“TP : “iŵpliied TeĐhŶiĐal Pƌoposal
QB“ : QualitǇ ďased seleĐioŶ
QCB“ : QualitǇ- aŶd Đost ďased seleĐioŶ

Catatan Disclaimer: LaŵpiƌaŶ ditujukaŶ ŵeŶjadi ĐoŶtoh uŶtuk ŵeŶgilustƌasikaŶ peŶyiapaŶ kesiapaŶ kegiataŶ sesuai 
pada tahapaŶ daŶ pƌoses yaŶg diŵaksud. PeƌguŶakaŶlah ĐoŶtoh ilustƌasi pada laŵpiƌaŶ daŶ sesuaikaŶ ŵeŶuƌut 
kontekstualisasi dan kedalaman analisis yang diperlukan masing-masing usulan kegiatan.
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Lampiran 9

Contoh Format/Datar Isi PAM 
(Project AdŵiŶistraioŶ Manual) – 

dalaŵ Bahasa IŶggris
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Taďel Of CoŶteŶts

I.  PƌojeĐt desĐƌipioŶ 
II. IŵpleŵeŶtaioŶ plaŶs 

A. PƌojeĐt ƌeadiŶess aĐiǀiies 
B. Oǀeƌall pƌojeĐt iŵpleŵeŶtaioŶ plaŶ

III. PƌojeĐt ŵaŶageŵeŶt aƌƌaŶgeŵeŶts 
A. PƌojeĐt iŵpleŵeŶtaioŶ oƌgaŶizaioŶs: ƌoles aŶd ƌespoŶsiďiliies
B. KeǇ peƌsoŶs iŶǀolǀed iŶ iŵpleŵeŶtaioŶ
C. PƌojeĐt oƌgaŶizaioŶ stƌuĐtuƌe

IV. Costs aŶd iŶaŶĐiŶg 
A. Cost esiŵates pƌepaƌaioŶ aŶd ƌeǀisioŶs
B. KeǇ assuŵpioŶs
C. Detailed Đost esiŵates ďǇ eǆpeŶdituƌe ĐategoƌǇ
D. AlloĐaioŶ aŶd ǁithdƌaǁal of {loaŶ/gƌaŶt} pƌoĐeeds
E. Detailed Đost esiŵates ďǇ iŶaŶĐieƌ
F. Detailed Đost esiŵates ďǇ outputs aŶd/oƌ ĐoŵpoŶeŶts
G. Detailed Đost esiŵates ďǇ Ǉeaƌ
H. CoŶtƌaĐt aŶd disďuƌseŵeŶt s-Đuƌǀe 
I. FuŶd loǁ diagƌaŵ

V. FiŶaŶĐial ŵaŶageŵeŶt
A. FiŶaŶĐial ŵaŶageŵeŶt assessŵeŶt
B. DisďuƌseŵeŶt
C. AĐĐouŶiŶg 
D. AudiiŶg aŶd puďliĐ disĐlosuƌe

VI. PƌoĐuƌeŵeŶt aŶd ĐoŶsuliŶg seƌǀiĐes
A. AdǀaŶĐe ĐoŶtƌaĐiŶg aŶd ƌetƌoaĐiǀe iŶaŶĐiŶg
B. PƌoĐuƌeŵeŶt of goods, ǁoƌks, aŶd ĐoŶsuliŶg seƌǀiĐes
C. PƌoĐuƌeŵeŶt plaŶ
D. CoŶsultaŶt͛s teƌŵs of ƌefeƌeŶĐe

VII. “afeguaƌds 
VIII.  GeŶdeƌ aŶd soĐial diŵeŶsioŶs
IX. PeƌfoƌŵaŶĐe ŵoŶitoƌiŶg, eǀaluaioŶ, ƌepoƌiŶg, aŶdĐoŵŵuŶiĐaioŶ

A. PƌojeĐt desigŶ aŶd ŵoŶitoƌiŶg fƌaŵeǁoƌk
B. MoŶitoƌiŶg
C. EǀaluaioŶ
D. ‘epoƌiŶg 
E. “takeholdeƌ ĐoŵŵuŶiĐaioŶ stƌategǇ

X. AŶiĐoƌƌupioŶ poliĐǇ
XI. AĐĐouŶtaďilitǇ ŵeĐhaŶisŵ
XII.   ‘eĐoƌd of ĐhaŶges to the pƌojeĐt adŵiŶistƌaioŶ ŵaŶual 
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Lampiran 10
Prosedur PeŶyusuŶaŶ DRKH
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BagaŶ Alur Prosedur PeŶyusuŶaŶ DRKH

LAMPIRAN 10

Catatan:  

Surat Penyampaian Usulan Kegiatan 

yang dibiayai hibah, termasuk usulan 

TRTA, dikirimkan oleh pimpinan K/L 

pengusul kepada Menteri 

PPN/Kepala Bappenas agar tercatat 

pada DRKH (proses 2.3-2.4 pada 

gambar 2.3 dalam panduan).  

 

Setelah pencantuman pada DRKH, 

Bappenas akan berkoordinasi 

dengan Kemenkeu untuk 

menyampaikan kebutuhan TRTA ke 

ADB untuk dikembangkan nota 

konsepnya (proses 2.5 hingga 2.6) 

hingga nota konsep TRTA disetujui 

dan diresmikan dalam sebuah Surat 

Persetujuan (LoA). (Lihat  proses 4.3-

4.4 pada Gambar 2.3 dalam 

Panduan) 
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Lampiran 11
CoŶtoh Surat PeŶyaŵpaiaŶ PeŶgusulaŶ Hiďah
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KOP SURAT

 (Tempat dan Tanggal)

Nomor: 

Lampiran: Kelengkapan Persyaratan Usulan

Perihal: Pengusulan Kegiatan Hibah

Kepada Yth.

Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional/

Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional

Di Jakarta

Sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 10 Tahun 2011, dan Peraturan Menteri Perencanaan 
Pembangunan Nasional/Kepala Badan Perencanaan Pembangunan Nasional Nomor 4 Tahun 
2011, bersama ini disampaikan usulan kegiatan untuk dibiayai dengan Hibah dari (Ŷaŵa iŶstaŶsi) 
untuk dapat dicantumkan dalam DRKH. 

Kegiatan yang diusulkan terdiri dari:

No Naŵa KegiataŶ Nilai (dalam USD)

1

2

dst

dengan kelengkapan persyaratan sebagaimana terlampir.

DeŵikiaŶ kaŵi saŵpaikaŶ, atas peƌhaiaŶ daŶ keƌjasaŵaŶya diuĐapkaŶ teƌiŵa kasih.

Menteri/Pimpinan Lembaga/Kepala Daerah/

Direktur Utama*)

(Nama eǆecuiŶg ageŶcǇ)

(Tanda Tangan)

(........................)

*Ϳ Đoƌet yaŶg idak peƌlu

Catatan DisĐlaiŵeƌ: LaŵpiƌaŶ ditujukaŶ ŵeŶjadi ĐoŶtoh uŶtuk ŵeŶgilustƌasikaŶ peŶyiapaŶ kesiapaŶ kegiataŶ 
sesuai pada tahapan dan proses yang dimaksud. Pergunakanlah contoh ilustrasi pada lampiran dan sesuaikan 

menurut kontekstualisasi dan kedalaman analisis yang diperlukan masing-masing usulan kegiatan.

L
A

M
P

IR
A

N
 1

1





103

Lampiran 12
Forŵat Datar IsiaŶ PeŶgusulaŶ KegiataŶ ;DIPKͿ 

Hiďah
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DAFTAR ISIAN PENGUSULAN KEGIATAN ;DIPKͿ HIBAH

I. UMUM

ϭ. Judul KegiataŶ
[Judul haƌus ŵeŶggaŵďaƌkaŶ/ŵeŶjaďaƌkaŶ/ŵeŶgilustƌasikaŶ kegiataŶ yaŶg diusulkaŶ 
seĐaƌa siŶgkat daŶ jelas]

Bahasa IŶdoŶesia: 

Bahasa IŶggƌis:

Ϯ. BeŶtuk KegiataŶ
[Terdapat 2 (dua) pilihan bentuk kegiatan, yaitu PƌojeĐt AssistaŶĐe (PA) dan TeĐhŶiĐal 
AssistaŶĐe (TA).

PƌojeĐt AssistaŶĐe adalah suatu kegiatan pembangunan yang memanfaatkan berbagai  

suŵďeƌ daya luaƌ Ŷegeƌi deŶgaŶ kegiataŶ utaŵa ŵeŶiŶgkatkaŶ aset isik.

TeĐhŶiĐal AssistaŶĐe adalah suatu rencana kegiatan yang menggunakan sumber daya 

luar negeri yang diarahkan untuk meningkatkan kapasitas/kemampuan sumber daya 

ŵaŶusia daŶ sisteŵ ŵaŶajeŵeŶ peŵeƌiŶtahaŶ ŵelalui peŵaŶfaataŶ taŶaga ahli, 
peŶdidikaŶ daŶ pelaihaŶ, peŶeliiaŶ, ŵaupuŶ lokakaƌya atau seŵiŶaƌ]

c  PƌojeĐt AssistaŶĐe

c  TeĐhŶiĐal AssistaŶĐe

ϯ. IŶstaŶsi PeŶaŶgguŶgjawaď/EǆeĐuiŶg AgeŶĐǇ (dalam bahasa Indonesia dan bahasa 

Inggris)

[IŶstaŶsi peŶaŶgguŶg jaǁaď adalah iŶstaŶsi peŶgusul kegiataŶ hiďah, yaitu KeŵeŶteƌiaŶ/
Leŵďaga/PeŵeƌiŶtah Daeƌah/BUMN, yaŶg ďeƌtaŶgguŶg jaǁaď atas kegiataŶ seĐaƌa 
keseluƌuhaŶ]

c  Kementerian/Lembaga :  

 mengusulkan kegiatan:
c  dalam rangka pelaksanaan tugas dan fungsi Kementerian/Lembaga tersebut

c  yang direncanakan untuk diterushibahkan kepada Pemda: 

ϰ. IŶstaŶsi PeŶaŶgguŶgjawaď/EǆeĐuiŶg AgeŶĐǇ (dalam bahasa Indonesia dan bahasa 

Inggris)

[IŶstaŶsi peŶaŶgguŶg jaǁaď adalah iŶstaŶsi peŶgusul kegiataŶ hiďah, yaitu KeŵeŶteƌiaŶ/
Leŵďaga/PeŵeƌiŶtah Daeƌah/BUMN, yaŶg ďeƌtaŶgguŶg jaǁaď atas kegiataŶ seĐaƌa 
keseluƌuhaŶ]
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a............................................................................................................................................

b............................................................................................................................................

c.............................................................................................................................................

 

ϱ. Durasi PelaksaŶaaŶ : ...bulan

[Duƌasi pelaksaŶaaŶ ďeƌisi iŶfoƌŵasi ƌeŶĐaŶa ǁaktu pelaksaŶaaŶ kegiataŶ dalaŵ satuaŶ 
ďulaŶ]

ϲ. Proyeksi TahuŶ Pertaŵa PelaksaŶaaŶ:
[PeƌkiƌaaŶ tahuŶ peƌtaŵa pelaksaŶaaŶ ŵeƌupakaŶ pƌakiƌaaŶ ǁaktu diŵulaiŶya kegiataŶ]

II. PEMBIAYAAN

ϳ. Nilai PeŵďiayaaŶ
[Dalam penyusunan perhitungan pembiayaan bagi usulan kegiatan ini, digunakan mata 

uaŶg U“D sesuai asuŵsi Ŷilai tukaƌ dalaŵ APBN tahuŶ ďeƌjalaŶ]

[Nilai peŵďiayaaŶ ŵeŶjelaskaŶ ƌiŶĐiaŶ ďiaya daƌi seiap iŶstaŶsi pelaksaŶa yaŶg teƌliďat 
dalaŵ kegiataŶ yaŶg diďiayai daƌi Hiďah]

IŶstaŶsi PelaksaŶa
PeŵďiayaaŶ ;USDͿ

Total Biaya;USDͿ
Hiďah PeŶdaŶaaŶ 

dalaŵ Ŷegeri
1.

2.

Dst.

T O T A L

ϴ. IŶdikasi Suŵďer PeŵďiayaaŶ
[Bagian ini memuat informasi terkait indikasi (ketersediaan) sumber pendanaan untuk 

kegiatan yang akan dilaksanakan)

Apakah kegiatan ini sudah memiliki indikasi sumber pembiayaan?

c  Ya, sebutkan : 

*MohoŶ dilaŵpiƌkaŶ saliŶaŶ dokuŵeŶ ǇaŶg ŵeŶuŶjukkaŶ iŶdikasi suŵďeƌ peŵďiaǇaaŶ 
uŶtuk kegiataŶ hiďah ǇaŶg diusulkaŶ ;ŵisal MoU, suƌat, daŶ laiŶ-laiŶͿ

c  Tidak 
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IV. JUSTIFIKASI

ϵ. SasaraŶ Pokok PeŵďaŶguŶaŶ NasioŶal dalaŵ RPJMN:
[Relevansi kegiatan yang diusulkan terhadap prioritas pembangunan yang tercantum 

di RPJMN peƌlu dijaďaƌkaŶ ƌeŶĐaŶa output daƌi kegiataŶ yaŶ diusulkaŶ pada tataƌaŶ 
dokumen perencanaan pembangunan. Bagian ini mengandung sektor referensi 

peŵďaŶguŶaŶ, ǁilayah fokus pƌioƌitas, daŶ pƌioƌitas akiǀitas yaŶg akaŶ didaŶai oleh 
Hibah berdasarkan RPJMN.

	Sasaran Makro

	Sasaran Pembangunan Manusia dan Masyarakat

	Sasaran Pembangunan Sektor Unggulan

	Sasaran Dimensi Pemerataan

	“asaƌaŶ PeŵďaŶguŶaŶ Wilayah daŶ AŶtaƌǁilayah
	“asaƌaŶ Poliik, Hukuŵ, PeƌtahaŶaŶ & KeaŵaŶaŶ NasioŶal

ϭϬ. Latar BelakaŶg KegiataŶ/Project BackgrouŶd (Maksimal 250 Kata)

[Lataƌ ďelakaŶg kegiataŶ ŵeƌiŶgkas UsulaŶ KegiataŶ yaŶg diajukaŶ uŶtuk diďiayai oleh 
Hiďah. PeŶjelasaŶ dalaŵ ďeŶtuk Ŷaƌasi jika akiǀitas yaŶg diajukaŶ telah diĐaŶtuŵkaŶ 
dalam dokumen perencanaan DRPLN-JM sebelumnya, termasuk kegiatan relevan yang 

ŵeŶgiŵpleŵeŶtasikaŶ pƌoposal akiǀitas ďaƌu, keŵudiaŶ jelaskaŶ huďuŶgaŶŶya deŶgaŶ 
akiǀitas laiŶ ;pƌogƌaŵ, asisteŶsi tekŶis, kegiataŶ, daŶ iŶisiaif yaŶg telah dileŶgkapi, yaŶg 
sedaŶg ďeƌlaŶgsuŶg daŶ ďeƌhuďuŶgaŶ deŶgaŶ pƌoposal akiǀitas laiŶ yaŶg dikuŵpulkaŶ 
di dalaŵ DRPPLN-JM]

Bahasa IŶdoŶesia:

Bahasa IŶggƌis:

ϭϭ. RuaŶg LiŶgkup KegiataŶ/Scope of Work (Maksimal 250 Kata)

[RuaŶg LiŶgkup KegiataŶ ŵeŶjaďaƌkaŶ ĐakupaŶ kegiataŶ yaŶg teƌdapat dalaŵ DUK 
Hiďah. Apa saja koŵpoŶeŶ daŶ suď-koŵpoŶeŶ akiǀitas utaŵa yaŶg ŵeŶgoƌgaŶisiƌ 
jaŶgkauaŶ iŶput uŶtuk ŵeŶĐapai output daŶ hasil?]

Bahasa IŶdoŶesia:

Bahasa IŶggƌis:

ϭϮ. SasaraŶ  
[Bagian ini menggambarkan output dan outĐoŵe dari usulan kegiatan yang dibiayai 

Hibah. Output daƌi kegiataŶ disajikaŶ ďeseƌta iŶdikatoƌ keluaƌaŶ yaŶg teƌukuƌ. AdapuŶ 
outĐoŵe ditujukaŶ ŵelihat keteƌkaitaŶ aŶtaƌa usulaŶ kegiataŶ deŶgaŶ RPJMN]
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a. SasaraŶ ;Output) dileŶgkapi deŶgaŶ iŶdikator output:
[Output daƌi akiǀitas adalah uŶtuk ŵeŶeŶtukaŶ hasil yaŶg haƌus diĐapai oleh akiǀitas 
dalam periode implementasi. Output dipaparkan dan diukur dengan indikator hasil. 

Output ŵeƌupakaŶ hasil laŶgsuŶg daƌi akiǀitas daŶ atau jasa koŶsultaŶ daŶ ďeƌsifat 
koŶsisteŶ deŶgaŶ ƌaŶtai hasil.]

ď. SasaraŶ ;Outcomes):
[Bagian ini menggambarkan hasil dan output daƌi akiǀitas yaŶg diajukaŶ yaŶg didaŶai 
dari Hibah. Hasil digunakan untuk melihat korelasi antara proposal dengan fokus 

pƌioƌitas peŵďaŶguŶaŶ sepeƌi teƌtuaŶg di dalaŵ RPJMN, sepeƌi ĐoŶtoh di atas, uŶtuk 
membedakan dengan output. Output memfasilitasi percepatan atau kontribusi dari 

hasil yang diharapkan. OutĐoŵe harus konsisten dengan rantai hasil di dalam kerangka 

logis daƌi akiǀitas kegiataŶ yaŶg diajukaŶ].

ϭϯ. KeterkaitaŶ DeŶgaŶ KegiataŶ LaiŶ
[MeŶjelaskaŶ teŶtaŶg keteƌkaitaŶ kegiataŶ yaŶg diusulkaŶ deŶgaŶ kegiataŶ laiŶ yaŶg 
sudah/sedang/akan dilaksanakan. Kegiatan yang terkait tersebut dapat berasal dari 

dalaŵ ŵaupuŶ daƌi luaƌ liŶgkuŶgaŶ iŶstaŶsi peŶgusul kegiataŶ]

Judul KegiataŶ Suŵďer 
Dana

TahuŶ 
PelaksaŶaaŶ KeteraŶgaŶ *Ϳ

1. 

2.

Dst.

*Ϳ PeŶjelasaŶ keteƌkaitaŶ deŶgaŶ kegiataŶ yaŶg diusulkaŶ

108

Dalam Bahasa Indonesia :

1. .................................................................................................................................. 

2. ..................................................................................................................................

3. ........................................................................................................................... Dst.

1. .................................................................................................................................. 

2. ..................................................................................................................................

3. ........................................................................................................................... Dst.

Dalam Bahasa Indonesia :

1. .................................................................................................................................. 

2. ..................................................................................................................................

3. ........................................................................................................................... Dst.

1. .................................................................................................................................. 

2. ..................................................................................................................................

3. ........................................................................................................................... Dst.
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VI. DOKUMENTASI YANG DILAMPIRKAN

ϭϰ. PersyarataŶ Uŵuŵ
[Beƌisi iŶfoƌŵasi ŵeŶgeŶai keteƌsediaaŶ dokuŵeŶ yaŶg ŵeŶjadi PeƌsyaƌataŶ Uŵuŵ 
yaŶg dipeƌlukaŶ dalaŵ peŶgusulaŶ kegiataŶ yaŶg diďiayai daƌi hiďah, yaitu DUK Hiďah]

c  Dokumen Usulan Kegiatan (DUK) Hibah

ϭϱ. PersyarataŶ Khusus
[Berisi informasi mengenai surat usulan Pemerintah Daerah calon penerima penerusan 

hibah, apabila usulan kegiatan direncanakan untuk diterushibahkan kepada Pemerintah 

Daeƌah]

Untuk usulan kegiatan yang direncanakan untuk diterushibahkan kepada Pemda harus 

melampirkan:

c  Surat Usulan Pemda calon penerima penerushibahan

 PeŶaŶgguŶg Jaǁaď UsulaŶ
 ;Pejaďat seiŶgkat eseloŶ IͿ

 ;TaŶda TaŶgaŶ & “teŵpelͿ

                      (Nama)                

 ;JaďataŶͿ
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Lampiran 13
DokuŵeŶ UsulaŶ KegiataŶ ;DUKͿ Hiďah
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DokuŵeŶ UsulaŶ KegiataŶ ;DUKͿ Hiďah

DUK Hiďah adalah dokuŵeŶ yaŶg ŵeŵuat lataƌ ďelakaŶg, tujuaŶ, ƌuaŶg liŶgkup, suŵďeƌ daya 
yang dibutuhkan, hasil yang diharapkan, termasuk rencana pelaksanaan untuk mendapatkan 

gambaran kelayakan atas usulan kegiatan yang dibiayai dari hibah.

PeŶyaŵpaiaŶ foƌŵat daŶ isi DUK Hiďah dapat ďeƌďeda-ďeda sesuai deŶgaŶ kaƌakteƌisik kegiataŶ 
yang diusulkan.

DUK Hiďah haƌus diotoƌisasi ;ditaŶdataŶgaŶiͿ oleh pejaďat peŶaŶgguŶg jaǁaď usulaŶ ;seiŶgkat 
eselon 1)

DUK Hibah sekurang-kurangnya berisi informasi sebagai berikut:

 ϭ.   Latar BelakaŶg
 Latar belakang menggambarkan tentang perlunya suatu kegiatan dilaksanakan, dan 

sasaran yang akan dicapai dari kegiatan yang akan dilaksanakan. Kegiatan tersebut 

diusulkan untuk mendukung pencapaian sasaran pembangunan nasional sebagaiamana 

tercantum dalam RPJMN. 

 “elaiŶ itu, lataƌ ďelakaŶg juga ŵeŵuat peŶjelasaŶ dipeƌlukaŶŶya pelaksaŶaaŶ kegiataŶ 
yang diusulkan ;jusiiĐaioŶͿ.

Ϯ. TujuaŶ
 TujuaŶ ŵeŶggaŵďaƌkaŶ hal-hal apa yaŶg iŶgiŶ diĐapai deŶgaŶ kegiataŶ yaŶg 

direncanakan.

ϯ. RuaŶg LiŶgkup KegiataŶ
 RuaŶg liŶgkup kegiataŶ ŵeŶjelaskaŶ akiǀitas yaŶg akaŶ dilaksaŶakaŶ dalaŵ ŵelakukaŶ 

suatu kegiatan. ruang lingkup kegiatan perlu diuraikan dari kegiatan yang umum sampai 

ke bagian yang khusus.

ϰ. Suŵďer Daya yaŶg diďutuhkaŶ
Sumber Daya yang dibutuhkan adalah hal-hal yang dibutuhkan untuk melaksanakan 

kegiataŶ teƌseďut, ŵisalŶya suŵďeƌ daya ŵaŶusia, ďaƌaŶg daŶ jasa, seƌta ďiaya/
kebutuhan dana.

ϱ. Hasil yaŶg diharapkaŶ
Hasil yang diharapkan  menggambarkan output dan outĐoŵe dari pelaksanaan kegiatan, 

yaŶg disajikaŶ seĐaƌa kuaitaif daŶ kualitaif.

ϲ. ReŶĐaŶa PelaksaŶaaŶ KegiataŶ
ReŶĐaŶa pelaksaŶaaŶ kegiataŶ ŵeŶĐakup ŵetode pelaksaŶaaŶ, jadǁal pelaksaŶaaŶ daŶ 
rencana penyerapan ;disďuƌseŵeŶtͿ.
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Metode pelaksanaan kegiatan merupakan teknik-teknik yang akan dipergunakan 

dalaŵ pelaksaŶaaŶ kegiataŶ ŵeŶghasilkaŶ keluaƌaŶ sesuai deŶgaŶ tujuaŶ pelaksaŶaaŶ 
kegiatan.

Jadǁal pelaksaŶaaŶ kegiataŶ ŵeŶjelaskaŶ ƌeŶĐaŶa ǁaktu pelaksaŶaaŶ yaŶg ŵeŶĐakup 
alokasi ǁaktu, daŶ suŵďeƌdaya yaŶg dipeƌlukaŶ seƌta keluaƌaŶ yaŶg akaŶ dihasilkaŶ 
pada iap tahap pelaksaŶaaŶ kegiataŶ.

ReŶĐaŶa peŶyeƌapaŶ kegiataŶ ŵeŶjelaskaŶ ƌeŶĐaŶa peŶyeƌapaŶ kegiataŶ peƌ tahuŶ.

ϳ. MaŶajeŵeŶ daŶ OrgaŶisasi PelaksaŶaaŶ KegiataŶ
BagiaŶ iŶi ŵeŶjelaskaŶ ŵeŶgeŶai ŵaŶajeŵeŶ daŶ oƌgaŶisasi pelaksaŶaaŶ kegiataŶ, 
aŶtaƌa laiŶ ďeƌisi peŶjelasaŶ ŵeŶgeŶai stƌuktuƌ oƌgŶaŶisasi daŶ pihak-pihak yaŶg 
ďeƌtaŶgguŶg jaǁa seƌta ďeŶtuk taŶgguŶg jaǁa daƌi pihak teƌseďut dalaŵ pelaksaŶaaŶ 
kegiatan.
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